ANAS T ASIA W. 


[Pengakuan 
Si ugay Baby 


Pengakuan Seorang 
Sugar Baby 


Copyright O 2021 
By Anastasia W. 


Diterbitkan secara pribadi 
Oleh Anastasia W. 


Bersama Eternity Publishing 

Telp. / Whatsapp. +62 888-0900-8000 

Website. www.eternitypublishing.co.id 

Surel. email@eternitypublishing.co.id 

Wattpad | Instagram | Fanpage | Twitter. @eternitypublishing 


Pemasaran Eternity Store 
Telp. / Whatsapp. +62 888-0999-8000 


Desember 2021 
212 Halaman: 13x20 cm 


Hak Cipta dilindungi Undang-undang 
All Right reserved 


Dilarang mengutip, menerjemahkan, memfotokopi atau 


memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa ijin 
tertulis dari penerbit. 


Eternity Publishing | 2 


Mas Adrian 


"Tan, malem ini Ilona mau nginep di tempat Ingrid ya. 
Ada tugas kelompok." 

"Harus banget nginep?" 

"Iya, tan. Tugasnya banyak dan harus dikumpul besok." 

"Ya udah, hati-hati ya." 

Gue bohong sama tante gue. Hari ini Mas Adrian 
memanggil gue untuk ketemu di Fairmont. Biasanya kalo Mas 
Adrian sudah ngajak ketemuan di hotel, ujung-ujungnya gue 
tidur sama dia sampai pagi. Gue sih nggak masalah, asal dia 
kasih gue uang jajan tambahan. 

Nama gue Ilona. Umur gue 20 tahun. Sejak kecil gue cuma 
hidup sama ibu dan tante gue. Gue nggak pernah ketemu ayah 
gue. Ibu gue hamil di luar nikah. Bukannya bertanggung 
jawab, ayah gue malah kabur ke negara asalnya. Ayah gue 
nggak meninggalkan apapun, kecuali gen bulenya buat gue. 
Maka, jadi lah gue cewek blasteran yang cakep. 

Meskipun tampang gue mahal, tapi kantong keluarga gue 
tipis. Ibu gue meninggal waktu gue berusia 17 tahun. 
Sementara, tante gue cuma pengusaha catering kecil-kecilan, 
kadang ada pesanan kadang enggak. Karena ekonomi 
keluarga gue kurang baik, gue nyaris nggak lanjut kuliah. 
Untung aja gue ketemu sama Mas Adrian. 

Sudah tiga tahun gue hidup dari uang yang dikasih sama 
Mas Adrian. Gue kenal Mas Adrian karena sering bantu tante 
gue antar pesanan makanan ke kantornya. Tanpa gue ketahui, 
ternyata Mas Adrian sering memperhatikan gue. 

Suatu hari, seorang office boy mengatakan bahwa Mas 
Adrian ingin bertemu gue di ruangannya. Tadinya gue 
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berpikir bahwa dia mau pesan makanan tambahan, tapi 
ternyata dia menawarkan suatu perjanjian. Perjanjian yang 
membuat gue menjadi seorang sugar baby. 

Menjadi sugar baby artinya gue harus selalu ada sebagai 
wanita yang bisa 'menghibur' dia. Sebagai gantinya, Mas 
Adrian memberikan gue uang bulanan, membelikan gue 
barang-barang mewah, dan mengajak gue liburan ke luar 
negri. Lumayan lah, di umur segini gue sudah punya tas 
Chanel, LV, Fendi, dan Balenciaga. Tahun ini gue juga sudah 
ke Eropa dua kali. 

Gue melihat jam tangan Cartier pemberian Mas Adrian. 
Masih ada satu jam sebelum waktu yang disepakati untuk 
bertemu dengan dia dan sekarang gue sudah ada di taksi 
menuju Fairmont. Seperti biasa, gue hanya mengenakan t- 
Shirt dan celana jeans untuk keluar rumah supaya tante gue 
dan para tetangga nggak curiga. 

Sesampainya di hotel, gue buru-buru ke toilet yang ada di 
lobby. Gue ganti baju jelek gue dengan sebuah little black 
dress. Baju ini seksi, tapi tidak terkesan murahan. Masih 
sopan karena berlengan dan juga tidak mengumbar belahan 
dada. Bahannya yang ketat membungkus tubuh gue dengan 
apik, sehingga lekuk tubuh gue yang kata orang-orang mirip 
biola tak berdawai jadi semakin menonjol. Potongannya yang 
mini memperlihatkan kaki jenjang gue yang mulus dan 
membuat cewek-cewek lain iri. Gue yakin Mas Adrian tetap 
terperanjat melihat gue menggunakan little black dress ini. 

Selesai ganti baju, gue juga memoles wajah gue dengan 
make up. Gue nggak suka dandanan yang terlalu tebal. Gue 
cukup dandan cantik natural saja, yang penting alis dan bulu 
mata tetap on point supaya Mas Adrian makin sayang sama 
gue. Setelah terlihat cantik dengan dandanan on fleek, gue 


Eternity Publishing | 4 


titip tas gue yang isinya baju dan peralatan make up di 
concierge. Rempong ya? Yah, namanya juga sugar baby. 

Tepat jam 9 malam Mas Adrian menghampiri gue yang 
sudah menunggu di lobby. Dia masih dalam balutan kemeja 
kantor. Rambutnya sedikit berantakan, tapi wajahnya tetap 
tampan. 

"Ilona baby,” Mas Adrian langsung menyapa dan 
memeluk gue. Semerbak aroma parfum Yves Saint Laurent 
L'Homme bercampur wangi deterjen mahal dari kemeja linen 
yang dipakai Mas Adrian langsung menjalar masuk ke hidung 
gue. 

"Mas Adrian," gue balas pelukan dia dengan ciuman di 
pipi. Dia malah sengaja memalingkan muka sehingga bibir 
gue dan bibir dia menempel. Satu kecupan terjadi. 

Dasar nakal. 

"Mau kemana kita hari ini?" tanya gue ke Mas Adrian. 

“Aku capek, baru pulang kantor. Kita ngobrol di kamar aja 
ya? Aku sudah buka kamar suite untuk kita." 

"OK, Mas." 

Mas Adrian adalah seorang workaholic. Dia bekerja 
hampir 12 jam sehari, bahkan terkadang dia langsung 
membuka laptop ketika baru bangun tidur. Mas Adrian, 
laptop, dan secangkir kopi bagaikan tiga serangkai yang tak 
terpisahkan setidaknya dari hari Senin sampai Jumat. 

Tidak ada yang menyuruh Mas Adrian bekerja untuk 
waktu yang panjang. Perusahaan tempat dia bekerja adalah 
milik keluarganya. Dia menjabat sebagai Managing Director. 
Tanggung jawabnya besar. Sebagai anak pertama, dia 
digadang-gadang akan menggantikan ayahnya sebagai 
President Director ketika ayahnya memutuskan pensiun dari 
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jabatannya nanti. Makanya, dia sangat berambisi untuk 
sukses. 

Meskipun demikian, Mas Adrian adalah tipe orang yang 
work hard-play hard. Karena sudah bekerja keras, dia 
memberikan dirinya reward dengan cara yang gila. Gue 
adalah saksi mata bagaimana Mas Adrian menghambur- 
hamburkan uang untuk party di Las Vegas, belanja barang 
branded, liburan mewah di hotel kelas dunia, dan berlayar 
dengan private yacht. Untungnya untuk soal nafsu dan gairah, 
saluran reward-nya hanya ada satu, yaitu gue, si sugar baby- 
nya ini. 

Mas Adrian adalah seorang sosok yang terlalu sibuk 
bekerja dan bersenang-senang. Wajar saja jika di usianya 
yang ke-37 tahun ini dia belum menikah dan punya anak. 
Mungkin memang lebih baik jika orang seperti Mas Adrian ini 
tidak menikah seumur hidupnya. Biarkan saja dia tenggelam 
dalam kesenangan duniawi. 

"Mas mau mandi dulu. Kamu kalau mau pesan makanan, 
telepon restoran aja," kata Mas Adrian ketika kami masuk ke 
kamar hotel. Gue mengangguk. Sejujurnya gue nggak lapar, 
tapi ngantuk. Gue rebahkan badan gue ke kasur. Kasur di 
hotel ini pasti terbuat dari bulu angsa. Empuk sekali. Dan 
tekstur bantal di hotel ini lentur sekali, bisa menyesuaikan 
dengan bentuk kepala. 

Dari posisi ini, gue bisa melihat Mas Adrian melepas satu 
persatu pakaian yang melekat di badannya. Kamar tidur dan 
kamar mandi hanya dipisahkan oleh sebuah kaca transparan 
yang jernih. Melihat tubuh Mas Adrian yang atletis membuat 
pikiran gue melayang. Entah bagaimana caranya dia menjaga 
bentuk tubuhnya untuk tetap terlihat seperti pahatan 
Michaelangelo. 
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Dari belakang, pantatnya terlihat kencang. Bahunya lebar 
melebihi lebar pinggangnya sehingga membentuk siluet 
segitiga terbalik. Tato di tangan kirinya terlihat menyembul 
karena otot bisep yang besar. Gue terbawa ke dalam memori 
ketika tangan itu pertama kali membungkus tubuh gue 
dengan pelukan. 

Tanpa sadar, gairah gue mulai naik. 

Gue mengambil sebotol red wine dari mini bar untuk 
dituang ke gelas. Sambil meneguk red wine, gue menikmati 
pemandangan tubuh Mas Adrian dari belakang. Tanpa aba- 
aba, dia membalikkan badannya untuk masuk ke dalam 
bathtub. Seketika terlihat lah dengan jelas kejantanan Mas 
Adrian di depan mata kepala gue. Gosh, he's hot! Mas Adrian 
sadar bahwa gue sedang memandangi dia. Dia berbalik 
melirik gue. Tajam dan dalam. Tatapannya seakan 
mengundang gue untuk ikut berendam bersama walaupun 
tanpa kata. 

Gue benar-benar sudah nggak tahan. Gue lepaskan little 
black dress beserta semua yang melekat di badan gue. Dalam 
keadaan telanjang bulat, gue berjalan ke arah kamar mandi 
untuk ikut Mas Adrian berendam di dalam bathtub. Di tengah 
hangatnya air di dalam bathtub, kami bertukar ciuman dan 
menyentuh tubuh satu sama lain. Lama-lama, gue merasakan 
ada yang mulai keras di antara kedua kaki Mas Adrian. 

"Kamu mau?" Mas Adrian bertanya. Gue mengangguk. 

Kemudian, runtuh lah benteng pertahanan gue. 
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Video Call 


Gue bangun dalam keadaan tanpa busana. Badan gue 
hanya dilapisi selimut. Karena pengaruh alkohol, gue nggak 
ingat jelas apa yang terjadi tadi malam. Gue cuma tahu bahwa 
Mas Adrian lagi-lagi memberikan kenikmatan yang luar biasa 
di ranjang. Pagi ini dia sudah tidak tidur di samping gue, 
sepertinya dia sudah pergi ke kantor. Gue raih HP gue untuk 
melihat jam. Astaga, sudah pukul 9! Gue harus kuliah! 

Gue memakai baju dengan buru-buru. Tanpa mandi serta 
dandan, gue keluar dari hotel itu dan memanggil taksi. Di 
dalam taksi, gue baru ingat bahwa tas gue yang berisi t-shirt, 
jeans, dan make up masih tertinggal di concierge. Gue sudah 
tidak memiliki cukup waktu untuk kembali ke hotel dan 
mengambil tas itu. Kampus gue berada di Depok dan jaraknya 
jauh dari lokasi hotel di Senayan. 

Universitas tempat gue kuliah adalah salah satu 
universitas terbaik di negri ini. Banyak orang yang bilang 
bahwa universitas tersebut seperti Harvard of Indonesia. 
Jangan salah, meskipun gue adalah seorang sugar baby, tapi 
otak gue encer. 

Gue kuliah di Fakultas Ekonomi. Sejak kecil gue memang 
sudah bercita-cita kuliah di universitas ini agar bisa memiliki 
masa depan yang baik. Gue sadar bahwa gue nggak akan bisa 
menjadi sugar baby selamanya. Suatu saat gue harus mandiri 
dan memiliki pekerjaan yang tetap, makanya gue nggak 
pernah menomor duakan pendidikan gue. 

Gue menghabiskan waktu dua jam di dalam taksi. Dalam 
hati gue menggerutu, "gila, Depok jauh banget sih!”. Dari kaca 
mobil gue melihat pengendara motor saling menyerobot satu 
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sama lain membuat kemacetan menjadi semakin runyam. 
Panas dan asap knalpot di luar memacu emosi untuk naik 
sehingga semua orang yang berkendara menjadi tidak sabar 
dan membunyikan klakson secara tidak beraturan. 

Sampai di kampus, gue mencoba berlari untuk menuju 
ruang kuliah. Namun ternyata high heels yang sedang gue 
pakai membatasi gue untuk berlari kencang. Banyak mata 
yang melihat ke arah gue. Gue tahu itu pasti karena dandanan 
gue hari ini. Tubuh gue masih terbalut little black dress ketat 
yang gue pakai untuk bertemu Mas Adrian malam lalu. Baju 
seperti ini memang lebih cocok dipakai untuk clubbing 
dibandingkan untuk pergi ke kampus. 

Dengan nafas terengah-engah, akhirnya gue sampai ke 
depan ruang kuliah. And guess what! Prof. Sandy, dosen yang 
mengajar kuliah tersebut sudah keluar dari ruang kelas. Satu- 
satunya kelas kuliah yang ada di hari dan sudah membuat gue 
panik di pagi hari selesai. Perjuangan gue menempuh 
kemacetan berpuluh-puluh kilometer dari Senayan ke Depok 
adalah sebuah kesia-siaan bodoh! 

Gue melihat sahabat gue, Ingrid, ada sebagai salah satu 
orang yang keluar dari kelas Prof. Sandy. "Ngrid! Ingrid!" 
teriak gue memanggil sahabat gue itu. 

Ingrid melihat gue dengan mulut ternganga seperti 
melihat badut salah kostum di royal wedding-nya Prince 
Henry dan Meghan Markel. “Lo baru pulang clubbing?" tanya 
Ingrid, lalu dia melihat gue dari atas sampai bawah. 

"Nggak," kata gue pada Ingrid. 

"Kalau begitu, berarti lo baru pulang main sama sugar 
daddy lo?" kata Ingrid. 

Gue buru-buru menutup mulut Ingrid dengan tangan gue. 
Ingrid adalah satu-satunya orang yang tahu tentang 
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hubungan gue dan Mas Adrian serta perjanjian yang terjadi di 
antara kami. 

"Nggak penting gue baru ngapain semalam. Tadi gimana 
kuliahnya?" tanya gue pada Ingrid. 

“Ada tugas kelompok. Satu kelompok anggotanya dua 
orang," kata Ingrid. 

"Ya udah, gue sama lo ya?" ajak gue ke Ingrid. 

"Nggak bisa, Lon. Tadi Mirna ngajak gue satu kelompok 
sama dia," kata Ingrid 

"Yah, siapa dong yang belum punya anggota kelompok?" 

“Nggak tau, lo tanyain aja tuh satu-satu anak di kelas." 

Hari ini adalah hari yang penuh kesialan. Gue sebel 
banget! Gara-gara terlambat bangun, perjuangan gue untuk 
datang ke kampus menjadi sia-sia. Bukan itu saja, gue juga 
masih punya PR untuk mencari teman kerja kelompok. 

Tiba-tiba HP gue bergetar. Gue melihat layar HP gue, 4 
messages from Mas Adrian. Mampus gue! Kalau dia mengajak 
bertemu gue saat ini juga, sepertinya gue nggak sanggup. Gue 
belum mandi. Belum ganti baju. Belum sarapan. Belum lagi 
gue harus mencari teman untuk kerja kelompok. 

Mas Adrian 

Baby, aku sudah transfer 5 juta buat yang semalam. 
Hari ini kita nggak perlu ketemu, tapi aku ada hadiah buat 
kamu. 
Supir aku akan antar hadiah itu ke rumah kamu. 
Jadi, habis selesai kuliah langsung pulang ke rumah ya. 

Membaca pesan itu, wajah gue menjadi sumringah. Gue 
cek rekening gue lewat mobile banking. Ternyata benar, 
sudah ada tambahan 5 juta dari Mas Adrian. Setidaknya ada 
satu hal baik di hari ini, yaitu transferan dari si sugar daddy. 
Gue semakin senang karena hari ini dia nggak minta bertemu 
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gue. Rasanya gue nggak sanggup kalau besok harus terlambat 
kuliah lagi karena menemani dia sampai pagi. 

Sesuai perintah Mas Adrian, gue langsung pulang ke 
rumah. Gue juga tidak mau berlama-lama di kampus dengan 
little black dress ini. Gue sadar dari tadi sudah banyak mulut 
yang berbisik-bisik melihat busana gue. Belum lagi si Ingrid 
sempat keceplosan soal sugar daddy. Gue nggak mau orang- 
orang di lingkungan kampus tahu kalau gue adalah sugar 
baby. 

Sesampainya di rumah gue masuk dengan cara 
mengendap-endap agar Tante Erni tidak melihat gue dengan 
baju ini. Kondisi aman. Tante Erni sedang ada di dapur untuk 
memasak. Sementara, di ruang tamu sudah ada kotak 
berwarna pink dengan pita emas. Di atasnya ada kartu yang 
bertuliskan 'to Ilona'. Sudah pasti ini adalah hadiah dari Mas 
Adrian. Gue buka pesan di dalam kartu itu dan begini 
bunyinya, "pakai ini dan langsung video call aku." 

Selesai mandi, gue membuka kado yang masih terlipat 
rapi di dalam kotak itu. Gue menemukan lingerie merah yang 
sangat seksi di dalam kotak kado itu. Gue baru paham, 
ternyata Mas Adrian mengajak gue untuk melakukan video 
sex. Dasar mesum, sedang sibuk pun masih mau menikmati 
tubuh gue. Tapi, why not? Gue juga suka kok merasa dikagumi 
sama dia. 

Gue mencoba lingerie itu di depan cermin. Selera Mas 
Adrian bagus juga. One piece lingerie ini ukurannya cocok, 
melekat sempurna di badan gue. Otomatis, seluruh lekuk 
tubuh gue terlihat dengan jelas, begitu juga kulit gue yang 
75% terekspos di balik kain lace yang berongga-rongga. Gue 
membayangkan kalau Mas Adrian benar-benar ada di depan 
gue. Pasti gue sudah diterkam dan dibawa ke ranjang. 
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Daripada lamunan gue itu hanya sekedar menjadi 
lamunan, maka gue langsung menghubungi Mas Adrian lewat 
video call. Tidak sampai satu menit, Mas Adrian mengangkat 
video call gue. Dari layar HP, terlihat dia sedang duduk di 
ruang kantornya. Gue tersenyum sambil menggigit bibir 
bawah gue. Gemas sama Mas Adrian, sempat-sempatnya dia 
ingin melihat aksi gue di tengah jam kerja. 

"Munduran dong. Aku nggak bisa lihat badan kamu," kata 
Mas Adrian. Gue memang sengaja memenuhi layar HP dengan 
muka gue dan tidak menunjukkan badan. Ini supaya gue bisa 
melihat dengan jelas reaksi pertama Mas Adrian ketika 
melihat gue memakai lingerie ini. 

Gue kemudian berjalan mundur. Gue menggerakkan 
tangan gue menyusuri arah pundak, ke dada, perut, dan jatuh 
ke pangkal paha. Dari seberang sana, Mas Adrian mengangkat 
kedua kakinya ke meja. Seakan mengepit rapat yang sudah 
keras berdiri di antara kedua pahanya. 

"Coba balik badan," kata Mas Adrian. 

Gue membalikkan badan, memamerkan bokong yang 
hanya terbungkus lace merah yang terawang. Kemudian gue 
balikkan juga wajah gue menghadap ke belakang. Pose ini 
membuat gue merasa bagaikan seorang super model. 

“Good. Balik lagi hadap depan," titah Mas Adrian. Gue 
ikuti perintah itu. Gue suka laki-laki yang tau apa yang ia mau 
seperti Mas Adrian. Mungkin di dalam diri gue ini ada jiwa 
submisif yang cocok jika dipasangkan dengan jiwa dominan 
Mas Adrian. 

"Sekarang, kamu tarik tali yang ada di belakang lehermu," 
titah Mas Adrian lagi. Gue melaksanakan titah tersebut. Gue 
tarik tali tipis yang menjadi satu-satunya tumpuan agar 
lingerie dengan model halter neck ini bisa melekat di badan. 
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Kemudian, bagian depan lingerie itu lepas dan setengah 
badan gue terekspos. Payudara gue bebas, telanjang, tanpa 
sehelai pun benang menutupinya. 

Gue sengaja dekatkan payudara gue ke kamera sehingga 
layar HP Mas Adrian dipenuhi dengan gambar payudara gue. 
Gue himpitkan lengan gue di sisi luar payudara hingga dua 
gundukan itu menempel satu sama lain dan membentuk 
belahan surga yang tidak ada seorang laki-lakipun di dunia 
yang dapat menolaknya. 

Gue lihat tangan Mas Adrian sudah menyelip di balik 
celananya. Memegang daging yang telah mengeras dan 
memanjang. Gue lihat gerakan tangannya mulai maju mundur 
beraturan. Melihat Mas Adrian sedang menikmati dirinya, gue 
pun tergerak untuk memberikan aksi yang lebih menarik. Di 
depan layar HP, gue sentuh diri gue sendiri dengan gerakan 
pelan dan menggoda. Dada. Perut. Pantat. Ah, gue mulai 
basah. 

Sedang asyik-asyiknya bermain dengan Mas Adrian lewat 
layar HP, tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu dari kantor 
Mas Adrian. "Pak Adrian boleh saya masuk?" ujar suara 
seorang wanita dari luar pintu. 

Mas Adrian terlihat panik. Sementara orang dari luar 
pintu tetap mengetuk pintu ruangan Mas Adrian. "Pak Adrian, 
apakah anda di dalam?" seru wanita itu lagi. 

Tiba-tiba terdengar suara pintu terbuka dari luar... 
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Sudah Tidak Perawan 


Untung saja Mas Adrian sudah mengunci pintu 
ruangannya sehingga wanita itu tidak bisa begitu saja masuk. 
Buru-buru Mas Adrian menutup resleting celananya. HPnya 
dimatikan dengan tergesa-gesa dan video call has ended. Huh 
sebal! Menganggu sekali sih tamu Mas Adrian itu! Tanggung 
tau! 

Tiga tahun lalu gue tidak mampu membayangkan bisa 
melakukan adegan nakal di video call tadi. Ini semua dimulai 
sejak tiga tahun lalu, ketika gue menandatangani perjanjian 
itu. Perjanjian yang merubah hidup gue. 

Waktu itu ibu gue baru meninggal, sementara bisnis 
Tante Erni masih kurang mapan. Gue nggak punya tabungan 
sama sekali, padahal gue baru saja mendapatkan surat 
penerimaan di salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
terbaik di negeri ini. Gue sangat ingin melanjutkan kuliah agar 
memiliki masa depan yang baik. Tanpa pendidikan, gue takut 
berakhir miskin seperti ibu dan tante gue. 

Bagaikan jatuh lalu tertimpa tangga. Tiga hari setelah ibu 
gue meninggal, gue dikejutkan dengan berita bahwa ibu 
mewariskan hutang di bank. Kondisi gue serba terhimpit. Gue 
bukan hanya tidak bisa bayar uang administrasi untuk masuk 
ke PTN favorit itu, tapi juga harus melunasi hutang ibu gue. 

Ketika mendapati kontrak yang diajukan Mas Adrian, 
mata gue terbelalak dengan nominal uang jajan bulanan yang 
dia tawarkan jika gue bersedia menjadi sugar baby-nya. Dua 
puluh lima juta rupiah. Itu bukan saja cukup untuk membiayai 
kuliah gue, tapi juga cicilan hutang ibu gue serta kebutuhan 
hidup sehari-hari. 
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Setelah menandatangani perjanjian itu, Mas Adrian 
memboyong gue keluar dari kantor dengan mobilnya. Gue 
yang waktu itu masih berusia 17 tahun sangat takut dengan 
dia. Gue nggak tau apa yang akan dia perbuat ke gue, tapi gue 
pasrah. Cuma ini jalan satu-satunya supaya gue bisa tetap 
bisa sekolah. 

Mobilnya berhenti di depan lobby salah satu apartemen 
yang terletak di area segitiga emas kota Jakarta. Kunci 
mobilnya diserahkan pada petugas valet dan dia 
menggandeng tangan gue untuk naik dan masuk ke 
penthouse-nya. 

"Besar sekali penthouse ini," pikir gue waktu itu. 

Penthouse tersebut terletak di lantai paling atas sebuah 
gedung apartemen itu. Mas Adrian memboyong gue ke 
kamarnya. Kamar tersebut memiliki sisi jendela yang luas. 
Dari jendela kamar tersebut, pemandangan 360 kota Jakarta 
dapat terlihat. Gue membayangkan pasti di malam hari 
pemandangan di kamar ini menjadi lebih indah. 

Belum selesai gue membayangkan pemandangan kota 
Jakarta, bibir Mas Adrian tiba-tiba mendarat di bibir gue. 
Awalnya gue kaget, itu adalah ciuman pertama gue. Gue ingin 
mendorong tubuh Mas Adrian untuk menjauh, tapi lama 
kelamaan bibirnya semakin terasa lembut. Tekstur bibirnya 
terasa seperti es krim, hanya saja dia tidak meleleh. Gue 
menikmati ciuman itu hingga gue menyadari bukan hanya 
bibirnya saja yang melumat bibir gue, lidahnya juga mulai 
menjalar masuk ke rongga mulut. Karena tidak tahu 
bagaimana ciuman yang seharusnya, gue balas ciuman 
tersebut dengan gaya ciuman yang sama. 

Perlahan-lahan dia mulai mencium tengkuk leher gue, 
turun, sampai ke arah dada. Dia kemudian membuka kancing 
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kemeja gue satu per satu sehingga bra hitam gue terlihat 
olehnya. Seperti seseorang yang sudah berpengalaman, dia 
membuka kemeja dan melepas pengait bra gue. Gue sudah 
dalam posisi tidak berdaya. Gue biarkan tali bra lolos melalui 
kedua tangan gue. Buah dada gue terpampang di depan mata 
dia. Itu pertama kalinya tubuh gue dilihat oleh seorang laki- 
laki. 

Dia kemudian mendekatkan wajahnya ke dada gue. 
Kemudian dia mendaratkan mulutnya ke dada gue dan 
mengulum bagian kecil di dada gue layaknya seorang bayi 
yang sedang menyusu. Gue sulit sekali mencari satu kata yang 
paling tepat untuk mendeskripsikan perasaan gue waktu itu. 
Ada perasaan bersalah karena seharusnya hal ini tidak gue 
lakukan sebelum menikah. Namun, di sisi lain gerakan 
lidahnya memberikan kenikmatan yang luar biasa. Tangan 
Mas Adrian mulai mencengkram payudara gue yang satu lagi, 
mendorong badan gue hingga tersungkur di kasur. 
Kenikmatan yang diberikan Mas Adrian semakin tidak 
tertahankan. Aliran darah gue mengalir deras, tubuh gue 
tegang, dan tanpa disadari, gue mendesah, "ahhh...". Ternyata 
ini rasanya disentuh oleh seorang laki-laki. 

Jantung gue berdebar kencang. Seakan memahami bahwa 
gue semakin gugup, Mas Adrian melepaskan semua 
cengkramannya dari badan gue. Dia bangun dari kasur dan 
berdiri di depan gue. Namun, setelah itu dia justru 
melepaskan kancing kemejanya. Dari balik kemeja itu, 
tersibak otot sixpack dan dada yang bidang, juga tato di 
tangan kirinya. Ini adalah gambaran pria sempurna. Macho. 
Gue waktu itu hanya bisa pasrah dan mengizinkan apapun 
yang ingin dia perbuat terhadap tubuh gue. I'm completely 
yours, mas.. 
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Dalam keadaan setengah telanjang, Mas Adrian kembali 
ke kasur. Dia melepas rok dan celana dalam gue. Sekarang gue 
sudah benar-benar polos. Telanjang bulat. Bukannya merasa 
malu, gue justru bangga mendapatkan pandangan penuh 
nafsu dari Mas Adrian. Mas Adrian juga melucuti celananya. 
Itulah pertama kalinya gue melihat alat kelamin laki-laki 
dewasa secara langsung. Punya dia besar dan panjang, 
ukurannya seperti pisang cavendish. Gue sempat berpikir, 
“apakah itu muat untuk masuk ke punya gue nanti?". 

Di penthouse ini tidak ada orang lain selain gue dan dia. 
Mas Adrian bisa dengan bebas melakukan apapun yang dia 
mau. Dia mencium seluruh badan gue tanpa satu inchi pun 
terlewat. Gue tidak tahu apa yang harus gue lakukan selain 
mengizinkan dia untuk menyentuh setiap sudut di tubuh gue, 
termasuk bagian-bagian terlarang yang seharusnya gue jaga. 
Sentuhan dia membuat gue seperti terbang ke awang-awang. 
Tiba-tiba gue merasa ada sebuah benda padat menghunus 
area vital gue. 

"Aww, sakit..." rintih gue. 

Sambil meringis gue melihat ke arah Mas Adrian,tapi dia 
justru tampak semakin menikmati. Dia menggoyangkan 
tubuhnya ke depan dan belakang, menikmati sensasi yang 
didapatkan dari aktivitas ini. Gue yang tadinya merasa sakit, 
lambat laun ikut menikmati. 

Gerakan Mas Adrian yang semakin cepat diiringi erangan 
dari mulutnya. Gue juga tidak bisa menahan diri untuk tidak 
mendesah. Erangan dia dan desahan gue seakan bersahutan 
satu sama lain. Gerakan dia semakin lama semakin cepat, 
hingga akhirnya ia menyiramkan cairan putih ke perut gue. 
Sementara itu, darah segar mengalir dari lubang vagina gue. 
Buru-buru gue tarik selimut untuk menutupi badan gue. Itu 
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lah momen di mana gue menyerahkan keperawanan gue ke 
Mas Adrian. 

Mas Adrian meninggalkan gue di kamar sendirian. Gue 
memproses perasaan gue cukup lama. Gue sedih, marah, 
malu, dan jijik dengan kelakuan gue. Semurah itu kah harga 
diri gue sehingga bisa dibeli hanya dengan dua puluh lima juta 
per bulan? 

Namun di satu sisi, gue juga menikmati hal yang barusan 
terjadi. Ada sensasi yang tidak pernah gue rasakan 
sebelumnya. Sensasi yang membuat gue bahagia dan merasa 
menjadi seorang wanita dewasa yang dikagumi. Semuanya 
terasa membingungkan bagi gue yang pada saat itu masih 
berusia 17 tahun. 

Mas Adrian masuk kembali ke kamar sudah dengan 
pakaian lengkap sambil membawa secangkir teh hangat. 
“Kamu minum ini," kata dia sambil memberikan secangkir teh 
itu pada gue. 

Gue menyeruput teh itu. Menghela nafas. Aroma ekstrak 
bunga chamomile di dalam teh membuat gue merasa sedikit 
lebih tenang. 

“Ini pertama kalinya kamu..?" belum sempat dia 
menyelesaikan kalimatnya, tapi gue sudah tahu maksudnya 
dan gue mengangguk. 

"Kenapa kamu mau?" tanyanya lagi. 

Gue menunduk. Gue tidak sanggup melihat wajah laki- 
laki yang baru saja merebut mahkota gue."Satu minggu lalu 
aku dapat pengumuman bahwa aku diterima di Universitas 
Indonusa, tapi aku nggak punya uang untuk bayar kuliah," 
jawabku 

“Well, congratulations. Cuma anak-anak pintar yang 
mampu lolos seleksi ke Universitas Indonusa," katanya. 
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“Terima kasih. Hanya dengan cara kuliah aku bisa 
membangun masa depanku," kataku lirih. 

“Memangnya apa rencana kamu setelah kuliah?" 

Pertanyaan itu membuat aku mendapatkan semangatku 
kembali. Aku angkat wajahku yang tertunduk dan menjawab, 
"aku mau bekerja di perusahaan multinasional. Setelah 
memiliki cukup ilmu dan tabungan, lalu aku mau bangun 
perusahaanku sendiri." 

"Hahahaha," Mas Adrian malah tertawa, "kamu tahu gaji 
sebagai fresh graduate akan jauh lebih kecil dibanding uang 
jajan yang aku kasih ke kamu?" 

Kata-katanya itu sangat arogan, namun aku juga 
menyadari bahwa itu lah realita. Aku mengangguk."Benar 
katamu, tapi menjadi sugar baby bukan pekerjaan yang 
permanen. Aku hanya akan menjadi sugar baby kamu sampai 
uang tabunganku cukup untuk menamatkan kuliah." 

"Oke, kita lihat saja nanti. Akan lebih mudah bagiku kalau 
kamu yang ingin lepas. Wanita-wanita sebelum kamu sulit 
sekali melepas aku," kata Mas Adrian sambil tersenyum. 

Adrian Atmadibrata memang seorang pribadi yang 
sombong. Namun menurutku, dia punya alasan yang valid 
untuk bersifat seperti itu. Dia memiliki semua yang ada di 
dunia ini: harta, kekuasaan, dan ketampanan. Bukan suatu 
yang mustahil bagi dirinya untuk membuat setiap wanita 
bertekuk lutut di hadapannya. 

Mas Adrian berdiri dari ranjang dan hendak 
meninggalkan kamar. Namun, sebelum pergi dia 
mengingatkan, "kamu baca baik-baik perjanjian kita. Di situ 
tertulis, kamu harus selalu siap setiap kali aku menghubungi 
kamu. Kamu juga tidak boleh berhubungan dengan laki-laki 
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lain selain aku. Jika kamu melanggar, perjanjian kita akan 
batal dan kamu tidak akan mendapatkan apapun dari ku." 

Mas Adrian berjalan meninggalkan gue keluar kamar. 
Gue melihat punggungnya ketika dia pergi, di bagian belakang 
jaket yang sedang ia kenakan tertulis tim baseball Universitas 
Indonusa. Ternyata Mas Adrian sendiri adalah alumni dari 
Universitas Indonusa. 
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Rio 


Jika gue harus mendeskripsikan hubungan gue dengan 
Mas Adrian dalam satu kata, maka kata itu adalah 'panas'. 
Awalnya, Mas Adrian memang terlihat menyeramkan. Namun 
bagaikan candu yang adiktif, kehadiran Mas Adrian selalu 
memberikan gue rasa penasaran dan keinginan untuk selalu 
bertemu. Dia adalah orang pertama yang membangkitkan 
gairah seksual yang terpendam dalam diri gue. Dia tahu 
caranya menyentuh gue sebagai seorang wanita. Berada di 
dekatnya selalu memberikan gue euforia dan keinginan 
untuk berhubungan intim lagi dan lagi. Akhir-akhir ini, malah 
gue yang lebih banyak menginisiasi aktivitas seksual yang 
terjadi di antara kami. Lagian dia terlalu menggoda juga sih, 
gue kan jadi nggak tahan! 

Kehilangan keperawanan sebenarnya hanya sebagian 
kecil dari rentetan pengalaman pertama lainnya bersama Mas 
Adrian. Mas Adrian membukakan mata gue untuk berbagai 
hal yang sebelumnya tidak pernah gue alami dalam hidup. 

Dia yang pertama membuat gue mencoba minuman 
keras. Namun, setelah itu gue jadi tahu bahwa tidak semua 
minuman keras bisa membuat gue langsung mabuk. Dari dia, 
gue belajar tentang jenis-jenis minuman keras, kadar 
alkoholnya yang berbeda-beda, dan akhirnya gue bisa 
mengontrol porsi minuman keras yang gue konsumsi agar 
tetap sober. 

Dia orang pertama yang membawa gue main casino di 
Macau dan Singapore. Tentu gue hanya diajak sebagai escort- 
nya. Gue nggak pernah main judi pakai uang sendiri. Sayang. 
Lebih baik uang gue ditabung untuk biaya skripsi nanti. 
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Namun, dari pengalaman ikut main casino bersama Mas 
Adrian, gue tahu bahwa kita tidak boleh serakah agar tidak 
bangkrut di tempat judi. 

Pertama kalinya gue mencoba ganja juga sama Mas 
Adrian. Waktu itu kami sedang pergi ke Amsterdam dan ganja 
dijual bebas di hampir setiap sudut kota. Gara-gara 
pengalaman pertama mencoba ganja, gue jadi tahu bahwa 
ternyata ganja merupakan tumbuhan alami tanpa tambahan 
senyawa kimia buatan. Pantas saja ada perdebatan tentang 
legalitas ganja dan ada beberapa negara yang 
memperbolehkan penggunaan ganja. 

Mas Adrian hanya memanggil gue kalau dia sedang 
membutuhkan kemesraan. Mungkin benar gue adalah wanita 
panggilan, tapi gue menolak untuk disebut PSK. Tanpa 
memandang rendah profesi itu, gue merasa sugar baby dan 
PSK merupakan dua pekerjaan yang berbeda. Hubungan klien 
dan PSK bersifatnya jangka pendek. Mereka dipanggil, 
dipakai bersenang-senang, dibayar, lalu pulang. Sementara 
sebagai sugar baby, gue harus membina hubungan jangka 
panjang yang baik dengan daddy gue. Ada nilai customer 
service, seperti empati, perhatian, komunikasi, dan kesabaran 
yang gue berikan kepada Mas Adrian. 

Alhasil, Mas Adrian selalu bersikap baik sama gue. Dia 
paham bahwa prioritas gue adalah kuliah. Dia nggak pernah 
mengganggu gue di jam kuliah atau ketika gue harus belajar 
untuk lagi ujian. Makanya, kuliah gue lancar dan nilai-nilai 
gue lumayan bagus. Hal terbaik dari semua itu adalah uang 
jajan dari Mas Adrian yang bisa gue pakai untuk membiayai 
semua kebutuhan gue. 

Gue juga merasa sebenarnya hubungan gue dan Mas 
Adrian berpotensi untuk berubah status. Toh, Mas Adrian 
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juga masih muda dan belum menikah. Tapi setelah gue pikir- 
pikir lagi, siapa juga yang mau berpacaran dengan orang 
arogan dan dingin seperti itu? Jangan harap! 

"Ilona!" seseorang memanggil gue. Gue menengok ke 
arah suara itu. Ternyata Kak Rio, kakak tingkat gue. Dia yang 
memanggil gue. 

“Lo Ilona kan?" tanya dia kepada gue. Gue memang nggak 
pernah berkenalan secara resmi sama Kak Rio. Gue juga kaget 
bahwa dia ternyata tahu nama gue. Nggak usah nanya gue 
tahu nama dia dari mana. Dia mantan ketua BEM jurusan. 
Wajar kan kalau semua anak di jurusan gue tahu dia? 

“Iya, kak," jawab gue. 

“Katanya lo belum dapat anggota kelompok untuk tugas 
mata kuliah Manajemen Pemasaran ya?" 

“Iya.” 

"Mau satu kelompok sama gue nggak?" 

“Lho, emang Kak Rio ambil mata kuliah itu juga?" 

“Iya. Gue baru ambil sekarang soalnya tahun lalu sibuk 
sama BEM jadi nggak sempet ambil." 

“Wah, boleh tuh kak," jawab gue. 

Gue mungkin sedang beruntung. Gue nggak perlu 
mencari teman satu kelompok lagi. Ada Kak Rio menawarkan 
diri. Untungnya lagi, selain dikenal sebagai aktivis organisasi 
kampus, dia juga salah satu orang dengan IPK terbaik di 
angkatannya. Berada dalam satu kelompok dengan Kak Rio 
akan memudahkan gue untuk mengerjakan tugas ini. 

"OK, kalau begitu kita kerja kelompok besok jam 3 ya. Lo 
bisa?" ajak Kak Rio. 

“Bisa. Mau di mana?" 

“Di perpustakaan aja." 

"OK, kak." 
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"Oh iya, satu lagi. Panggil gue Rio aja, nggak usah pakai 
'kak'." 


KKK 


Waktu ospek dulu, gue terlambat 5 menit untuk datang 
ke apel pagi. Beberapa orang kakak tingkat dari BEM 
memarahi gue habis-habisan. Gue disuruh push up 10 kali 
untuk setiap satu menit keterlambatan. Karena tidak mau 
terlibat lebih banyak masalah, gue ikuti saja apa yang mereka 
suruh. Mereka malah membentak-bentak gue ketika push up 
dan mengeluarkan ujaran-ujaran yang menyudutkan, seolah- 
olah gue adalah orang yang bebal. Gue tidak bisa melupakan 
kejadian itu. Karena kejadian itu, gue trauma untuk datang 
terlambat. 

Hari ini seorang mantan ketua BEM terlambat datang dan 
sudah membuat gue menunggu di perpustakaan 10 menit 
dari jam yang sudah disepakati. Ospek memang ajang untuk 
orang-orang hipokrit. Bahkan Ketua BEM yang sering 
berorasi tentang pentingnya kedisiplinan tidak bisa 
menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 

Gue sebal Rio datang terlambat. Kekesalan gue semakin 
bertambah karena 5 menit yang lalu tiba-tiba Mas Adrian 
menelpon dan mengajak gue pergi. Tentu gue terpaksa gue 
menolak ajakan Mas Adrian karena harus mengerjakan tugas 
ini. Suara Mas Adrian terdengar kecewa karena penolakan 
gue. Gue paham kenapa dia kecewa, di kontrak gue tertulis 
bahwa gue tidak boleh menolak setiap kali dia mengajak gue 
bertemu. 

"Lon, sorry gue terlambat," Rio datang sambil berlari 
tergopoh-gopoh ke arah gue, "baru selesai kuliah kelas yang 
lain." 
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Ketika menjabat sebagai ketua BEM tahun lalu, Rio 
memang sengaja tidak mengambil banyak mata kuliah agar 
dia bisa menyeimbangkan kegiatan belajar dan berorganisasi. 
Maka dari itu, di semester ini dia mengambil mata kuliah yang 
belum sempat dia ambil di tahun lalu. Dia melakukan ini 
dengan harapan agar dapat segera lulus dan menyusul 
teman-teman satu angkatannya yang sudah diwisuda. Alhasil, 
kegiatan kuliahnya di semester ini menjadi sangat padat. 

"Nggak apa-apa, tapi kalau bisa lain kali jangan terlambat 
lagi ya," kata gue pada Rio dengan nada sedikit ketus. 

"Siap. Nih, gue bawain lo cilok. Lo mau nggak?”. Rio 
menyodorkan satu plastik cilok sambal ke gue. Haduh, 
mungkin dia pikir sebungkus cilok bisa membuat gue 
memaafkan keterlambatannya. Mohon maaf, gue udah nggak 
level ngemil cilok. Dia bayarin gue high tea di Pacific Place aja 
belum tentu gue beri maaf, apalagi cuma ditraktir cilok. 

"Nggak, makasih," jawab gue, "ya udah yuk, kita mulai aja. 
Gue nggak bisa kerja kelompok sampai larut malam hari ini." 

"Oke, maksimal kita kerja sampai jam 6 aja ya. Kita 
kerjain yang soal nomor 1 dulu," kata Rio sambil membuka 
modul latihan yang diberikan dosen gue untuk tugas ini. 

Kami membaca soal yang ada di modul latihan. 
Sebetulnya hanya ada 5 soal, tapi jawaban pada setiap soal 
membutuhkan referensi dari jurnal ilmiah yang 
direkomendasikan oleh dosen gue. Sementara itu, dosen gue 
merekomendasikan lebih dari 10 jurnal ilmiah internasional. 
Setiap jurnal ilmiah memiliki tata bahasa tingkat dewa yang 
sulit sekali dimengerti. Gue beberapa kali membolak-balik 
halaman sebuah jurnal, mewarnai kalimat-kalimat penting 
dengan stabilo, tapi kenyataannya materi yang masuk ke 


Eternity Publishing | 25 


kepala gue nihil! Otak gue mau meledak rasanya! Sepertinya 
materi yang ada di jurnal ini belum pernah dijelaskan di kelas. 

“Pantes aja Prof. Sandy kasih waktu satu semester buat 
tugas ini. Kayaknya dia pingin kita benar-benar 
memperhatikan penjelasannya di kelas supaya bisa jawab 
soal-soal ini,” kata Rio. 

“Iya nih,” kata gue tanpa melihat wajah Rio. 

Sudah hampir jam 6 malam, namun belum ada satu soal 
pun yang bisa terjawab secara sempurna. Tiga jam yang gue 
habiskan bersama Rio hanya digunakan untuk membaca 
jurnal ilmiah dan berusaha memahami materi yang ada di 
dalamnya. Kalau tahu akan berakhir tanpa ada diskusi untuk 
menjawab soal, lebih baik tadi gue menerima ajakan Mas 
Adrian untuk pergi. 

“Lon, udah mau jam 6. Lo mau tetap di sini atau pulang?" 
tanya Rio pada gue lima menit menjelang jam 6. 

“Pulang aja deh. Gue udah pusing baca jurnal ilmiah," 
jawabku. Matahari sudah mulai turun, langit mulai gelap, dan 
rumah gue jauh dari Depok. Jadi memang lebih baik gue 
pulang. 

"Yaudah, yuk! Lo pulang naik apa?" tanya Rio. 

“Gampang lah, nanti gue panggil taksi online aja," jawab 
gue. 

“Rumah lo deket?" tanya Rio lagi. Sudah seperti detektif 
saja, nanya-nanya gue melulu. 

“Nggak terlalu sih. Rumah gue di Mampang," jawab gue. 

"Oh ya? Searah dong. Lo mau nebeng gue?" Rio 
menawarkan tumpangan ke gue. Sebenarnya thats a 
generous offer karena di jam pulang kantor ini tarif taksi gue 
bisa naik dua kali lipat. Jadi, kalau gue menerima tumpangan 
dari dia gue bisa hemat ongkos. 
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"Rumah lo di mana?" tanya gue. Meskipun gue bisa hemat 
ongkos karena tumpangan yang ditawarkan Rio, tapi 
sebenarnya uang bukan masalah besar buat gue. Malah, gue 
akan merasa nggak enak hati kalau ternyata rumah Rio jauh 
dari gue. Terlalu merepotkan dia. 

“Di Kemang, tapi gue bisa mampir Mampang dulu. Deket 
kok," kata Rio. 

Rumah kami memang searah, tapi jarak dari Depok ke 
Mampang sebenarnya lebih jauh daripada jarak dari Depok 
ke Kemang. Namun, Rio bersikeras agar gue menerima 
tawarannya. Rio bilang dia butuh teman ngobrol di tengah 
kemacetan sepanjang Jalan Margonda. Akhirnya gue terima 
tawaran untuk menumpang di mobilnya itu. 

Gue mengikuti Rio berjalan menyusur parkiran mobil. 
Dia mendekati sebuah mobil Camry hitam. Tanpa 
menggunakan kunci sama sekali, dia membuka pintu mobil 
tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa mobil tersebut adalah 
mobil mahal yang dilengkapi dengan keyless entry. Mobil jenis 
ini jarang dipakai oleh anak kuliah dan lebih sering dipakai 
oleh orang yang sudah mapan. Dilihat dari mobil yang dia 
gunakan untuk pergi ke kampus, sulit rasanya untuk tidak 
berpikir bahwa Rio berasal dari keluarga yang cukup berada. 

"Emang nggak boros ya setiap hari naik taksi bolak-balik 
dari Mampang ke kampus?" tanya Rio sambil menyetir 
mobilnya. 

“Lumayan sih.. tapi gue merasa lebih aman naik taksi 
daripada naik KRL," jawab gue. Sebenarnya kalau boleh jujur, 
gue mau bilang, ya mahal sih, tapi kan uang jajan gue sebagai 
sugar baby banyak. 

“Lo nggak bisa nyetir ya?" tanya Rio. 
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"Mmm... lebih tepatnya nggak punya mobil sih," jawab gue 
jujur. 

“Gue juga nggak punya mobil," kata Rio. Gue cukup 
terkejut dengan ucapan dia barusan. 

“Lah, ini mobil siapa kalau bukan mobil lo?" tanya gue. 
Seketika gue panik, jangan-jangan dia sedang menyetir mobil 
mahal yang barusan dia curi dari parkiran kampus. 

“Ini mobil bokap gue. Bokap gue beliin ini buat gue pakai 
sehari-hari," kata dia. Gue lega. Ternyata gue sedang tidak 
dilibatkan dalam aksi pencurian mobil. 

"Ya berarti ini mobil lo," kata gue. Gue pikir nggak ada 
yang berbeda antara mobil dia atau mobil bapaknya. Kan dia 
anak bapaknya juga. 

“Belinya nggak pakai uang gue. Gue belum mampu buat 
beli ginian," jawab Rio. 

Gue cukup terkesima dengan jawaban Rio. Anak ini 
sepertinya cukup rendah hati, tapi gue mau lihat obrolan ini 
bakal mengarah ke mana. Banyak orang yang suka merendah 
untuk meninggi. Biasanya ujung-ujungnya, cowok seumuran 
dia selalu menjadikan aset yang diberikan orang tua sebagai 
alat untuk membuat cewek-cewek terpikat. 

"Gue juga nggak expect lo beli mobil ini pakai uang lo 
sendiri sih," kata gue. 

"Iya sih. Lo percaya nggak lo temen pertama gue yang 
nebeng mobil ini?" 

“Emang lo nggak pernah jalan sama temen lo pakai mobil 
ini?" 

“Nggak. Aktivitas gue kan di kampus terus." 

“Oh iya, lo kan ketua BEM." 
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"Sebenernya gue nggak sengaja lho jadi ketua BEM. 
Awalnya gue ikut BEM biar ada alasan nolak ajakan clubbing 
atau kongko-kongko nggak jelas. Eh, keterusan," kata Rio. 

"Lo nggak suka clubbing?" tanya gue. Sebenarnya gue 
nggak kaget kalau Rio nggak suka clubbing. Gayanya sehari- 
harinya saja lusuh, bisa-bisa dia ditendang dari club gara-gara 
disangka gembel. 

“Nggak. Gue nggak tau faedahnya clubbing itu apa. Gue 
pernah sekali clubbing terus mabok. Besoknya gue hangover 
parah. Seharian di rumah, bangun siang, dan nggak ngapa- 
ngapain. Gue merasa hidup gue wasted aja kalau keseringan 
begituan. Lo doyan clubbing?" tanya Rio. 

Gue tertegun mendengar pertanyaan itu. Sejujurnya gue 
cuma pergi clubbing kalau Mas Adrian mengajak gue. Itu pun 
jarang. Selebihnya, gue bahkan nggak punya teman untuk 
pergi ke club. Kalau ditanya apakah gue menikmati aktivitas 
clubbing, sebenarnya nggak juga. Gue nggak suka keramaian 
dan musik yang kencang. 

Soal mabuk, hangover, dan wasted, itu benar juga sih. Gue 
paling benci clubbing di hari selain Jumat atau Sabtu karena 
gue jadi nggak punya waktu extra untuk tidur selesai pulang 
dari club. Akibatnya, gue nggak bisa menjalani hari dengan 
maksimal di hari itu. Pada dasarnya dalam hal clubbing, gue 
memiliki pemikiran yang sama dengan Rio. 

"Oi, kok diem?" Rio membuyarkan lamunan gue. Dia 
mengulang pertanyaannya lagi, "lo doyan clubbing?" 

"Nggak. Gue nggak doyan clubbing," jawab Rio. 

"Masa sih? Gue kira lo doyan. Gue lihat lho waktu lo lagi 
pakai baju hitam ke kampus. Gue kira lo baru selesai 
clubbing." 
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Muka gue merah. Malu. Gue nggak tau harus berkata apa. 
Jujur, gue nggak punya alibi untuk hal itu. Nggak mungkin 
dong gue bilang gue baru tidur sama sugar daddy gue. Merasa 
canggung, gue hanya memilih diam untuk merespon kalimat 
yang dilontarkan Rio barusan. 

“Lo tipe anak kupu-kupu ya?" tanya Rio. 

"Apaan tuh kupu-kupu?" tanya gue. 

“Kuliah pulang, kuliah pulang." 

“Bisa dibilang begitu sih." 

"Kalau nggak kuliah, kegiatan lo apa?" 

“Ketemu sama Mas." hampir gue keceplosan bahwa 
kegiatan gue di luar kuliah adalah ketemu Mas Adrian. Untung 
gue langsung menyadari kebodohan itu dan melanjutkan 
kalimat gue dengan narasi lain, "masakan tante gue. Iya, 
ketemu masakan tante gue alias bantu-bantu usaha catering 
tante gue." 

"Oh wow, hebat ya lo. Bisa kuliah sambil kerja.” 

"Hehe. Kerja kecil-kecilan aja." 

“Tapi itu lebih baik daripada gue yang cuma ngandalin 
uang dari orang tua. Gue pingin deh cepat lulus supaya bisa 
kerja dan punya uang sendiri" 

“Kenapa lo nggak magang aja?" 

"Pingin sih, tapi tahun lalu lagi sibuk sama BEM. Mungkin 
semester depan gue bakal magang." 

“Cool!” 

"Buat nambah uang jajan sekaligus cari pengalaman lah.." 

Opini pribadi gue tentang Rio mulai terbentuk melalui 
percakapan dan kebersamaan kami di mobil ini. Gue tidak 
meragukan bahwa Rio sebenarnya berasal dari keluarga 
berada. Mobilnya mahal dan pewangi mobil yang dia pakai 
juga bukan merk murahan. Pasti gue tidak akan menduga 
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seperti ini kalau hari ini tidak menebeng di mobilnya karena 
sehari-hari penampilan Rio biasa saja. Dia selalu memakai 
hoodie sederhana dan jeans belel yang itu-itu saja. Gue yakin 
keluarganya pasti mampu membelikan dia fashion items 
bermerek. Di pergelangan tangannya saja melekat Patek 
Philippe yang harganya berkali-kali lipat gaji bulanan gue. 

Sementara ini gue menyimpulkan bahwa Rio adalah 
orang yang rendah hati dan tidak suka pamer. Sepertinya dia 
juga bukan tipe anak bandel yang doyan clubbing dan minum. 
Dari track record-nya sebagai Ketua BEM, dia seharusnya 
sudah terlatih untuk memimpin banyak orang, punya skill 
komunikasi yang baik, dan mampu memberikan semangat 
untuk anggota tim. 

Tunggu, kenapa gue jadi sok-sokan kaya HR sih? Dan 
kenapa juga semua yang gue pikirkan tentang Rio adalah hal 
positif. Apa ya kekurangannya? Hmm.. dia kurang ganteng. 
Dia bukan tipe gue. Gayanya terlalu berantakan. Selera 
fashionnya menyedihkan. Rambutnya ikal gondrong seperti 
sudah tidak dipotong selama setahun. Belum lagi brewoknya 
yang terlalu tebal seperti sarang kutu. Badannya juga terlalu 
cungkring untuk tubuhnya yang tinggi. 

"Eh, lo laper nggak?" pertanyaan Rio tiba-tiba 
membuyarkan lamunan gue. 

"Lumayan sih," jawab gue. 

"Ada nasi goreng enak dekat sini. Lo mau makan di situ 
nggak?" tanya Rio. 

"Boleh," jawab gue. 

Sudah gue duga, nasi goreng yang kata Rio enak itu 
adalah nasi goreng yang dijual di tenda pinggir jalan. Sudah 
lama gue nggak makan di tempat seperti ini. Semenjak gue 
jadi sugar baby, gue selalu diajak Mas Adrian makan di 
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restoran-restoran mewah. Meskipun begitu, gue nggak bisa 
mengelak bahwa rasa makanan pinggir jalan memang enak. 
Terlebih lagi, ada perasaan nostalgia ketika gue masuk ke 
tenda dan duduk di kursi plastik tempat itu. Bau rempah yang 
sedang ditumis bercampur dengan bau got dan sampah di 
sekitar tenda itu membawa gue ke masa-masa sebelum Mas 
Adrian masuk ke hidup gue. Ekonomi gue waktu itu memang 
sulit, keluarga kami harus berhemat setiap hari, tapi di waktu 
itu ibu gue masih hidup dan ada secara fisik untuk 
menggandeng gue. Malam itu, sepiring nasi goreng seharga 
15 ribu terasa lebih enak dibandingkan makan di molecular 
gastronomy restaurant seharga 1,5 juta. 
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Singapore 


"Ilona!" suara seorang wanita berusaha membangunkan 
gue yang sedang tertidur. Mata gue masih berat. Ingin rasanya 
tidur sebentar lagi. Lagipula, hari ini gue nggak ada kuliah jadi 
gue nggak harus ke kampus. 

"Ilona, ayo bangun!" wanita itu masih berusaha 
membangunkan gue. Gue melirik jam dinding. Baru jam 7 
pagi, belum terlalu siang untuk melanjutkan tidur setengah 
jam saja. Namun, suara itu semakin lama semakin keras dan 
menyebalkan. Rasanya dia tidak rela melihat gue masih santai 
di atas kasur. 

Suara tersebut adalah suara tante gue. Dengan muka 
bantal dan rambut acak-acakan, gue menghampiri dia yang 
sedari tadi berusaha membangunkan gue. Dia terlihat dia 
sedang menyusun kue-kue ke dalam kotak di ruang makan. 

Rupanya tante gue kebanjiran order hari ini. Semenjak 
gue menjadi sugar baby, bukan hanya rezeki gue yang lancar. 
Rezeki tante gue juga ikutan lancar. Kantor Mas Adrian 
semakin rutin memesan makanan ke catering tante gue. 

Karena keuangan kami semakin baik, Tante Erni berkali- 
kali menawarkan untuk membiayai kuliah gue, tapi selalu gue 
tolak. Gue berkilah bahwa gue punya bisnis online dropship 
sehingga gue bisa membiayai semua kebutuhan gue sendiri. 

Gue ingin Tante Erni menyimpan uang yang 
dihasilkannya dari bisnis catering sehingga dia memiliki 
tabungan untuk hari tuanya nanti. Jika di masa depan nanti 
dia sakit, setidaknya dia memiliki biaya untuk rumah sakit. 
Tidak seperti ibu gue yang pada akhirnya meninggal karena 
kami tidak lagi mampu merawatnya di rumah sakit. 
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"Ilona, kamu hari ini nggak kuliah?" tanya Tante Erni 
pada gue. 

“Nggak, tante. Nggak ada jadwal," jawab gue. 

"OK, good. Nanti bantu tante antar kue-kue ini ke kantor 
Pak Adrian ya," kata tante gue. 

Sebetulnya hari ini gue mau menghabiskan waktu di 
rumah untuk membaca jurnal. Kemarin gue udah janji sama 
Rio untuk melahap habis semua jurnal dan melanjutkan 
berdiskusi tentang jawaban tugas hari Senin depan, tapi 
kasihan tante Erni kalau harus mengerjakan semua ini 
sendirian. Akhirnya gue memutuskan untuk membantu dia 
membawa pesanan ke kantor Mas Adrian. 


2k kk 


Selesai meletakkan seluruh kotak makanan di pantry 
kantor, seorang office boy menghampiri gue dan 
menyampaikan bahwa Mas Adrian ingin bertemu gue di 
ruangannya. Haduh, minta apa lagi sih si Mas Adrian? Jujur, 
gue lagi nggak mood untuk melakukan 'hal itu' saat ini. Gue 
masih punya PR untuk membaca jurnal supaya bisa 
menyelesaikan tugas. 

"Hi, mas. Anything I can do for you?" tanya gue. Meskipun 
sedang tidak ingin, tapi gue harus tetap bersikap manis di 
depan Mas Adrian. Ini semua demi hubungan baik dan 
keberlanjutan uang jajan gue sebagai sugar baby. 

"Nothing for now," jawabnya, "just wanna tell you that we 
are going to Singapore this weekend. So pack your bag and 
meet me in the airport at 7 pm tonight." 

Gue lega, gue bisa langsung pulang setelah ini. Gue masih 
punya waktu lebih dari 6 jam untuk bersiap pergi ke airport. 
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Di dalam kurun waktu tersebut, gue juga bisa menuntaskan 
sedikit dari sekian banyak jurnal yang harus gue baca. 

Belajar buat gue adalah hal yang menyenangkan. Gue 
nggak pernah merasa terbebani dengan sekolah meskipun 
terkadang ujian dan tugas dari sekolah membuat gue 
kewalahan. Sejak kecil, nilai sekolah gue selalu bagus 
sehingga gue nggak pernah keluar dari peringkat 5 besar di 
kelas. Ibu gue sampai heran dari mana gue mewarisi 
kepintaran ini. 

Hal yang menjadi ironi adalah kepintaran ini lah yang 
sebenarnya membuat gue masuk ke dalam dunia sugar baby. 
Seandainya pada saat itu gue nggak diterima untuk kuliah di 
Universitas Indonusa dan gue nggak punya ambisi untuk 
memiliki gelar serta pendidikan tinggi, mungkin gue nggak 
akan pernah menjual kehormatan gue kepada Mas Adrian. 


KKK 


Gue sudah duduk manis di kursi first class Singapore 
Airlines. Untuk urusan pergi ke Singapore, Mas Adrian nggak 
mau pakai maskapai lain selain maskapai yang berkali-kali 
mendapatkan the world 5 best airline award versi Skytrax ini. 
Kalau pesawatnya full-booked, dia langsung pesan jet pribadi. 

Mas Adrian duduk di sebelah gue. Dia masih mengenakan 
pakaian yang sama dengan yang ia pakai di kantor tadi siang. 
Kemeja putih dengan lengan dilinting sampai siku, celana 
bahan abu-abu, dan ikat pinggang Hermes warna hitam. 
Seperti biasa, dia tetap terlihat tampan walaupun lelah 
selepas bekerja. Bau parfum yang khas masih menempel di 
badannya. Aromanya melesak masuk ke rongga hidung gue. 
Seandainya bukan laki-laki dengan fisik nyaris sempurna 
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seperti Mas Adrian yang menawarkan perjanjian ini, gue 
sangsi bahwa gue bersedia menjadi sugar baby. 

Dari tadi Mas Adrian terlihat asyik mendengarkan musik 
dari headphone yang tersambung ke entertainment pesawat 
sambil memejamkan mata. Dia tampak tidak sedang 
membutuhkan kehadiran gue untuk bercengkrama. Maka, 
waktu penerbangan satu jam empat puluh lima menit ini gue 
manfaatkan untuk melanjutkan membaca jurnal ilmiah. 
Alunan musik jazz serta penerbangan yang mulus dan minim 
turbulensi membuat gue dapat berkonsentrasi penuh untuk 
menuntaskan jurnal ke dua di hari ini. 

Kami akhirnya mendarat di Changi International Airport. 
Gue mengantri imigrasi secara manual, sementara Mas 
Adrian lolos begitu saja hanya dengan memindai paspornya 
di mesin imigrasi otomatis. Di sini terlihat perbedaan kasta di 
antara kami. Dia sudah menjadi permanent resident di 
Singapore sejak lama meski sebagian besar waktunya 
dihabiskan di Indonesia. Sementara status gue masih totally 
foreigner di negri singa ini. 

Di pintu Terminal 3 Changi International Airport sudah 
ada dua orang berjas hitam yang menunggu gue dan Mas 
Adrian. Kulit mereka kuning dan mata mereka sipit. Kalau 
boleh menduga, mereka berdua adalah penduduk lokal 
Singapore. Salah satu di antara mereka membantu kami 
memasukkan koper ke bagasi dan satu yang lain 
membukakan pintu untuk kami. Kemudian, mereka berdua 
duduk di kursi depan, menyalakan mesin, dan Mercedes Benz 
yang kami tumpangi pun melaju. 

Di sepanjang jalan Mas Adrian menjadi sangat pendiam. 
Dia tidak mengajak gue berbicara satu patah kata pun. Dia 
hanya melihat keluar jendela, walaupun sebenarnya tidak ada 


Eternity Publishing | 36 


hal yang menarik di luar. Kami sedang melintasi Benjamin 
Sheares Bridge. Memang di sepanjang jalan ini kami bisa 
melihat pemandangan Singapore Flyer, Gardens by the Bay, 
dan Helix Bridge. Namun, pemandangan ini bukan hal yang 
baru untuk gue dan Mas Adrian. Hampir setiap bulan kami 
pergi ke Singapore sehingga sudah puluhan kali kami melihat 
semua landmark itu. 

Entah apa yang sedang dipikirkan oleh Mas Adrian saat 
ini. Bisnisnya kah? Gue cuma bisa berharap agar bisnisnya 
sedang dalam keadaan baik supaya uang jajan gue tetap 
lancar dan gaya hidup gue yang tinggi ini tidak perlu terjun 
bebas. 

“Are you okay, mas?" tanya gue pada Mas Adrian. 

“Yes, babe.. I just got a light headache." Memang sejak tadi 
tangan kanan Mas Adrian memegang kepalanya. Mungkin dia 
hanya mabuk udara. Mungkin juga karena terlalu banyak 
minum champagne di pesawat. Bisa juga karena ini efek lelah 
bekerja. Gue mengusapkan tangan gue ke kepala Mas Adrian, 
berharap agar sentuhan gue bisa membuat dia merasa lebih 
baik. 

Mobil kami berhenti di depan Marina Bay Sands Hotel. 
Setelah melakukan in-suite check in bersama dengan seorang 
butler, akhirnya kami bisa menikmati kamar yang sudah 
dipesan Mas Adrian. Seperti biasa, dia memesan tipe kamar 
Straits Suite. Ini adalah tipe kamar favoritnya. Dari jendela 
kamar, kami dapat melihat gedung-gedung pencakar langit 
yang berdiri di tepi Selat Singapore. Di malam hari, dapat 
terlihat lampu gedung dan lampu dari kapal pesiar yang 
berlayar di Selat Singapore menyala indah sekali. Ada baby 
grand piano di kamar hotel ini, seandainya ada yang bisa 
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memainkannya pasti suasana malam ini akan bertambah 
nikmat. 

Sebelum menjadi sugar baby gue tidak pernah 
membayangkan bisa keluar negeri dan menginap di hotel 
kelas dunia seperti ini, apalagi memesan salah satu kamar 
paling mewah yang ada di hotel. Tidak main-main, kamar ini 
dilengkapi dengan private gym, karaoke dan massage room. 
Jangan tanya tentang hal nakal yang pernah kami lakukan di 
ruangan-ruangan itu. Mas Adrian bebas menyalurkan fantasi 
liarnya di setiap sudut kamar hotel. Akan tetapi, malam ini 
Mas Adrian terlihat sangat lelah. Sejak sampai ke kamar tadi, 
dia sudah tenggelam dalam tidurnya. Gue di sampingnya, 
memeluk tubuhnya di ranjang sambil melihat pemandangan 
Selat Singapore dari jendela. 
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A Birthday Present 


Gue merasa ada jari-jari yang menggerayangi dada 
kenyal gue dari belakang. Semakin lama jemari itu semakin 
nakal. Dia mulai menggelitik, menjamah bagian tengah yang 
sangat sensitif. Gue yang belum sepenuhnya bangun dari 
tidur merintih, "ah.. Jangan, mas." 

Mendengar rintihan itu, sang empunya jari justru 
melakukan gerakan yang membuat gue semakin geli. Dia 
meremas payudara gue satu persatu dan mencubit lembut 
puting gue. Tidak tahan dengan rasa itu, gue membalikkan 
badan dan membuka mata, mendapati wajah tampan Mas 
Adrian yang sedang tersenyum di depan mata gue. Di sekitar 
senyum yang sedang mengembang itu terdapat brewok tipis 
yang menghiasi rahangnya. Lovable. 

Wajah yang tampan itu perlahan mendekati wajah gue 
dan dalam sekejap dia mendaratkan satu kecupan di bibir 
gue. 

"Good morning, baby,” katanya setelah memberikan 
ciuman selamat pagi. 

“Good morning, mas." Mas Adrian terlihat lebih segar 
dibandingkan kemarin malam. Gue senang dia kembali sehat. 

"Ayo bangun. Kita harus bersiap-siap untuk pergi dari 
sini," kata Mas Adrian. Dia menggendong gue ala bridal style 
ke arah kamar mandi dan menurunkan gue di bawah shower. 
Gue dan dia kini berhadap-hadapan. Gue bisa menebak apa 
yang terjadi setelah ini. Tentu saja, dia melepas nightwear 
satin gue sehingga tubuh gue polos tanpa terbungkus apapun. 
Dengan inisiatif sendiri, gue melepas celana Mas Adrian. 
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Sementara itu, tubuhnya sudah shirtless sejak semalam. 
Sekarang dia sama polosnya dengan gue. 

Kami berciuman di bawah pancuran air, menyentuh 
tubuh satu sama lain. Untuk hal yang menggairahkan seperti 
ini, Mas Adrian memang jagonya. Dan apa yang terjadi setelah 
itu? Biarkan gue dan Mas Adrian saja yang tahu. Yang jelas 
pagi ini dimulai dengan suatu adegan yang panas. 


»kok ak 


Setelah selesai bersiap-siap, Mas Adrian mengajak gue 
untuk masuk ke mobil yang sama dengan yang kami 
tumpangi malam lalu. Kedua ajudan yang mengendarai mobil 
ini pun masih sama. Gue nggak tau kemana Mas Adrian akan 
membawa gue. Semoga jumpsuit simpel warna putih yang gue 
kenakan saat ini cocok dengan tempat yang akan kami 
datangi nanti. Baru berjalan sebentar, Mercedes Benz ini 
sudah berhenti di sebuah cruise center. Sepertinya hari ini 
kami akan berlayar dengan private yacht lagi. 

Waktu gue akan membuka pintu mobil untuk keluar, tiba- 
tiba tangan Mas Adrian menahan gue. Tanpa dia perlu 
berbicara, gue paham bahwa dia sedang meminta gue untuk 
tinggal di mobil bersamanya untuk sementara. 

"Happy birthday, baby," ucap Mas Adrian. 

Oh my God! Gue sama sekali lupa bahwa ini hari ini ulang 
tahun gue. 

“So, how old are you? 21?" 

"Yeah, 21." 

"Welcome to the legal age." 

Legal age my ass! It doesn't matter! Gara-gara Mas Adrian 
gue sudah melakukan semuanya sebelum mencapai legal age. 
Walaupun begitu, gara-gara dia juga gue udah mencicipi 
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rasanya keliling dunia, menikmati fasilitas mewah, punya 
barang branded, dan uang untuk hidup sampai gue bisa 
menginjak usia yang sekarang ini. Gue tertawa miris dalam 
hati. 

“So, this is a present for you." 

Mas Adrian mengalungkan seuntai kalung emas putih 
bermata berlian ke leher gue. Bentuknya cukup simpel, tapi 
ada sesuatu yang sangat indah dari kalung ini. Berliannya 
jernih sekali. Ketika terkena sinar matahari, pantulan warna 
putih abu-abu berlian ini berkilau. 

"Mas, this is so beautiful," kata gue. 

“This is a rare one. I got it in South Africa." 

Mendengar ucapan itu, hati gue terasa sangat gembira. 
Wah, menjadi sugar baby ternyata mendapat banyak juga 
insentif dari bos. Berlian yang langka dari negara penghasil 
berlian terbesar di dunia diberikan kepada gue. Gue taksir, 
berlian ini tidak kurang dari 3 karat. Harga berlian ini pasti 
mahal, lebih mahal dari uang jajan bulanan gue dari Mas 
Adrian. 

Diam-diam gue juga merasa tersanjung karena 
mendapatkan hadiah ini. Pastinya Mas Adrian punya orang- 
orang spesial dalam hidupnya, seperti ibu atau saudara 
perempuannya. Namun, orang yang dipilih untuk memiliki 
berlian ini adalah gue. Apakah di mata Mas Adrian gue adalah 
seseorang yang sama berharganya seperti kalung berlian 
yang indah ini? 

“Thank you so much, mas," kata gue dengan senyum yang 
sangat lebar. 

"Nevermind. It looks good on you," kata Mas Adrian sambil 
tersenyum. Aduh, entah kenapa setelah dia memberikan 
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kalung berlian ini senyumnya yang sudah manis terlihat 
semakin manis. 

“And I have another present for you. Kita akan sailing ke 
Bintan,” kata Mas Adrian lagi. 

What?! Terbang dari Jakarta ke Singapore hanya untuk ke 
Bintan? Rasanya gue ingin membuka aplikasi travel dan 
menunjukkan bahwa ada penerbangan langsung dari Jakarta 
ke Bintan. Kalaupun penerbangan tidak tersedia di hari yang 
diinginkan, uang bukan masalah untuk Mas Adrian. Dia bisa 
menyewa jet pribadi untuk terbang langsung ke Bintan. 

Pemborosan waktu macam apa ini? Gue tidak habis pikir, 
orang sibuk semacam Mas Adrian bisa-bisanya membuang 
waktu untuk perjalanan yang tidak penting. Bukan hanya itu 
saja, waktu yang terbuang juga sebenarnya bisa gue gunakan 
untuk membaca jurnal ilmiah! 

Gue ingin komplain mengenai hal ini, tapi tentu tidak ada 
seorang sugar daddy yang suka dengan sifat rewel dari sugar 
baby-nya. Gue pendam perasaan kesal itu. Namun, gue butuh 
tahu apa alasan kami mendarat di Singapore terlebih dahulu 
sebelum berlayar ke Bintan. 

"Mas Adrian ada urusan bisnis di Bintan?" tanyaku. 
Pertanyaan barusan adalah pertanyaan terbaik yang mampu 
gue tanyakan agar tidak terlihat kepo. 

"No, babe. Hari ini khusus untuk kamu," jawabnya. 

Jawaban itu sama sekali tidak logis buat gue. Jika hanya 
ingin menghabiskan waktu bersama gue, kenapa tidak di 
kamar hotel saja? Bahkan hanya berjalan-jalan di sekitar 
Orchard pun bukan masalah buat gue. Gue memang sudah 
pernah melakukannya berpuluh kali, tapi satu atau dua buah 
tas Balenciaga sebagai buah tangan dari Orchard pasti tidak 
akan membuat gue sebal. 
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Ya sudah lah. Meskipun ini hari ulang tahun gue, tapi Mas 
Adrian adalah tuan dari acara ini. Gue akan mengikuti apapun 
yang dia mau. Siapa tahu dia sudah menyiapkan kejutan di 
Pulau Bintan. Lagipula, ini akan menjadi pengalaman pertama 
gue untuk berlayar dengan private yacht. 
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Sex on the Beach 


Semalam gue hanya bisa mengagumi Selat Singapore dari 
jendela hotel di malam hari. Tidak menyangka siang ini gue 
sedang berlayar di atasnya, menjadi bagian dari salah satu 
yacht yang memancarkan sinar lampu di tengah perairan 
yang luas. Ini adalah sebuah kemewahan. Seandainya 
pekerjaan sugar baby ini halal, gue nggak akan keberatan 
untuk menjalaninya seumur hidup. 

Sesampainya di dermaga dan menyelesaikan proses 
imigrasi, kami dijemput oleh seorang supir. Kali ini supir yang 
melayani kami berkulit coklat, bermata besar, dan juga 
berbicara Bahasa Indonesia dengan fasih. Lucu rasanya. 
Hanya dengan satu jam berlayar, saat ini kami sudah tidak 
berada di wilayah negara lain lagi. 

Supir tersebut mengantar kami ke cottage yang ada di 
dalam sebuah beach resort. Lokasi cottage tersebut cukup 
terpencil, area di sekitarnya merupakan hutan tropis. Cottage 
itu sendiri memiliki gaya arsitektur tropical contemporer 
dengan furnitur yang didominasi warna putih dan coklat 
kayu. Sisi belakang cottage tersebut menghadap langsung ke 
pantai. 

Karena area sekitarnya merupakan hutan, maka pantai 
tersebut hanya memiliki satu akses, yaitu pintu utama 
cottage. Sepertinya hutan tropis tersebut adalah hutan 
buatan. Memang sengaja dibuat agar sisi pantai ini bisa 
menjadi private beach. Tidak ada siapapun yang dapat 
melihat aktivitas kami di private beach ini. Itu artinya, selama 
menginap di sini pantai tersebut hanya milik gue dan Mas 
Adrian. 
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Gue sebelumnya nggak tahu bahwa Bintan sudah 
berkembang menjadi daerah pariwisata seperti ini. Banyak 
investor Singapore membangun resort mewah sebagai 
tempat untuk staycation. Harga per malam untuk menginap 
di resort yang ada di Bintan relatif mahal, lebih mahal 
dibanding penginapan sekelasnya di Bali. Memang pasar 
utama untuk tempat pariwisata yang ada di Bintan adalah 
penduduk Singapore dan juga mungkin, orang-orang seperti 
Mas Adrian. 

Gue akhirnya mengerti kenapa Mas Adrian bela-belain 
pergi dari Singapore ke Bintan. Ternyata dia tahu keberadaan 
private beach ini dan sudah merencanakan sebuah adegan 
panas. Gue tatap sosoknya yang sedang bersantai di kursi 
pantai sambil memandang laut di pantai tersebut. Menyadari 
tatapan gue, Mas Adrian berbalik memandang gue. Dalam 
sekejap, dia menghampiri gue dan melepaskan jumpsuit putih 
yang membalut tubuh gue. 

Dalam keadaan setengah telanjang, tubuh gue digendong 
Mas Adrian ke arah pinggir pantai. Di situ, dia membaringkan 
gue di atas pasir putih. Kemudian, dia melumat habis bibir 
gue. Gue pun melumat bibirnya. 

“Are you ready?" dia bertanya. 

Gue hanya mengangguk. Dalam hati gue berkata, "just 
Shut up and let the game begin!" 

Dia membuka bajunya dari atas sampai bawah. Gue juga 
melepas pakaian dalam yang masih gue kenakan. Kami 
berdua pun sama-sama polos seperti anak bayi yang baru 
lahir, tidak mengenakan pakaian. Tubuh kami semakin dekat. 
Biasanya kulit kami bersentuhan begitu saja, namun kini ada 
sensasi pasir putih yang menempel di kulit kami. 
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Mas Adrian terlihat sudah tidak sabar. Dia 
menghunuskan kejantanannya masuk ke dalam tubuh gue. 
Rasanya sangat menakjubkan, apalagi ketika dia mulai 
menggoyang-goyangkan badannya keluar masuk tubuh gue. 
Semakin lama gerakannya semakin cepat. Erangan Mas 
Adrian semakin kencang. Dia terlihat sudah mulai tidak 
tahan. Ah, tapi gue nggak mau adegan ini berakhir terlalu 
cepat! Gue pun mendorong badan Mas Adrian hingga posisi 
kami berbalik. Sekarang gue yang ada di atas dan dia berada 
di bawah. 

Berada di atas membuat gue memiliki otoritas penuh 
untuk mengendalikan permainan ini. Gue goyangkan badan 
gue. Pertamanya lembut, Mas Adrian menghela nafas, 
tampaknya dia bisa menahan agar permainan tidak berakhir 
terlalu cepat. Semakin lama, gue naikkan kecepatan untuk 
menggenjot tubuh Mas Adrian. Bukan hanya gue saja yang 
merasa nikmat, Mas Adrian juga. Cairan orgasme gue pun 
keluar. Bersamaan dengan itu, Mas Adrian menarik penisnya 
keluar dari tubuh gue dan mengeluarkan spermanya di atas 
payudara gue. Game over. 

Ini pertama kalinya gue melakukan hal ini di alam 
terbuka, di sebuah private beach, beratapkan langit dan 
beralaskan pasir, ditemani semilir angin pantai, dan tanpa 
satu orang pun melihat. Hadiah ulang tahun yang barusan 
sangat luar biasa. Mas Adrian memang penuh kejutan. He's 
the best! 
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Om Hendrik 


Setelah menghabiskan satu hari penuh menginap di 
cottage dengan berpuluh-puluh ronde penuh gairah di 
pinggir pantai, akhirnya tiba saatnya untuk pulang. Mas 
Adrian sudah memesankan jet pribadi untuk gue pulang dari 
Bintan ke Jakarta. Hanya gue dan dua orang ajudan 
Singapore-nya yang menjadi penumpang. Sementara itu, dia 
kembali ke Singapore untuk menyelesaikan suatu urusan. 
Entah ada urusan apa. 

‘Hey, do you know why Adrian is going back to Singapore?” 
tanya gue pada salah satu ajudan Singapore Mas Adrian yang 
menemani gue di pesawat ini. 

'He has an appointment at Mt. Elizabeth Hospital, 
Madam.” 

‘Do you know which doctor he is seeing?” 

Im sorry, Madam. Im afraid that I have to keep it 
confidential.” 

Okay...” 

Ajudan itu tidak mau memberitahukan lebih banyak info 
tentang agenda Mas Adrian hari ini. It's okay, mungkin Mas 
Adrian cuma medical check up rutin di rumah sakit. Toh, 
selama ini dia terlihat sehat. Kemarin saja dia prima 
melakukan hal itu beronde-ronde. 


xKkKk 


Hard Rock Cafe Jakarta memiliki slogan ‘I like Monday”. 
Jelas itu merupakan plesetan dari gerutu sebagian besar umat 
manusia di bumi ini yang membenci hari Senin dan gue 
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adalah salah satu dari mereka. I hate Monday. Yes, I do hate 
Monday. 

Di hari Senin yang menyebalkan ini gue ada janji untuk 
mengerjakan tugas dengan Rio. Seperti biasa, dia tidak tepat 
waktu. Dia sudah terlambat 15 menit. Jika 5 menit lagi dia 
tidak datang, gue akan hengkang dari sini dan memulai 
melanjutkan tugas itu seorang diri. 

"Ilona!" Rio datang dengan terengah-engah. Dia tampak 
baru selesai berlari. 

“Huh, terlambat lagi," kata gue sambil menunjukkan 
ekspresi sebal. 

"Maaf ya," kata Rio dengan muka memelas. 

Muka memelas Rio itu lucu sekali. Mata bulatnya terlihat 
semakin besar, sementara alisnya turun. Dia terlihat seperti 
anak anjing lucu yang sedang minta disayang. Mukanya itu 
membuat gue gemas. Seketika rasa sebal gue hilang karena 
ekspresi yang memelas itu. 

"Iya, gue maafin," kata gue dengan nada sok marah, 
padahal dalam hati gue tertawa iseng. "Ya udah, mau mulai 
dari mana kita?" 

Rio mengeluarkan soal dan jurnal yang sudah dibacanya. 
Kami mulai berdiskusi tentang jawaban untuk soal-soal yang 
harus kami kerjakan. Rio menyampaikan beberapa argumen 
yang menurut gue sangat pintar dan valid. Kami pun 
berdiskusi apakah argumen tersebut dapat kami masukkan 
sebagai jawaban untuk soal. 

Diskusi tersebut mengalir seperti air, tanpa terasa kami 
berhasil menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Namun, lagi-lagi 
kami mengalami kesusahan ketika mulai mengerjakan soal 
nomor 3. Gue merasa jawaban untuk soal ini belum pernah 
diterangkan sebelumnya di kelas. 
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"Untuk menjawab nomor 3, kayaknya kita perlu nunggu 
kuliah selanjutnya deh," kata gue. 

“Iya, setuju. Ini ada istilah bounce rate, click through rate, 
open rate. Gue nggak tau bedanya apa. Mending kita dengerin 
penjelasan Prof. Sandy dulu di kelas," kata Rio. 

"Iya. Ya udah, hari ini sampai di sini aja ya kerjain 
tugasnya?" tanya gue. 

"Iya. Lo mau ikut pulang?” Rio menawarkan gue 
tumpangan lagi. 

"Boleh," kata gue tanpa ragu. 

Seperti biasa, gue menumpang Camry hitam Rio. Pewangi 
mobil aroma lavender yang Rio pakai sebenarnya memiliki 
merk yang sama dengan pewangi mobil yang ada di mobil 
Mas Adrian. Wanginya harum dan membuat perasaan 
menjadi tenang. Gue tau merk ini mahal karena gue pernah 
menemani Mas Adrian membeli pewangi ini ketika kami 
sedang jalan-jalan di Pacific Place. 

“Lon, boleh nggak kita mampir ke rumah gue dulu?" tanya 
Rio. 

“Boleh, tapi jangan lama-lama ya," kata gue. 

“Iya. Gue cuma mau ambil baju. Selesai nganterin lo, gue 
mau ke gym." 

"Oh, lo suka nge-gym?" 

"Baru daftar minggu lalu sih. Soalnya gue ngerasa kurang 
olahraga. Kalo nggak dipaksa dengan bayar gym, pasti nggak 
ada motivasi buat olahraga." 

Gue mengangguk. Bagus deh kalau Rio mulai rutin work 
out. Dia memang butuh olahraga supaya badan cungkringnya 
itu nggak ditiup angin. Siapa tahu gara-gara nge-gym 
badannya bisa jadi lebih berisi. Syukur-syukur kalau bisa 
berotot kayak Mas Adrian. 
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Rio membelokkan mobilnya ke arah Kemang. Kami 
menyusuri Jl. Ampera yang sore itu cukup padat dan akhirnya 
berhenti pada sebuah rumah mewah dengan cat abu-abu tua 
dan putih. Seorang pesuruh rumah membukakan pagar yang 
tinggi dan memberi aba-aba kepada Rio untuk parkir di garasi 
rumah tersebut. 

Sudah gue duga pasti Rio tinggal di rumah yang besar. 
Melihat mobil, pengharum mobil, dan jam tangan yang dia 
pakai, gue nggak menyangsikan bahwa dia berasal dari 
keluarga kaya. Gue malah merasa bangga karena ternyata 
insting gue cukup tajam untuk menilai tingkat kekayaan 
seseorang. Mungkin ini adalah insting yang gue dapat karena 
sudah 3 tahun memiliki pengalaman menjadi sugar baby. 

"Lo tunggu di dalam aja ya?" kata Rio. 

Rio pun mengajak gue masuk ke rumahnya. Rumahnya 
sepi, sepertinya yang tinggal di situ hanya Rio, orang tuanya, 
dan beberapa orang pembantu. Gue nggak melihat ada 
binatang peliharaan atau anak kecil. 

Gue duduk menunggu Rio sendirian di ruang tamu. 
Langit-langit ruang tamu ini tinggi dan lampunya menjuntai 
panjang bagaikan lampu di ruang tamu orang kaya yang 
sering ditampilkan di sinetron. Lantai ruang tamu itu terbuat 
dari marmer. Furniturnya didominasi oleh warna hitam, 
putih, abu-abu dan terbuat dari kayu serta besi yang kokoh. 
Furnitur-furnitur ini sama sekali tidak terlihat seperti 
furnitur biasa dari IKEA, pasti mereka didesain khusus untuk 
mengisi ruang tamu ini. Bisa-bisanya Rio, si orang kaya, 
makan nasi goreng pinggir jalan tempo hari. 

"Eh, ada siapa ini?" tiba-tiba ada suara pria paruh baya 
mengagetkan gue. Dia memakai baju yang mencolok, kemeja 
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bercorak neon dan pink, celana pendek khaki, dan fedora 
putih. 

“Sore, om. Saya Ilona, temannya Rio," jawab gue. Gue 
berasumsi pria paruh baya itu adalah ayahnya Rio. 

"Halo, Ilona. Saya Hendrik, papanya Rio,” kata pria paruh 
baya itu. Dia terlihat ramah dan baik hati. Dari gaya busana 
dan cara memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama 
kepada gue, gue yakin papanya Rio ini pasti berjiwa muda. 

"Salam kenal, Om Hendrik," kata gue sambil tersenyum 
lalu menjabat tangannya. 

Gue kira Om Hendrik akan meninggalkan gue setelah 
memperkenalkan diri. Ternyata dia malah duduk bersama 
gue di ruang tamu. 

"Mau minum apa, Ilona?" tanya Om Hendrik. 

“Nggak usah, om. Saya cuma mampir sebentar. Saya cuma 
nunggu Rio ambil barang, lalu kami akan pergi lagi." 

“Lho, kok buru-buru? Kamu suka teh kan? Om pesankan 
teh ya!” Om Hendrik kemudian memanggil seorang 
pembantunya dan minta dibuatkan teh. Meskipun terlihat 
ramah dan berjiwa muda, namun Om Hendrik sepertinya 
sudah cukup tua. Seluruh rambutnya sudah memutih, 
gerakannya lumayan lambat, dan cara berbicaranya cukup 
pelan. Gue taksir usianya sekitar 60-65 tahun. 

"Kamu pacarnya Rio?" tanya Om Hendrik dengan 
pertanyaan yang menghujam jantung gue. 

"Bukan, om. Bukan. Saya cuma teman kuliahnya Rio. Tadi 
kami baru selesai mengerjakan tugas," jawab gue panik 
namun tetap lugas. 

“Wah, payah banget Rio. Punya teman cantik, tapi nggak 
dijadiin pacar," kata Om Hendrik. 
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Gue tertawa kecil mendengar hal itu. Om Hendrik tertawa 
mendengar gue tertawa. Maka, kami pun tertawa bersama- 
sama. Gue merasa tergelitik mendengar Om Hendrik tertawa 
karena hal yang sebenarnya tidak lucu. Namun, justru karena 
itu lah tawa gue semakin keras. 

“Eh, ada apa ini kok pada ketawa?" tanya Rio yang baru 
datang dengan membawa tas gym-nya. Melihat kehadiran 
ayahnya sedang duduk dan mengobrol bersama gue, dia juga 
menyapa ayahnya, "ada papa juga di sini." 

“Rio, kamu kok nggak cerita ke papa sih kalau punya 
teman yang lucu? Sini, papa kasih tau kamu sesuatu," Om 
Hendrik kemudian membisikkan sesuatu ke telinga Rio. 

"Ya sudah, kalian pergi sana. Papa mau cek Tommy dan 
Timmy dulu," kata Om Hendrik sambil bangkit dari kursinya. 
Dia pun berjalan ke bagian belakang rumah untuk bertemu 
Tommy dan Timmy. Entah siapa mereka, tapi dari namanya 
sepertinya Tommy dan Timmy itu adalah anak kembar. 

“Tommy dan Timmy itu siapa Rio?" tanya gue pada Rio. 

"Oh, itu tanaman peliharaan bokap gue. Dia senang kasih 
nama buat tanaman.” 

"Bokap lo lucu, masa tanaman dikasih nama." 

"Iya, emang orangnya nyentrik dan aneh," kata Rio, 
"ngomong-ngomong tadi bokap gue bisikin sesuatu.” 

"Apaan tuh?" 

"Dia nyuruh gue buat ngajak lo ke Bandung weekend ini. 
Ada acara baby shower kakak gue. Lo mau?" 

"Gue liat jadwal gue dulu ya? Nanti gue kabarin lo lagi 
hari." 

Rio beruntung punya ayah yang lucu, ramah, dan kaya. 
Seandainya gue terlahir di keluarga Rio, gue pasti akan 
menjadi anak perempuan yang bahagia. Sebenarnya gue 
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tertarik untuk menerima ajakan Rio ke Bandung. Gue ingin 
melihat gambaran keluarga ideal yang Rio miliki. Gue rasa 
gue akan senang untuk berkenalan dengan keluarga Rio. 
Ayahnya lucu, gue penasaran apakah ibu dan saudara- 
saudaranya juga sama lucunya dengan ayahnya. Namun, 
sebelum mengiyakan ajakan Rio, tentu gue harus meminta 
izin pada Mas Adrian dulu. 


Eternity Publishing | 53 


Katakan Cinta 


Ilona 

Hi, Mas Adrian! 

How are you? 

Just wanna know if it's okay not to meet each other this 
weekend :) 

Soalnya aku ada acara, tapi kalau Mas Adrian mau ketemu 
gpp. Aku bisa batalin acaraku. 


Mas Adrian 
Hi, baby. I'm good. It's okay, pergi ke acaramu aja. 


Ilona 
Thank you, Mas. 
Kabarin aja kalau Mas Adrian mau ketemu ya :) 


Yippie! Mas Adrian udah kasih gue lampu hijau buat pergi 
weekend ini. Tanpa pikir panjang, gue mengirimkan chat pada 
Rio untuk mengabarkan bahwa gue bisa menghadiri acara 
baby shower kakaknya di Bandung. 

Ilona 

Hi, Rio! 

Buat ajakan datang ke baby shower waktu itu, gue bisa. 

Gue nggak ada acara nih Sabtu ini. 


Rio 
Hi, Lon.. 


It's great! Nanti gue jemput di rumah lo ya, kita berangkat 
jam 8 pagi supaya bisa sampai Bandung siang. 
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Ilona 

Okay.. 

Tapi kita nggak nginep kan? Gue nggak usah bawa baju 
ganti ya? 


Rio 
Iya, nggak usah. 
Kita langsung pulang kok. See you on Saturday! :) 


Kk 


Sabtu pagi yang cerah. Gue sudah menunggu Rio datang, 
tapi sudah 30 menit berlalu dan dia belum menampakkan 
batang hidungnya. Semakin lama, leletnya semakin menjadi- 
jadi. Awalnya cuma 10-15 menit, sekarang berani-beraninya 
dia telat setengah jam. Me-nye-bal-kan! 

Akhirnya sebuah Camry hitam berhenti di depan rumah 
gue. Mobil itu membunyikan klakson dua kali. Gue yang dari 
tadi sudah menunggu di teras langsung berlari menuju pagar. 
Sebelumnya gue sudah berpamitan pada Tante Erni yang 
sekarang sedang sibuk di dapur. Jadi, gue langsung 
menghampiri mobil Rio. 

Gue kaget waktu pertama kali membuka pintu. Hampir 
gue menutup mobil pintu itu kembali karena gue kira gue 
masuk ke mobil yang salah. Rio datang dengan penampilan 
berbeda. Hari dia berpenampilan lebih rapi dari biasanya. Dia 
memakai kemeja putih dengan lengan dilinting hingga siku 
dan celana chino berwarna coklat tua. Rambutnya ikal 
gondrongnya juga sudah dipotong cepak. Brewok tebal di 
sekitar dagunya juga sudah dipangkas menjadi tipis. Raut 
wajahnya jadi terlihat semakin jelas. Alisnya tebal, hidungnya 
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mancung, dan rahangnya kuat. Wajahnya itu mengingatkan 
pada seseorang, tapi gue lupa siapa. 

Gaya Rio yang baru ini membuat dia 13 kali lipat terlihat 
terlihat lebih tampan dari biasanya. Coba dari dulu dia 
berpenampilan seperti ini, mungkin sudah banyak cewek 
yang luluh terpikat kepadanya. Bisa jadi gue juga menjadi 
salah satu pengagum rahasianya. 

"Sekarang alasan terlambatnya apa lagi nih? Baru dari 
salon?" tanya gue sambil mengejek. 

“Gue terlambat bangun," katanya, "setiap pagi nggak ada 
yang bangunin sih." 

Aduh, kenapa sih Rio harus bilang 'setiap pagi nggak ada 
yang bangunin'? Kalimat itu terdengar seperti kode bahwa 
dia sedang nggak punya pacar. Sekaligus sebagai isyarat agar 
gue mengirim chat untuk membangunkan dia setiap pagi. 

"Lo pasang alarm dong," kata gue. Gue berusaha 
membuang jauh-jauh asumsi gue sebelumnya dengan sama 
sekali tidak membahas soal pacar. Penampilan Rio yang 
berbeda di hari ini memang benar-benar sudah membuat 
otak gue menjadi kacau. 

"Bener juga sih," katanya," mungkin udah saatnya punya 
pacar yang bisa bangunin tiap pagi." 

Tuh kan, feeling gue sebelumnya benar! Pembicaraan ini 
jadi mengarah ke pacar. 

Gue nggak boleh baper! Pasti gue gampang baper karena 
tiba-tiba Rio datang dengan penampilan baru. Gue harus 
mengalihkan topik pembicaraan ke hal-hal yang netral. Kalau 
terlalu banyak ngomongin cinta-cintaan, bisa-bisa nanti gue 
bisa beneran jatuh cinta. 

"So, ceritain dikit dong tentang keluarga lo. Biar gue 
nggak kagok kalau ketemu mereka," kata gue. 
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“Gue anak terakhir dari 3 bersaudara. Gue punya dua 
kakak,” kata Rio sambil menyetir mobilnya. Mobil ini 
mengarah ke Tol Cikampek lalu masuk ke Tol Padalarang. 

"Baby shower ini acaranya kakak lo yang ke berapa?" 

"Yang ke dua, namanya Kak Marsha. Dia tinggal di 
Bandung, di rumah keluarga gue waktu kita masih kecil." 

"Kakak lo yang pertama?" 

"Namanya Kak Marlo. Dia tinggal di Jakarta sih, tapi nggak 
bareng sama gue dan bokap di Kemang." 

"Yang tinggal di Kemang cuma lo sama bokap? Nyokap 
tinggal di mana?" 

"Nyokap udah meninggal waktu melahirkan gue." 

"I'm sorry..” 

"It's okay. Udah lama kok kejadiannya. Lo mau tau apa 
lagi?" 

"Hmmm. apa ya? Kakak-kakak lo orangnya gimana? Lucu 
juga kayak bokap?" 

"Kak Marsha itu mirip bokap. Lucu, ramah, baik, keibuan. 
Dia udah kayak pengganti ibu gue. Kalau nggak ada Kak 
Marsha, mungkin gue nggak hidup sampai hari ini. Waktu 
kecil dia suka nyuapin gue, bacain buku sebelum bobo, 
ngajarin gue pelajaran di sekolah, ajak gue main..." 

"Kalo Kak Marlo?" 

"Jujur, gue kurang deket sama dia. Usia kita beda jauh. 
Dari sejak gue kecil, dia selalu kelihatan pendiam. Sekarang 
dia super sibuk sama kerjaannya, tapi gue tau kok dia 
orangnya baik." 

"Seru ya punya saudara," kata gue sambil tersenyum, 
mengingat gue adalah anak satu-satunya yang hidup hanya 
bertiga dengan ibu dan tante gue. 

“Lo nggak punya saudara?" tanya Rio. 
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"Nggak, gue anak satu-satunya. Ibu gue juga udah 
meninggal." 

"Kayaknya kita berdua bisa bikin gank anak piatu deh," 
kata Rio bercanda, tapi gue tidak tertawa karena menurut gue 
itu tidak lucu. Suasana di mobil itu jadi hening dan canggung. 

“Tapi seriously, kayaknya nasib lo lebih baik dari gue. At 
least lo masih punya bokap," kata gue untuk memecah sunyi. 

"Bokap lo udah meninggal juga?" tanya Rio dengan nada 
pelan. 

Gue menggelengkan kepala sambil tersenyum miris, "gue 
nggak tau siapa bokap gue." 

“Im sorry..." 

"It's okay. Gue masih punya tante yang menjaga gue." 

Sunyi kembali. Sepertinya menceritakan tentang latar 
belakang gue sebagai anak haram membuat suasana di mobil 
ini menjadi canggung. Gue maklum, topik ini memang sensitif. 
Mungkin Rio takut mengorek masa lalu gue sehingga 
membuat gue sedih. 

"Lo punya pacar?" tiba-tiba Rio menanyakan sesuatu 
yang membuat jantung gue terasa berhenti selama sedetik. 
Pertanyaan macam apa ini? Pertama, gue bingung harus 
jawab apa. Mas Adrian jelas bukan pacar gue, tapi hubungan 
dia dan gue melebihi orang yang berpacaran. Ke dua, gue 
bertanya-tanya apa maksud pertanyaan Rio. Apakah dia 
sedang mencari hilal untuk mendekati gue? 

Dengan berat hati gue jawab, "nggak. Lo punya?" 

"Nggak juga," jawabnya. 

Gue bingung harus melanjutkan pembicaraan dengan 
topik apa. Rio justru membuat suasana ini semakin canggung. 
Gue cuma diam seribu bahasa, menunggu dia membuat 
percakapan kembali hidup. 
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"Menurut lo, kalau kita jadian gimana?" 

Lagi-lagi Rio melemparkan pertanyaan yang membuat 
jantung gue terasa terhenti. Gue lihat Rio, dia masih menyetir 
dengan fokus pandangan ke depan. Wajahnya santai, seolah- 
olah dia menanyakan hal itu tanpa melibatkan perasaan. 
Mungkin reaksi gue terlalu berlebihan. Mungkin dia cuma 
bercanda. 

"Kita jadian? Itu nggak mungkin," jawab gue dengan nada 
bercanda. 

"Jadi gue ditolak nih?" tanya Rio lagi. Matanya melirik gue 
sebentar, lalu fokus lagi ke arah jalan. Dia tidak mau 
kehilangan fokusnya ketika menyetir karena bisa 
menyebabkan kecelakaan pada kami. 

"Apaan sih? Udah ah, ganti topik," kata gue masih dengan 
nada bercanda. 

Rio membelokkan mobilnya ke rest area terdekat. 'Dia 
cuma mau pipis, pikir gue dalam hati. Namun, Rio justru 
memarkirkan mobil di tempat yang sepi dan jauh dari toilet. 
Dia mematikan mobil dan membuka jendela serta pintu 
mobilnya. Udara segar tol Padalarang pun masuk melalui 
pintu dan jendela tersebut. 

Rio membalikkan badannya ke arah gue. Matanya 
menatap mata gue dalam-dalam. Wajahnya terlihat berbeda 
dengan sebelumnya, saat ini dia terlihat serius. Dia menghela 
nafas satu kali sebelum menanyakan sebuah pertanyaan 
kepada gue. 

"Serius, gue nggak bisa jadian sama lo?" tanyanya dengan 
sungguh-sungguh. 

"Hah? Kok lo nanya begini," tanya gue panik karena gue 
nggak tau harus menjawab apa. 
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"Gue suka sama lo," katanya spontan. Nada bicaranya 
jauh dari nada bicara seseorang yang sedang bercanda. 
Wajahnya tetap terlihat serius. Mimik wajah ini membuat 
rahangnya terlihat tegas dan kedua alis tebalnya bertaut. 
Sementara, bibir tipis merah mudanya terkatup, menunggu 
jawaban gue. Mimik wajah ini membuat dirinya terlihat lebih 
tampan. 

Gue diam seribu bahasa. Secara mental, gue nggak siap 
untuk pernyataan barusan. Gue sebenarnya juga kagum sama 
Rio dengan sifat dan kerendahan hatinya, tapi mana mungkin 
gue bisa membawa rasa kagum ini berubah menjadi suka, lalu 
ke tingkat yang lebih tinggi? Gue kan masih terikat kontrak 
sebagai sugar baby nya Mas Adrian. 

“Lo nggak suka sama gue?" tanya Rio dengan pertanyaan 
yang kontra dengan pernyataan sebelumnya. 

"Mmm..ya...suka sih.." jawab gue dengan gugup. 

"Yaudah, lo mau jadi pacar gue?" 

Bagaikan disambar petir! Akhirnya pertanyaan yang gue 
takutkan keluar juga dari mulut Rio. Jujur, ada rasa untuk 
menjawab 'iya', tapi ada juga perang batin yang berkecamuk 
di dada gue. Bagaimana nanti nasib kuliah gue? Uang jajan gue 
dari Mas Adrian? Bagaimana kalo Rio tahu kerjaan bejat gue 
sebagai sugar baby? 

"Hah? Jangan bercanda deh!" Gue berusaha mengalihkan 
pembicaraan ini, tapi tidak mempan. 

Rio justru mengeluarkan pertanyaan yang semakin sulit 
untuk dijawab, "jadi lo nggak mau jadi pacar gue?" 

Mata bulatnya terlihat memelas, ekspresi mukanya polos 
seperti anak kecil yang minta disayang. Aduh, kalau sudah 
begini bagaimana mungkin gue berkata tidak? 

"Rio, apaan sih? Kita kan baru kenal," gue menjawab. 
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"Iya sih. Mungkin gue menanyakan ini terlalu cepat. 
Sorry, Ilona.." kata Rio denga wajah yang terlihat kecewa. Hey, 
tapi kan gue nggak menolak walaupun gue juga tidak berkata 
iya. 

Gue meraih tangan Rio dan menggenggamnya. Sambil 
melihat matanya, gue berkata, “kita mengenal satu sama lain 
dulu ya”. Dia kemudian mengecup tangan gue. 

Rio terbawa suasana, dia menarik tubuh gue dan 
menenggelamkan kepala gue dalam pelukannya. Hanya 
terpisah kurang dari 1 centi dengan Rio membuat gue bisa 
mencium bau parfum yang dipakainya. Ini tidak lain adalah 
Yves St. Laurent L'Homme, sama dengan yang dipakai Mas 
Adrian. 

Di dalam pelukan, Rio membisikkan sesuatu pada gue, 
"gue sebenarnya udah suka sama lo sejak lo masih jadi 
mahasiswa tahun pertama." 

Gue buru-buru melepaskan kepala gue dari pelukan Rio, 
"creepy deh lo!" kata gue. 

“Gue mau kenalan sama lo sejak lama, tapi lo kupu-kupu, 
habis selesai kuliah langsung pulang. Gimana gue punya 
kesempatan?" protes Rio. 

Ya jelas aja gue kupu-kupu. Kadang-kadang Mas Adrian 
minta ketemuan sehabis gue kuliah. Namun, gue nggak 
menyangka ternyata ada orang yang sudah mengagumi gue 
sejak lama. Lebih nggak menyangka lagi bahwa orang itu 
adalah Rio, seorang ketua BEM yang terkenal di kampus. Dia 
baik, pintar, rendah hati, dan lumayan ganteng pula. Baru gue 
sadari di hari ini bahwa ternyata dia adalah sosok yang nyaris 
sempurna. Bohong namanya kalau gue mengaku nggak 
tertarik sama dia. 
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"Sekarang lo udah tau perasaan gue. Boleh nggak gue 
kenal lo lebih jauh, Ilona?" tanya Rio. 

Gue mengangguk. Setuju. 

"Dan kalau nanti sudah siap menjadi pacar gue, tolong 
kasih tau ya,” kata Rio lagi. 
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Baby Shower 


"Yuk," Rio mengajak gue keluar. 

Mobil yang dikendarai Rio sudah sampai di depan rumah 
Kak Marsha yang juga merupakan rumah keluarga Rio ketika 
mereka belum pindah ke Jakarta Walaupun gaya 
arsitekturnya terlihat tua, namun rumah ini tidak kalah besar 
dengan rumah keluarga Rio di Jakarta. Malah mungkin lebih 
besar. 

Gue mengikuti Rio keluar dari mobil. Dia langsung 
menggandeng tangan gue. Mata gue memandang ke arah 
gandengan tangan itu sejenak. Rio menggenggamnya dengan 
erat. Hangat. Ini adalah gestur yang tidak pernah dilakukan 
Mas Adrian kepada gue. Mas Adrian tidak mau hubungan 
kami diketahui publik, maka Mas Adrian sama sekali tidak 
pernah menggandeng gue. Ketika berjalan bersama Mas 
Adrian, mungkin gue lebih terlihat seperti asistennya 
dibandingkan sugar baby. 

Genggaman tangan Rio ini membangkitkan perasaan 
yang sudah lama tidak gue rasakan. Ini bukan hanya sekedar 
genggaman. Di dalam genggaman ini, gue merasa dicintai, 
dilindungi, dan juga diberikan kenyamanan. Rasanya hampir 
sama seperti saat ibu menggandeng gue waktu kecil. 
Perbedaannya adalah saat ini rasa itu diberikan oleh laki-laki 
yang bisa saja gue sebut pacar, jika gue menerima pengakuan 
cintanya beberapa jam yang lalu. 

Ketika kami masuk ke dalam rumah besar itu, mata 
seorang wanita berbinar-binar melihat sosok Rio. "Mario, 
adik kakak!" sahut wanita itu. Dia pasti Kak Marsha. Meski 
perutnya besar karena sedang hamil 7 bulan, tapi wajahnya 
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tetap cantik dan berseri-seri. Kulitnya putih bersih bagaikan 
malaikat dan rambutnya ikal panjang tertata rapi. 

"Eh, dateng-dateng bawa cewek cantik. Ini teh siapa, 
Rio?" Kak Marsha melihat ke arah gue. 

“Ini Ilona, kak. Teman aku," jawab Rio yang ternyata juga 
sering dipanggil Mario oleh keluarganya. Marlo, Marsha, dan 
Mario. Sekarang gue tahu ternyata Om Hendrik menamai 
ketiga anaknya dengan huruf awal M. 

"Halah, teman apa teman? Pacar juga nggak apa-apa kok," 
kata Kak Marsha membuat pipi gue dan Rio menjadi merah. 

"Teman kak," kata gue sambil menjabatkan tangan, 
"salam kenal kak, nama aku Ilona." Kak Marsha menyambut 
jabatan tangan gue dengan lembut. 

“Ih, geulis pisan. Meuni pinter si Mario pilih pacar," kata 
Kak Marsha memuji penampilan gue lagi. 

"Kenal sama awewe cantik, tapi nggak dijadikan pacar. 
Meuni bodoh pisan Mario teh. Kalah sama papah waktu masih 
muda," kata seorang pria paruh baya yang tiba-tiba 
menghampiri kami. Pria paruh baya itu tidak lain adalah Om 
Hendrik, papa Rio. Lalu dia tertawa terkekeh-kekeh seperti 
biasa. 

“Ini Ilonanya yang nggak mau jadi pacar Rio," kata Rio 
membela diri. Mendengar itu, gue langsung mencubit tangan 
Rio karena malu. Rio spontan berteriak karena cubitan gue 
yang cukup keras. Kami semua pun tertawa di ruangan itu. 

“Ini tamunya belum pada datang ya, kak? Ada yang bisa 
aku bantu nggak?" kata gue menawarkan bantuan karena 
melihat dekorasi pesta yang belum sepenuhnya rampung. 

"Oh, banyak, Ilona. Ini tolong bantuin kakak rapihin meja 
yang di situ ya. Itu pajangan-pajangan kecil yang ada di meja 
disingkirin aja, masukin ke kamar kakak. Takut kesenggol 
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tamu pas lagi acara. Rio bantuin kakak pasang balon ya di 
sebelah sana ya. Selotip sama guntingnya udah ada di sana. 
Bisa kan? Papa nggak usah ngapa-ngapain, duduk aja, 
istirahat, biar nanti nggak capek. Oke?" 

"Oke, kak," jawab gue. 

Gue dan Rio lalu mengerjakan tugas kami masing-masing. 
Gue membereskan pajangan kecil yang ada di meja dan 
memasukkannya ke dalam sebuah kardus. Semua pajangan 
ini souvenir dari luar negri. Gue nggak heran kalau Kak 
Marsha dan keluarga Rio sudah pernah traveling ke beberapa 
negara. Selesai membereskan pajangan-pajangan tersebut, 
gue mencari kamar Kak Marsha. 

"Kak, kamarnya yang mana ya?" tanya gue pada Kak 
Marsha. 

“Kamu jalan terus aja ke belakang. Kamar pertama yang 
ada di ujung kiri itu kamar kakak. Nanti kamu langsung 
masuk aja. Nggak ada orang kok," kata Kak Marsha. 

"Oke, kak." 

Gue menyusuri ruang tengah rumah besar ini. Ternyata 
ada sebuah danau yang sangat cantik di halaman belakang 
rumah. Sesuai instruksi dari Kak Marsha, gue masuk ke kamar 
paling ujung kiri di rumah tersebut. Kamar tersebut juga 
cantik, jendelanya langsung menghadap ke danau. Pasti 
damai sekali bangun pagi dengan pemandangan danau yang 
indah seperti ini. 

Di meja rias dalam kamar tersebut terdapat foto-foto 
dengan pigura putih. Karena penasaran, gue melirik foto-foto 
itu. Ada foto Kak Marsha sendiri, foto Kak Marsha dengan Rio, 
dan foto Kak Marsha dengan suaminya. Gue lihat lebih dekat 
untuk tahu wajah suami Kak Marsha. Wajah suami Kak 
Marsha tersebut terlihat familiar. Hidungnya, matanya, 
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alisnya, dan rahangnya yang ditumbuhi rambut tipis terlihat 
seperti seseorang yang sangat gue kenal. Gue lihat lagi foto itu 
lebih dekat dengan seksama. Betapa kagetnya gue ketika 
menyadari bahwa itu adalah wajah Mas Adrian waktu masih 
muda. 

Ya Tuhan, apa selama ini Mas Adrian sudah punya istri? 
Dan Kak Marsha adalah istri dari Mas Adrian?! 

Bisa-bisanya Mas Adrian menjadikan gue sugar baby, 
padahal Kak Marsha, istrinya, adalah wanita yang cantik dan 
baik hati. Parahnya, istrinya itu sedang hamil! Minggu lalu dia 
masih mengajak gue ke private beach di Bintan untuk berbuat 
hal yang terlarang. Minggu lalu gue berhubungan intim 
dengan ayah dari jabang bayi yang kehadirannya akan 
dirayakan melalui acara baby shower ini. Gue dirubung 
perasaan bersalah. Gue merasa kelakuan gue selama ini 
benar-benar bejat. Kalau Kak Marsha, Rio, dan Om Hendrik 
tau tentang hal ini, pasti mereka akan sedih. 

Perasaan bersalah ini membuat kepala gue pusing dan 
perut gue mual. Gue butuh air putih. Tanpa air putih, gue bisa 
pingsan karena kalut. Dengan pandangan yang sedikit kabur, 
gue mencari Rio untuk minta air putih. Gue melihat seorang 
laki-laki dengan baju kemeja putih sedang memasang balon. 
Itu pasti Rio, tadi dia juga sedang memasang balon dan 
memakai kemeja putih. Gue raih lengan laki-laki itu. 

"Rio, minta minum," kata gue kepada lelaki itu. 

Laki-laki itu membalikkan badan dan berkata, "Ilona, apa 
yang kamu lakukan di sini?” 

Ternyata laki-laki itu bukan Rio, tapi Mas Adrian. 
Seketika pandangan gue menjadi jelas. Sekarang rasa pusing 
dan mual yang tadi gue alami berganti menjadi marah. Mata 
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gue melotot melihat dia dan tanpa berpikir panjang, gue 
berkata pada laki-laki itu, "Mas Adrian juga ngapain di sini?" 

Gue merasa marah karena ini bukan saja salah gue, tapi 
juga salah Mas Adrian yang dari awal sudah bersikap tidak 
jujur. Mas Adrian juga yang merancang hal-hal nakal dan 
terlarang yang terjadi di antara kita. Jika tahu bahwa Mas 
Adrian sudah memiliki istri dan anak, pasti gue tidak mau 
menjadi sugar baby. Gue tidak mau merusak rumah tangga 
seseorang, apalagi jika istri orang tersebut adalah wanita 
yang baik seperti Kak Marsha. Tega sekali kamu, Mas Adrian. 
Kamu adalah sosok yang jahat dan mengerikan. 
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Perusak Rumah Tangga 


Mas Adrian menarik tangan gue dan membawa gue ke 
ujung danau. Dia sengaja membawa gue ke tempat yang sepi 
agar tidak ada seorang pun melihat kami. 

"Apa yang kamu lakukan di sini, Ilona?" tanya Mas Adrian 
dengan raut muka marah. 

"Aku cuma memenuhi undangan temanku," jawab gue 
dengan nada tinggi. Perasaan gue masih panas 
membayangkan kelakukan Mas Adrian berselingkuh di 
belakang istri dan jabang bayi yang sedang dikandung 
istrinya. 

“Siapa teman kamu?" tanya Mas Adrian, masih dengan 
rasa dongkol. 

"Rio," jawab gue singkat. 

"Mario, bocah tengil itu. Apa hubungan kamu dengan 
dia?" tanya Mas Adrian. 

"Harusnya aku yang tanya apa hubungan Mas Adrian 
dengan Kak Marsha," jawab gue setengah berteriak. 

Mas Adrian memalingkan muka, dia tidak menjawab gue. 
Dia pasti malu karena gue pada akhirnya bertemu dengan 
istri dan saudara iparnya. Gue seharusnya sadar dari awal 
bahwa orang seperti Mas Adrian memiliki kemampuan untuk 
berbohong tentang status pernikahannya. Hanya saja, gue 
tidak terima dengan kebohongan yang telah berlangsung 
selama tiga tahun terakhir ini. 

"Mas Adrian jahat! Ternyata Mas Adrian sudah punya 
istri tapi nggak pernah bilang sama Ilona. Mas Adrian nggak 
malu dengan kelakukan Mas? Kak Marsha sedang hamil, 
Mas..." 


Eternity Publishing | 68 


Tidak terasa air mata gue mengalir di depan Mas Adrian. 
Terakhir gue menangis di depan Mas Adrian adalah tiga tahun 
yang lalu ketika dia baru saja mengambil keperawanan gue. 
Selebihnya, hubungan kami selalu penuh dengan tawa dan 
bahagia. Tanpa gue ketahui, ternyata kebahagiaan itu tercipta 
di atas penderitaan seorang perempuan yang dikhianati oleh 
suaminya. 

Mas Adrian tidak menjawab pertanyaan gue dengan satu 
patah kata pun. Dia melihat wajah gue yang sudah basah 
dengan air mata, lalu memalingkan muka lagi seperti tidak 
sanggup melihat gue menangis. Kemudian dia berjalan 
meninggalkan gue menangis sendirian di tepi danau. Mas 
Adrian pasti marah dengan konfrontasi yang baru saja gu 
lakukan, tapi gue berharap setidaknya dia memiliki perasaan 
bersalah seperti apa yang sedang gue alami. Ditinggalkan 
tanpa kata-kata oleh Mas Adrian membuat gue semakin 
merasa kalut. 

Situasi ini tidak adil. Memang sedari kecil hidup gue 
sudah penuh dengan ketidakadilan. Lahir sebagai anak dari 
hubungan di luar nikah, miskin, ditinggal meninggal oleh ibu, 
sehingga pada akhirnya harus terjebak dalam dosa menjadi 
seorang simpanan pria kaya. Gue nggak pernah meminta 
skenario hidup seperti ini. Kenapa ini terjadi pada gue? 
Kenapa tidak kepada orang lain saja? Ingrid punya keluarga 
yang utuh. Rio punya keluarga yang mencintai satu sama lain. 
Sementara gue, hanya anak yatim piatu yang bisa-bisanya 
merusak rumah tangga orang. Jika boleh memilih, sebaiknya 
gue tidak perlu dilahirkan saja ke dunia. 

Gue menyeka air mata gue. Gue harus keluar dari tempat 
ini. Gue harus pulang tanpa Rio. Gue nggak sanggup melihat 
wajah Kak Marsha yang selama ini sudah gue sakiti secara 
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diam-diam. Apalagi merayakan kedatangan calon bayi tidak 
berdosa dari laki-laki brengsek yang sudah mengkhianati 
istrinya dengan cara berhubungan dengan gue. 

Masih dengan perasaan kalut, gue berjalan menyusuri 
tepian danau. Berharap bisa keluar dari rumah ini secara 
diam-diam dan memanggil taksi untuk menuju ke travel pool 
terdekat. Namun, pandangan gue nanar. Tidak sengaja gue 
tersandung batu sehingga gue terjerembab masuk ke dalam 
danau. 

Gue berusaha berenang, menyelamatkan diri dari danau 
yang dingin ini. Namun, gue tidak memiliki tenaga yang cukup 
untuk memberikan daya angkat terhadap tubuh gue. Gue 
berusaha meraih oksigen agar tetap bernafas, tetapi semakin 
gue mencoba leher ini terasa semakin tercekik. Satu per satu 
kenangan sepanjang hidup gue mulai muncul. Ada kenangan 
pahit dan menyedihkan, ada juga kenangan manis yang indah. 
Ada kenangan-kenangan bersama Mas Adrian yang sama 
sekali tidak mau gue lihat, tapi entah kenapa kenangan 
tersebut kerap muncul terus tanpa henti dan membuat gue 
berteriak. 

Samar-samar, sesosok bayangan menghampiri gue. Ibu? 
Kenapa ibu gue bisa ada di sini? Bukannya dia sudah 
meninggal? Ibu memeluk gue. Seketika rasa hangat menjalar 
ke seluruh badan gue. Rasa hangat ini sama dengan 
kehangatan dari genggaman Rio siang tadi. Nyaman. 
Menenangkan. Sedikit demi sedikit gue mulai tidak bisa 
menyadari keadaan sekeliling gue. Semuanya gelap. 

Apakah gue sudah mati? 
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Making Love 


Gue bisa mendengarkan suara burung berkicau. 
Merasakan semilir angin yang berhembus menyapu lembut 
wajah gue. Bau tanah dan rumput perlahan menelasak masuk 
ke hidung gue. Meskipun semuanya masih terlihat gelap, 
suasana ini memberikan rasa yang sangat tenang. Apa gue 
sudah berada di surga? Apakah mungkin seorang sugar baby 
bisa masuk surga? 

Gue merasa seseorang mengecup bibir gue. Memberikan 
nafas kehidupan baru melalui rongga mulut gue. Bibir ini 
tidak sama dengan satu-satunya bibir yang pernah mencium 
gue, ini bukan bibir Mas Adrian. Namun, bibir ini justru lebih 
halus dan lembut dari bibir Mas Adrian. Apakah gue baru saja 
dicium malaikat? 

Perlahan-lahan gue bisa membuka mata meskipun berat. 
Penglihatan gue masih kabur, tapi samar-samar ada sesosok 
lelaki yang bisa gue lihat. Dia mendekatkan bibirnya kepada 
mulut gue yang sedang terbuka. Perlahan-lahan sosok itu 
semakin jelas. Dia Rio. Dia sedang memberikan pernafasan 
buatan untuk gue. 

Gue terbatuk-batuk karena air yang masih terperangkap 
di tubuh gue perlu dikeluarkan. Oh, ternyata gue masih 
hidup... Gue melihat keadaan di sekeliling. Saat ini gue masih 
ada di tepi danau. Tidak ada siapapun selain gue dan Rio. Rio 
seorang diri menyelamatkan gue yang tenggelam di danau. 

"Ilona, lo udah sadar?" tanya Rio. Dia terlihat panik sekali. 
Gue ingin berkata iya, tapi ternyata kondisi gue masih lemah. 
Maka hal yang bisa gue lakukan hanya mengangguk. 
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Rio memapah badan gue yang lemah untuk membawa 
gue masuk ke dalam rumah. Gue melihat suasana rumah 
sangat sepi. Acara baby shower sepertinya sudah selesai. 
Tidak ada satu orang pun tamu yang tersisa. Berapa lama tadi 
gue tenggelam? Bagaimana Rio bisa tahu gue ada di dalam 
danau? Tubuh gue masih lemah, sementara otak gue tidak 
bisa berhenti mempertanyakan keadaan yang terjadi di 
sekeliling gue. Perlahan, semuanya menjadi kembali gelap 
dan gue jatuh pingsan. 


KKK 


Aroma minyak kayu putih yang menyengat seakan 
memaksa gue untuk kembali sadarkan diri. Gue membuka 
mata. Sekarang gue sudah terbaring di sebuah ranjang kamar 
tidur. Di samping gue, Rio sedang duduk di kursi sambil 
berusaha menyadarkan gue dengan sebotol minyak kayu 
putih yang diarahkan ke hidung gue. 

"Ilona, akhirnya lo bangun!" teriak Rio lega. Rio lalu 
memeluk gue. Baru gue sadari, badan gue sudah tidak lagi 
basah. Baju gue pun sudah diganti dengan kaos baseball 
gombrong yang entah milik siapa. 

"Gue di mana?" tanya gue pada Rio. 

"Di kamar gue. Tadi lo tenggelam, terus pingsan," kata 
Rio. 

Gue melihat ke luar jendela. Langit sudah mulai gelap. 
Matahari berangsur turun. Pasti tadi gue pingsan cukup lama. 

"Acara baby shower-nya sudah selesai?" tanya gue. 

Rio mengangguk. "Sudah," katanya. 

Gue merasa nggak enak hati karena sudah melewatkan 
acara yang menjadi tujuan gue datang ke tempat ini. "Maaf 
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Rio, gue merepotkan. Harusnya tadi gue hadir di sana," kata 
gue dengan hati yang berat. 

"Nggak apa-apa, jangan dipikirin. Sekarang lo istirahat 
dulu. Kita pulang besok aja ya? Keadaan lo masih lemah. Lain 
kali kalau main di danau, hati-hati ya,” kata Rio sambil 
tersenyum. Meski tersenyum, namun matanya terlihat lelah. 
Pasti tadi dia kewalahan membopong gue sampai tempat 
tidur ini. 

Rio beranjak dari kursi yang dia duduki. Dia hendak 
meninggalkan kamar ini untuk membiarkan gue istirahat 
seorang diri. Namun, kamar ini terlalu besar untuk gue. Gue 
takut. Kamar ini terlihat sudah lama tidak ditempati karena 
Rio sendiri tinggal di Jakarta. Terlebih lagi hari sudah mulai 
gelap dan kamar ini berhadapan langsung dengan danau 
tempat gue tenggelam tadi. 

"Rio!" sahut gue pada Rio. Rio menoleh ke arah gue. 
"Jangan pergi, di sini aja. Temenin gue. Gue takut." 

Rio tertawa kecil mendengar rengekan gue. Dia yang 
tadinya sudah membuka pintu kamar kembali menutup pintu 
kembali itu dan duduk di sebelah gue. Kemudian dia 
mengusap kepala gue dan mengacak-acak rambut gue sambil 
tersenyum. 

"Kak Marsha sama bokap lo di mana?" tanya gue. 

“Sebenarnya, acara baby shower-nya tadi batal," kata Rio. 

Ucapan tersebut membuat gue terperanjat. Gue akan 
sangat malu jika drama tenggelamnya seorang sugar baby ini 
menjadi alasan batalnya acara yang sudah dirancang oleh Kak 
Marsha. 

"Kak Marlo tiba-tiba jatuh pingsan dan dilarikan ke IGD. 
Jadi Kak Marsha dan papa lagi temenin Kak Marlo di rumah 
sakit," kata Rio lagi. 
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Jawaban Rio membuat gue lega karena bukan gue 
penyebab batalnya acara baby shower. Namun di satu sisi, gue 
prihatin karena kondisi kesehatan kakak Rio sedang tidak 
baik. 

"Waktu semua orang panik untuk menolong kak Marlo, 
gue baru sadar kalau lo nggak ada," lanjut Rio, "terus gue 
dengar ada suara teriakan dari danau. Ternyata lo 
tenggelam." 

"Selain lo, nggak ada yang tau kan kalo gue tenggelam?" 
tanya gue. Rio menggeleng. Gue lega. Setidaknya kalau 
bertemu kembali dengan keluarga Rio, gue nggak perlu 
menjelaskan kronologis jatuhnya gue ke danau. 

Tiba-tiba gue teringat pertengkaran gue dengan Mas 
Adrian dan niat gue untuk kabur dari acara ini. Sebenarnya 
hal itu lah yang membuat gue merasa kalut sampai tenggelam 
di danau. Dengan rasa penasaran akan keberadaan Mas 
Adrian, gue bertanya pada Rio, "suami kakak lo ikut bawa Kak 
Marlo ke rumah sakit?" 

"Iya, dia ada bareng mereka. Tadi lo belum sempat 
ketemu ya?" kata Rio. 

Gue menggeleng. Lagi-lagi gue berbohong. Seandainya 
Rio tau bahwa gue sudah mengenal Mas Adrian jauh sebelum 
gue mengenal dia dan hal-hal terlarang yang sudah kami 
perbuat, mungkin saat ini juga Rio akan mengusir gue dari 
tempat tidurnya. Namun, sekali lagi gue lega karena Mas 
Adrian juga sudah tidak ada di rumah ini. 

"Ilona," Rio memanggil nama gue. 

"Ya?" jawab gue. 

"Nggak usah terlalu banyak pikiran ya, istirahat aja." 

"Rio," gue balas memanggil nama Rio. 

"Ya?" jawab dia. 
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"Makasih ya lo udah tolong gue." 

Selesai mengucapkan kalimat terima kasih itu, Rio 
memandang gue. Gue membalas pandangan itu. Mata kami 
bertautan satu sama lain. Sedetik dia menjatuhkan 
pandangan ke dagu gue, lalu kembali melihat mata gue. Entah 
kenapa pandangan itu seperti memberikan isyarat bahwa Rio 
ingin mencium gue. Gue pun hanyut dalam pandangan itu. 
Wajah kami perlahan mendekat satu sama lain. Kemudian 
bibir kami bertaut. Kami berciuman. 

Gerakan Rio sangat lembut. Bukan nafsu yang 
menggerakkan dia, melainkan rasa yang lebih dalam. Rasa 
yang terlalu indah untuk dideskripsikan hanya dengan kata. 
Dia sedang mencurahkan rasa itu kepada gue. Rasa yang 
sering disebut dengan cinta. 

Dalam setiap dekapannya yang semakin erat, gue bisa 
merasakan ada rasa takut kehilangan. Kekhawatiran. 
Kepedulian. Gue cium tengkuk leher Rio. Kali ini bukan untuk 
membuat dia tergoda, melainkan sebagai bentuk apresiasi 
atas rasa aman dan perlindungan yang sudah dia berikan 
kepada gue. 

Kami berdua terbenam dalam rasa yang sangat besar. 
Seperti air yang mengalir, ciuman ini membawa kami menjadi 
lebih intim. Rio melepaskan kaos baseball yang gue pakai lalu 
melepas pakaiannya dia sendiri. 

"Tadi aku udah lihat mereka waktu aku ganti baju kamu," 
matanya melihat ke arah dada gue yang sudah tidak 
terbungkus selembar pakaian pun. Gue tidak peduli. Gue cium 
dia agar tidak banyak berbicara. Lagipula, sejak kapan 
panggilan gue-elo berubah menjadi aku-kamu? 

Rio melepaskan bibirnya dari ciuman kami. "Jangan 
buru-buru. Biarkan ini mengalir begitu saja," katanya. 
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Kemudian Rio membelai rambut gue dengan lembut. Gue 
merasakan rasa sayang yang luar biasa dari dirinya. Dia tidak 
menunjukkan nafsu yang terlalu menggebu. Sebaliknya, dia 
melakukannya dengan kasih. Dan entah kenapa, jantung gue 
berdebar kencang seperti saat pertama kali melakukannya. 

Seperti memahami bahwa gue sedang gugup, Rio 
mencium kening gue. Dia lalu mendekap gue dengan erat. 
Kepalanya berada di belakang leher gue dan dengan pelan dia 
berbisik, "love you." 

Mendengar frasa itu membuat gue ingin melihat 
wajahnya. Gue bawa kepalanya menghadap ke wajah gue. Gue 
lihat matanya, hidungnya, bibirnya. Ekspresi wajahnya 
terlihat memelas, hopeless. Hopeless romantic. 

"Kamu nggak apa-apa kan?" dia bertanya. 

Gue menggeleng, "aku nggak apa-apa." 

Maka terjadi lah, sekarang dia berada di dalam gue. 
Tubuh kami bersatu layaknya pasangan suami istri. Gue tau 
ini dosa, tapi untuk pertama kalinya dosa ini terasa manis. 

Semenjak hari ini, akhirnya gue tahu kenapa orang 
menyebutnya making love. Ternyata jika dilakukan dengan 
orang yang tepat, perasaan cinta lah yang menggerakkan 
naluri. 

And for me, making love is more than just sex. 
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Ternyata Mario... 


Rio 
Lon, lo lagi di mana? 
Chat gue sebelumnya kenapa nggak dibales? 


Gue diamkan pesan dari Rio tersebut tanpa membalas 
dengan satu kata pun. Sudah tiga hari ini gue menghindar 
untuk bertemu Rio. Meskipun hal itu berdampak pada 
tertundanya pengerjaan tugas yang seharusnya gue lakukan 
bersama dia, tapi tidak apa. Nanti gue bisa menyelesaikan 
tugas itu sendiri. Kalau dia mau, Rio tinggal nebeng nama saja 
di tugas itu. 

Notifikasi pesan baru muncul di HP gue. Pesan dari Rio 
yang sebelumnya sudah gue anggurkan tanpa balasan selama 
satu jam. Gue berharap Rio kesal dan berhenti menghubungi 
gue. Sayangnya, dia malah semakin gigih mengirimkan pesan. 


Rio 
Lon, lo marah sama gue? 
Gue minta maaf ya kalau salah... 


Bukan. Gue nggak marah sama Rio. Gue marah sama diri 
gue sendiri. Pikiran gue beralih ke adegan kilas balik yang 
terjadi di Bandung malam hari itu. Bisa-bisanya gue 
melakukan hubungan seksual dengan Rio setelah 
pertengkaran yang terjadi dengan Mas Adrian. Parahnya lagi, 
Rio dan Mas Adrian memiliki hubungan kekerabatan. Mas 
Adrian adalah kakak ipar Rio. Dosa gue pada Kak Marsha 
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semakin menumpuk. Bukan hanya suaminya saja yang sudah 
gue sikat, tapi adiknya juga. 

Mungkin lebih baik gue tidak berhubungan lagi dengan 
keluarga itu. Gue adalah sumber aib yang belum mereka 
ketahui. Cepat atau lambat, pasti hubungan gue dengan Mas 
Adrian akan terbongkar dalam keluarga itu. Segalanya akan 
semakin rumit karena status lain gue sebagai teman dekat 
Rio. Sebelum drama keluarga itu terjadi, gue pikir akan lebih 
baik jika gue memutus tali silaturahmi dengan mereka. 

Mas Adrian juga tidak menghubungi gue sama sekali 
dalam tiga hari ini. Gue paham, dia pasti masih marah. Bisa 
jadi ini merupakan tanda bahwa sebentar lagi kontrak gue 
sebagai sugar baby akan dicabut dan uang jajan 25 juta per 
bulan akan lenyap. Pasti akan berat untuk gue, tapi gue sudah 
punya solusi untuk ini. Kalung berlian hadiah ulang tahun 
dari Mas Adrian masih bisa gue jual. 


»k kk 


Hari ini gue kuliah Manajemen Pemasaran seperti biasa. 
Ada Rio di kelas itu, tapi gue pura-pura tidak melihat. Gue 
sengaja duduk berjauhan dengan dia agar gue tidak bisa 
melihat dia selama kuliah berlangsung. Gue tahu Rio terus 
mencuri pandang pada gue dan gue berusaha bersikap 
sewajarnya sampai kuliah berakhir. Ketika Prof. Sandy selesai 
memberikan kuliah, gue buru-buru merapikan buku dan 
peralatan tulis gue dan keluar dari kelas itu. 

"Ilona!" sahut Rio memanggil gue, "tunggu!" 

Mendengar Rio memanggil, gue mempercepat langkah 
kaki gue. Namun, gerakan dia untuk mengejar gue lebih cepat 
dari yang gue pikirkan. Dia berhasil meraih tangan gue dan 
membuat gue menghentikan langkah kaki. 
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"Ilona," kata Rio pelan. Posisi dia saat ini sudah tepat 
berada di depan gue. Gue bisa dengan jelas melihat wajah 
hopeless romantic itu lagi. Oh, wajah itu membuat pikiran gue 
melayang ke memori malam hari di Bandung, saat tubuh gue 
dan Rio begitu dekat. 

Rio mengangkat dagu gue. Tanpa aba-aba, dia 
mendaratkan bibirnya di atas bibir gue. Semua orang di 
kampus yang melihat kami bersorak kegirangan,“wooo...!" 
bagaikan sedang menonton adegan yang seru di sebuah film. 
Tentu saja gue malu melakukan hal ini di depan banyak orang, 
terlebih ini dilakukan tanpa persetujuan gue. 

Dengan sigap Rio cepat-cepat membawa gue kabur dari 
kerumunan dan masuk ke dalam mobilnya yang masih ada di 
parkiran. Anak ini licik juga, dia sengaja mencium gue di 
depan umum agar gue mau dibawa kabur dari keramaian dan 
duduk berdua dengan dia. 

"Gue minta maaf untuk kejadian yang tadi," kata Rio. Gue 
tidak sanggup untuk melihat dia. Pesan darinya sudah gue 
abaikan selama beberapa hari. Ada rasa bersalah di hati gue 
karena mungkin gue sudah melukai perasaannya. 

Gue membuang nafas. Hal yang sudah terjadi tidak 
mungkin dianulir. "Ya sudah lah, tapi jangan diulang lagi," 
kata gue. 

“Gue juga minta maaf untuk kejadian di Bandung. Gue 
kira kita sama-sama mau, tapi kayaknya gue sudah 
memanfaatkan lo," kata Rio lagi. 

Gue nggak menyangka dia berpikir seperti itu. Tentu saja 
gue tidak merasa dimanfaatkan. Kenapa dia bisa dengan 
begitu polosnya berpikir bahwa gue tidak menginginkan hal 
itu untuk terjadi? 
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"Nggak perlu minta maaf. Itu bukan pengalaman pertama 
gue," kata gue. Mungkin Rio menyangka gue belum pernah 
melakukan hubungan intim sebelumnya maka dia berpikir 
seperti itu. 

“Itu juga bukan pengalaman pertama gue," kata Rio. 

Baiklah. Pembicaraan ini sudah mulai melenceng. Gue 
tidak mau membahas kapan, bagaimana, dan dengan siapa 
dia melakukannya untuk pertama kali. Meskipun demikian, 
gue lega. Akan menjadi beban bagi gue jika itu adalah 
pengalaman pertama bagi Rio karena pengalaman pertama 
adalah pengalaman yang paling diingat. 

Kami berdua diam. Pembicaraan ini sudah kehilangan 
orjientasinya. Jika Rio hanya ingin meminta maaf untuk 
adegan ciuman di depan umum, maka sudah gue maafkan. 

“Kenapa lo menjauhi gue sejak hari itu?" tanya Rio 
langsung ke inti permasalahan yang mengganjal di hatinya. 

“Ini semua bukan salah lo. Gue lagi banyak pikiran," 
jawab gue. Gue belum bisa terbuka dengan alasan gue 
menjauhi Rio yang sebenarnya. Fakta bahwa gue memiliki 
hubungan gelap dengan Mas Adrian, kakak iparnya, adalah 
hal yang terlalu suram untuk diketahui. Terlebih pada kondisi 
Kak Marsha yang sedang hamil. Gue nggak mau membuat Rio 
ikut stress memikirkan hubungan yang rumit ini. 

Rio meraih telapak tangan gue dan menggenggamnya. 
Dalam genggaman itu mengalir kehangatan dan kelemah 
lembutan seperti yang gue rasakan ketika di Bandung waktu 
itu. "Ilona, gue sayang sama lo. Lo bisa membagi beban lo 
sama gue," kata Rio. 

“Gue belum siap. Maafin gue," kata gue. 

Rio tidak mencecar gue lebih jauh, dia malah 
memberikan gue pelukan. Gue tenggelam dalam pelukannya 
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yang hangat. Sambil mengelus rambut gue, dia berkata, 
"everything will be alright. Gue bakalan terus ada buat lo." 

Orang yang tidak mengetahui latar belakang gue sebagai 
sugar baby pasti berpikir bahwa gue adalah perempuan 
bodoh yang menyia-nyiakan kesempatan untuk dicintai oleh 
laki-laki sebaik Rio. Meski Rio sudah gue abaikan dengan 
alasan yang tidak jelas, tapi dia masih mau menerima gue apa 
adanya. 

Tiba-tiba gue berubah pikiran. Mungkin Rio berhak tahu 
sedikit alasan gue menjauhi dia selama 3 hari terakhir ini. 
Tentu saja, gue hanya akan memberi tahu sedikit saja 
informasi sebagai intro sebelum gue membongkar apa yang 
terjadi pada saatnya nanti. 

"Rio," gue memanggil Rio. 

"Hmm?" dia menjawab gue lembut sambil membelai 
rambut gue. Gue masih ada dalam pelukannya. 

"Mas Adrian itu suami Kak Marsha kan?" tanya gue. 

"Mas Adrian? Adrian Marlo? Bukan, itu kakak pertama 
gue. Kakaknya Kak Marsha juga," jawab Rio. 

Jawaban Rio membuat gue terperanjat. Gue lepaskan 
pelukan Rio dari tubuh gue. Jadi, Mas Adrian dan Kak Marlo 
adalah orang yang sama? Dia bukan suami Kak Marsha? 
Selama ini gue salah. Gue sudah menuduh Mas Adrian 
selingkuh dari istrinya. Kak Marsha, yang tadinya gue pikir 
istri Mas Adrian, ternyata adalah adik kandungnya. Pantas 
saja Mas Adrian tidak mau menjawab ketika gue menghujam 
dia dengan tuduhan perselingkuhan. Ternyata gue sudah 
membuat asumsi yang sangat konyol. 

"Kak Marlo nama lengkapnya Adrian Marlo?" tanya gue 
pada Rio. 


Eternity Publishing | 81 


Rio mengangguk dan menjawab, "iya, Adrian Marlo 
Atmadibrata. Lo kenal?" 

“Dia.. dia suka pesan makanan dari catering tante gue," 
kata gue. Gue tidak berbohong, namun juga tidak mengatakan 
yang sebenarnya. Fakta baru ini membuat gue mengurungkan 
niat untuk memberikan sedikit informasi mengenai 
hubungan gue dengan Mas Adrian. 

"Kak Marlo sudah menikah?" tanya gue. 

“Belum. Dia terlalu sibuk sama pekerjaannya," jawab Rio 
santai. 

Astaga, ternyata hubungan ini tidak serumit yang gue 
bayangkan! Gue bukan perusak rumah tangga orang! Mas 
Adrian bukan laki-laki yang berselingkuh ketika istrinya 
sedang hamil. Meskipun demikian, hubungan ini tetap saja 
rumit karena kehadiran Rio yang berusaha untuk menjadi 
pacar gue. 

Gue melihat wajah Rio. Pantas saja sejak awal gue merasa 
wajah ini sangat familiar. Ternyata guratan wajah Rio mirip 
dengan Mas Adrian. Alis tebal, mata yang dalam dan tajam, 
hidung mancung, janggut tipis yang mengitari rahang dan 
dagu. Semua fitur tersebut mirip dengan fitur yang ada di 
wajah Mas Adrian. Kemiripan wajah antara Rio dan Mas 
Adrian membuat hubungan adik kakak di antara mereka 
menjadi masuk akal. Betapa bodohnya gue yang selama ini 
tidak menyadarinya hanya karena Rio lebih kurus dari Mas 
Adrian. 

Tiba-tiba HP gue bergetar. Seseorang menelpon. Gue lihat 
layar HP gue. Tertulis di layar HP, 'Mas Adrian is calling”. 

Mas Adrian menelepon setelah tiga hari menghilang. 
Kira-kira apa yang mau dia sampaikan? Apakah dia mau 
menghukum gue atau dia sudah memaafkan kesalahan gue? 
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Making Love Again 


Waktu gue mengangkat telepon dari Mas Adrian, dia 
langsung mematikan sambungan telponnya. Sudah beberapa 
hari berlalu sejak hari itu dan Mas Adrian belum menelpon 
gue lagi. Sampai hari ini gue masih galau untuk menghubungi 
balik Mas Adrian. Meskipun ingin meminta maaf, tapi gue 
takut dia masih marah karena asumsi bodoh gue tentang 
hubungan dia dan Kak Marsha. Pernah suatu hari gue 
mengirimkan chat ke Mas Adrian, tapi hanya centang satu. 
Apa jangan-jangan dia memblokir nomor gue? 

Sementara itu, hubungan gue dan Rio sudah kembali 
normal. Sepertinya gue nggak tega untuk menjauhi dia. Dia 
baik banget sama gue. Lagipula, gue masih ada tugas 
kelompok yang harus diselesaikan dengan Rio. Setidaknya 
gue perlu menjaga hubungan kami untuk tetap seperti ini 
sampai tugas kelompok rampung. Setelahnya, gue bisa 
perlahan-lahan menjauh dari dia. Mudah-mudahan pada saat 
itu rasa suka dia terhadap gue sudah mulai terkikis sehingga 
bisa lebih mudah bagi gue untuk pergi. Walaupun pasti berat 
untuk gue karena diam-diam gue sudah merasa nyaman 
dengan keberadaan Rio, tapi menjauh darinya mungkin 
adalah yang terbaik. 

Waktu menunjukkan pukul 6 malam. Gue membereskan 
buku dan alat tulis selesai bekerja kelompok dengan Rio. Gue 
senang akhirnya ada progres untuk tugas kelompok ini 
setelah seminggu lalu tertunda. Namun sebenarnya, 
konsentrasi gue terganggu selama mengerjakan tugas. Itu 
karena ada Rio di sebelah gue. Setelah mengetahui dia adalah 
adik dari Mas Adrian, gue melihat dia dengan cara yang 
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berbeda. Gue semakin melihat profil Mas Adrian di sudut- 
sudut wajah Rio. Rio adalah versi kecil dari Mas Adrian, 
bahkan mungkin lebih baik karena hatinya tidak sedingin 
abangnya. Yang membuat konsentrasi gue semakin terpecah 
adalah bau parfum Rio. Bau parfum ini mengingatkan gue 
pada adegan-adegan bergairah yang pernah gue lakukan 
selama ini. Gairah yang sama juga pernah gue alami bersama 
Rio waktu di Bandung dan jujur, gue ingin mencobanya sekali 
lagi. 

"Yuk pulang," Rio mengajak gue. Seperti biasa, dia akan 
mengantar gue sampai rumah setelah selesai mengerjakan 
tugas kelompok. 

Gue mengangguk. "Yuk," kata gue. 

Kami berjalan menyusuri kampus untuk menuju ke 
tempat parkir. Suasana kampus sudah mulai sepi karena hari 
juga mulai gelap. Sampai di parkiran mobil, dia membukakan 
pintu untuk gue. Kami sudah masuk ke dalam mobil, namun 
Rio tidak segera menyalakan mesin. 

"Ilona, pernah nggak lo merasa pingin..." suara Rio 
terdengar sangat hati-hati. 

“Pingin apa?" tanya gue yang merasa pertanyaannya 
tidak jelas. 

“Pingin itu lho..ehm..ciki-ciki," katanya. 

"Ciki-ciki? Apaan tuh?" tanya gue balik. 

“Itu lho..Aduh, masak nggak tau sih?" Rio memutar 
matanya ke atas dan menggigit bibirnya. Kakinya digoyang- 
goyangkan. Tangannya disembunyikan, tapi gue tahu bahwa 
jarinya tidak bisa berhenti memain-mainkan kukunya. Dia 
terlihat gugup. 

Gue tidak sebodoh itu untuk tidak tahu apa maksud 
ucapannya. Sebenarnya sejak mengerjakan tugas tadi pun gue 
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sudah menginginkan hal yang sama. Ternyata sesulit itu Rio 
menyampaikannya. Untuk hal ini, Mas Adrian biasanya 
mengajak gue ke hotel dan tanpa kode gue langsung tahu 
intensinya. 

"Lo mau?" tanya gue. 

“Gue nggak bisa berhenti memikirkannya sejak hari itu. 
Lo mau nggak?" tanya Rio balik. Pertanyaan retoris macam 
apa ini? Kalau nggak mau, sudah gue tampar Rio dari tadi. 
Tentu saja gue juga mau. 

"Mmm..emang lo biasanya di mana kalo..ehm, ciki-ciki?" 
tanya gue tanpa menjawab pertanyaan dia sebelumnya agar 
gue tidak terlihat murahan. 

"Di rumah," jawabnya. 

"Hah?" Gue kaget. Mulut gue menganga lebar dan bola 
mata gue hampir keluar ketika mendengar jawaban Rio tadi. 
“Emang nggak ada bokap di rumah?" 

"Dia lagi ke luar kota," jawab Rio dengan ekspresi 
ketakutan seperti hampir melihat setan. Setannya itu gue. 

“Pembantu? Supir? Tukang kebun?" 

"Ada sih.. Tapi ya udah lah. Anggap aja nggak ada." 

“Ah, gila! Nggak mau ah." 

"Ya udah.. Ya udah.. Gue sewa hotel deh. Tapi lo beneran 
mau kan? Nanti lo kabur lagi kayak waktu itu. Kan gue 
trauma..." 

"Iya. Udah, cepetan," kata gue. Gue malas membahas 
tentang kejadian minggu lalu, waktu gue menghindar dari Rio 
setelah hal yang kita lakukan di Bandung. 

Rio membuka aplikasi pemesanan hotel yang ada di 
HPnya dan menyelesaikan proses booking dengan cepat. Dia 
menyalakan mobilnya dan membawa gue ke hotel yang sudah 
dia pesan. Lokasi hotel itu tidak jauh dari kampus. Baru 15 
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menit berkendara, mobil itu sudah diparkir di depan sebuah 
hotel berbintang 3. Hotel ini terafiliasi dengan chain hotel 
ternama dan reputasinya tidak buruk. Namun, tetap saja ini 
hotel bintang 3. Biasanya bersama Mas Adrian, gue diajak ke 
hotel bintang 5. Ini namanya turun kasta. Downgrade! Tapi ya 
sudah lah. Apa sih yang mau diharapkan dari anak kuliah 
yang belum berpenghasilan? Tidak dipesankan hotel melati 
tanpa nama saja gue sudah bersyukur kok. 

Ketika masuk ke dalam kamar hotel bersama Rio, gue 
merasa canggung. Kami belum pernah melakukan hal ini 
secara terencana. Waktu di Bandung, semuanya berjalan 
begitu saja secara natural. Gue gugup, apalagi dari tadi Rio 
juga terlihat selalu salah tingkah. 

"Mau mandi dulu?" tanya Rio ke gue. 

Gue menggelengkan kepala. "Lo mau mandi?" tanya gue. 

“Nggak deh kalau lo nggak mandi," jawabnya. 

“Lo bawa kondom?" tanya gue. 

"Ada," jawabnya. 

“Duduk sini," ajak gue kepada Rio sambil menepuk- 
nepuk kasur di samping gue. Rio duduk di sebelah gue, tapi 
jaraknya jauh. Posisinya itu membuat suasana menjadi terasa 
semakin canggung. Kami berdua diam tanpa suara. 

Karena bingung dengan situasi ini, gue memberanikan 
untuk membuka mulut dan mengatakan apa pun yang ada di 
otak gue saat ini. "Lo tau nggak sih gue nggak pernah seniat 
ini sebelumnya. Gue nggak pernah lihat cowok memesan 
hotel di depan mata gue untuk..." belum sempat gue 
menyelesaikan kalimat, Rio sudah menyambar wajah gue 
dengan ciumannya. 

Ini bibir lembut yang waktu itu gue rasakan di tepi danau. 
Gue balas ciuman Rio itu dengan seluruh rindu yang dari tadi 
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sudah terpendam. Rio mendorong gue lembut hingga 
terbaring di kasur. Dia membantu gue membuka pakaian 
yang melekat di tubuh gue dari atas sampai bawah. 

"Ilona, lo cantik banget.” Matanya melihat tubuh gue yang 
polos dari ujung kepala sampai kaki, tapi tatapannya tidak 
mengandung nafsu. Tatapan ini murni adalah tatapan penuh 
kekaguman. Gue merasakan seperti Aphrodite yang sedang 
dipuja oleh Ares. 

Gue tatap wajah Rio. Ah, lagi-lagi dia memasang wajah 
memelas seperti anak kecil. Gue suka ekspresi wajah ini, tapi 
gue nggak bisa berlama-lama melihatnya karena pasti cepat 
atau lambat gue akan jatuh cinta. Gue tarik lembut wajah Rio 
untuk mencium gue, sekaligus agar ekspresi wajah itu 
menghilang dari pandangan gue. 

Gue buka kancing bajunya satu persatu hingga dia 
bertelanjang dada. Sepertinya rutinitas olahraganya di gym 
mulai membuahkan hasil. Gue meraba dadanya, kemudian 
menjalar ke perutnya. Terasa bahwa otot-otot di bagian 
tersebut sudah mulai terbentuk. Ah, Rio lo semakin keren. 

Sementara itu, jemari Rio tidak berhenti memberikan 
sentuhan-sentuhan kecil bagian sensitif di tubuh gue. Dia juga 
mencium semua bagian itu dengan pelan dan lembut, 
membuat gue mampu bernafas teratur namun tetap dengan 
suasana hati yang bergemuruh bahagia. 

Kami semakin terbawa suasana di malam itu. Maka 
terjadi lah lagi hal yang sama seperti yang terjadi di Bandung. 
Gue merasakan dia ada di dalam gue, membungkus gue 
dengan kehangatan. 
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"Gue mau mandi dulu," kata gue pada Rio. Gue sudah 
cukup lama berbaring di pelukan Rio setelah menyelesaikan 
satu putaran persetubuhan tadi. 

“Gue ikut!" seru Rio. 

"Ih, apaan sih? Nggak boleh!" Gue bangkit dari tempat 
tidur, melepaskan diri dari pelukannya, dan berniat untuk 
jalan menuju kamar mandi. 

"Eh, nakal ya!" Rio dengan sergap menangkap badan gue. 
Lalu dia menggendong gue menuju ke kamar mandi. 

Kami berdua mandi bersama di bawah pancuran air 
hangat. Sesekali dia iseng meniupkan busa sabun ke muka 
gue, tapi cepat-cepat dia membantu gue membersihkan muka 
agar busa sabun itu tidak perih masuk ke mata gue. Gue 
mencubit hidungnya. Dia tersenyum lebar. Senyumnya itu 
sumringah sekali sehingga mengundang gue untuk ikut 
tersenyum lebar. 

Gue dan Rio membantu mengeringkan rambut satu sama 
lain dengan handuk. Dia menjulurkan lidahnya dan membuat 
ekspresi-ekspresi lucu ketika gue mengeringkan rambut di 
hadapannya. Wajah konyol itu membuat gue tertawa geli. Gue 
lemparkan handuk pengering rambut ke mukanya agar dia 
berhenti bercanda. Gue tinggalkan dia untuk menyikat gigi di 
depan cermin kamar mandi, tapi dia mengikuti gue dan 
memeluk gue dari belakang. Kemudian dia ambil sikat giginya 
juga dan kami berdua menyikat gigi di depan cermin. Ini 
seperti adegan romantis. Seketika dunia gue berubah menjadi 
seperti seorang protagonis yang ada film romantis komedi. 

"Ilona, lo nggak mau malam ini bobo di sini sama gue? 
Gue masih pingin bareng lo hari ini," ajak Rio. 

“Boleh sih. Tapi gue kasih tau Tante Erni dulu ya," jawab 
gue. 
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Gue mengirimkan chat ke Tante Erni untuk 
memberitahu dia bahwa gue akan menginap di rumah Ingrid 
untuk mengerjakan tugas. Dari Mas Adrian sampai Rio, 
modus gue tidak pernah berubah, tetap mengerjakan tugas. 
Ini adalah modus yang paling aman karena jika sewaktu- 
waktu Tante Erni menelpon Ingrid untuk mengonfirmasi hal 
ini, Ingrid sudah tahu apa yang dia harus katakan. 

Selesai mengirimkan chat ke Tante Erni, Rio memanggil 
gue, “sini. Dia membenamkan gue terbaring dalam 
pelukannya lagi. Pelukan ini sepertinya merupakan tempat 
favorit gue yang baru. Rasanya hangat dan nyaman. Gue jadi 
meragukan rencana gue untuk meninggalkan Rio saat tugas 
kelompok sudah selesai nanti. Mungkin kalau Mas Adrian 
benar-benar hilang dari hidup gue, gue bisa terus bersama 
Rio. 

“Ilona.." Rio memanggil nama gue. 

"Ya?" jawab gue. 

"Jadi sekarang status kita apa?" 

Gue tertegun. Jawaban untuk pertanyaan ini belum gue 
siapkan. Gue sendiri masih bingung soal keberlanjutan 
hubungan ini. Gue tidak mau tergesa-gesa mengambil 
keputusan. Gue tidak memungkiri bahwa bersama Rio gue 
merasa nyaman, tapi bagaimana kalau Mas Adrian tiba-tiba 
datang lagi? Gue diam, pertanyaan Rio tidak gue beri jawaban. 

“Tapi boleh sekarang kita ngomongnya pake aku kamu?" 

Gue melihat ke arah Rio. Matanya sudah terpejam. 
Dadanya naik turun karena nafas yang sudah mulai 
beraturan. Dia terlelap setelah menanyakan pertanyaan 
barusan. 
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Petuah Ingrid 


Sudah dua bulan Mas Adrian menghilang dari hidup gue. 
Aneh rasanya. Tidak ada lagi panggilan mendadak sehabis 
gue pulang kuliah. Tidak ada lagi pagi yang sibuk karena gue 
harus tergesa-gesa masuk kuliah selesai bermalam dengan 
Mas Adrian. Rasanya kangen juga mengendap-endap pulang 
ke rumah agar tidak ketahuan Tante Erni kalau gue pulang 
pagi. Jalan-jalan ke luar negri, fine dining di restoran mahal, 
belanja luxury bags, dan all the finest things in life absen total 
selama dua bulan ini. Anehnya, uangjajan 25 juta masih terus 
mengalir ke rekening gue setiap bulan. Mungkin bagian 
payroll di kantor Mas Adrian belum mencoret gue dari daftar 
'karyawan' di kantornya. 

Sebaliknya, gue dan Rio semakin dekat satu sama lain. 
Banyak aktivitas bersama yang gue lakukan bersama dia di 
luar mengerjakan tugas. Mulai dari menyiram Timmy dan 
Tommy, nonton film indie, sampai pergi ke konser jazz. 
Ternyata Rio juga penggemar lagu-lagu Ella Fitzgerald. Gue 
kira orang-orang yang menggemari old time jazz seperti itu 
sudah pada meninggal. Rio memang nggak pernah bawa gue 
ke tempat-tempat fancy seperti yang biasa dipilihkan Mas 
Adrian buat gue, tapi ternyata guality time tidak harus 
dibayar dengan banyak uang. 

Gue sebenarnya juga menyimpan satu rahasia kecil. 
Selama dua bulan ini gue dan Rio tidak bisa berhenti rutin 
melakukan 'ciki-ciki'. You know what I mean. Dalam seminggu 
mungkin bisa dua atau tiga kali. Mungkin itu juga yang 
membuat gue tidak bisa lepas dari Rio. Tenang saja, kami 
melakukannya dengan aman dan bertanggungjawab. Hanya 
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saja, gue rasa para pembantu Rio di rumah mengetahui 
kenakalan kami. Akhir-akhir ini kami selalu melakukannya di 
rumah Rio. Terlalu boros untuk Rio jika setiap minggu harus 
keluar uang untuk hotel. Para pembantu itu sering berbisik- 
bisik kalau gue datang ke rumah. Ah, ya sudahlah. Gue tidak 
peduli! 

"Ilona, hari ini aku nggak telat kan?" kata Rio yang baru 
datang ke perpustakaan dan langsung menarik kursi yang ada 
di depan gue. Sekarang kami sudah menggunakan aku-kamu, 
sesuai permintaan Rio agar terdengar lebih spesial, katanya. 

"Nih, aku bawain kamu siomay," Rio menyerahkan satu 
plastik siomay yang sudah dicampur dengan banyak saus 
kacang, kecap, dan sambal. 

"Nah, gitu dong. Bawain cemilan tuh yang enak. Jangan 
cuma tepung doang," gue menyambar siomay yang dibawa 
Rio. Lama nggak diajak makan di restoran fine dining 
membuat lidah gue jadi kampungan lagi. 

ZZZt..Z2ZZt... 

Tiba-tiba HP gue bergetar. Ada satu pesan masuk dari 
Ingrid. Gue intip notifikasi pesan dari Ingrid tersebut. 


Ingrid 

Di mana lo? Ke sini dong! Penting! 

Tumben Ingrid meminta gue bertemu secara mendadak 
seperti ini. Ada apa ya kira-kira? Gue sebenarnya sudah 
mengosongkan waktu di jam ini untuk mengerjakan tugas 
bersama Rio, tapi sepertinya urusan Ingrid lebih penting. 
Maka, gue balas pesan dari Ingrid tersebut. 
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Ilona 

Lagi di perpustakaan, ngerjain tugas. 
Lo di mana? 

Penting kenapa? 


Ingrid 
Nggak usah banyak tanya. Ke sini aja dulu. 
Gue di Kantin FE. 


Ingrid sedang berada di lokasi yang dekat dengan gue 
saat ini, setidaknya masih di dalam lingkungan kampus. Gue 
putuskan untuk bertemu Ingrid sebentar. Pengerjaan tugas 
masih bisa menunggu. Toh, deadline-nya masih lama. 

"Rio, Ingrid tiba-tiba manggil nih. Aku ketemu dia 
sebentar nggak apa-apa ya? Nanti aku balik ke sini lagi,” kata 
gue meminta izin pada Rio sambil membereskan isi tas gue 
yang masih berserakan di meja perpustakaan. 

"Oke. Apa sih yang enggak buat Tuan Putri?" kata Rio 
sambil mengunyah siomay yang tadi dia bawa. 

"Saos kacangnya belepotan tuh," kata gue melihat noda 
saos kacang yang berada di ujung bibir Rio. 

"Tolong bersihin dong," rengek Rio seperti anak kecil. 

"Dasar manja!" Gue keluarkan tissue dari tas gue untuk 
membersihkan saos kacang yang ada di sekitar mulut Rio. 
Aduh, sudah besar tapi cara makannya masih seperti anak 
bayi! 

"Kok pakai tissue sih? Pakai bibir dong," kata Rio 
bercanda, tapi sebenarnya gue tau dia betul-betul mau. 
Bercanda memang cara yang paling mudah untuk 
menyampaikan keinginan terpendam. 

“Gila lo ya!" ujar gue. 
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Gue pun meninggalkan Rio untuk bertemu dengan Ingrid. 
Sampai di Kantin FE, gue sudah melihat Ingrid duduk 
sendirian sambil menyedot es jeruk. Gue hampiri Ingrid di 
mejanya dan menarik kursi untuk duduk di hadapan dia. 

"Ada apa, Ngrid?" tanya gue pada Ingrid untuk 
menanyakan maksud ajakannya kemari. 

"Heh, mentang2 udah punya pacar, lo jadi sombong ya 
sama gue!" kata Ingrid sewot, tapi gue tahu dia tidak benar- 
benar marah. Gue memang sudah lama nggak curhat ke 
sahabat gue satu ini dan ternyata alasan dia memanggil gue 
ke sini adalah untuk menghidupkan kembali persahabatan 
kami. 

“Ih, siapa juga yang punya pacar?" 

“Lah, itu mantan Ketua BEM lo anggap apa?" 

"Masih teman kok." 

"Teman kok ciuman?!" sahut Ingrid. Beberapa mata yang 
ada di kantin itu langsung melirik ke arah kami. Ingrid 
mengungkit kejadian 2 bulan lalu ketika Rio tiba-tiba 
mencium gue di tengah keramaian, yang mungkin orang- 
orang sudah lupa. 

“Bisa nggak sih volumenya dikecilin dikit?” kata gue 
dengan nada sebal. 

Ingrid tertawa terkekeh-kekeh, seperti puas sekali sudah 
mempermalukan gue. "Eh, ceritain dong kok lo bisa deket sih 
sama dia?". Ingrid lalu mendekatkan mukanya pada gue, 
mengecilkan volume suaranya, dan sedikit berbisik, 
"bukannya harusnya nggak boleh ya sama sugar daddy lo?". 

Sore itu di Kantin FE, akhirnya gue ceritakan semua yang 
terjadi kepada Ingrid. Mulai dari ajakan Rio untuk menjadi 
temannya untuk mengerjakan tugas, kesalahpahaman di 
acara baby shower di Bandung, hubungan antara Rio dan Mas 
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Adrian, serta Rio yang belum tahu tentang hubungan gelap 
antara gue dan Mas Adrian. Gue juga menceritakan bahwa 
selama 2 bulan ini Mas Adrian menghilang dari hidup gue. 

“Bentar ya, gue lagi mencerna cerita lo," kata Ingrid 
sambil memegang kepalanya, "jadi Rio itu adiknya sugar 
daddy lo?" 

Gue mengangguk. 

"Itu berarti, kalau lo nanti nikah sama Rio, lo bakalan jadi 
adik ipar sugar daddy lo?" tanya Ingrid. 

"Siapa juga yang mau nikah sama Rio," jawab gue. 

“Siapa tau dia jodoh lo," kata Ingrid, "tapi sebenarnya lo 
ada hati nggak sih sama Rio?" 

Gue diam saja. Ini pertanyaan yang selalu ada, tapi belum 
mampu gue jawab sedari awal gue dekat dengan Rio. Rio 
sendiri juga sudah berkali-kali meminta hubungan kami 
untuk diresmikan sebagai pacar, namun tawaran cintanya itu 
belum pernah gue setujui. 

"Oy, kok diem sih? Fixed sih. Lo juga suka sama dia. 
Confirmed!" ujar Ingrid, menyimpulkan makna di balik 
diamnya gue. 

“Berarti... 


Ingrid melanjutkan analisanya, "kalau lo 
punya anak sama Rio, anak itu bakalan jadi keponakan 
sekaligus cucu dari sugar daddy lo." 

“Kok cucu sih?" tanya gue bingung. 

"Ya kan dia daddy lo dan lo anaknya dia. Anak lo berarti 
cucunya dia," jawab Ingrid. 

Gue memalingkan muka dengan ekspresi 
sebal.'Whatever ," kata gue. Sementara, Ingrid semakin 
terkekeh melihat gue sebal. 

Ingrid menyelesaikan tawanya. Sekarang dia memasang 
muka serius. "Lon, gue rasa lo harus segera kasih tau Rio yang 
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sebenarnya. Gue bisa liat kok kalau kalian saling mencintai, 
tapi nggak mungkin kan hubungan lo dibangun di atas 
kebohongan?" 

Gue diam seribu bahasa. Apa yang dikatakan Ingrid 
memang benar, tapi gue belum punya keberanian untuk 
memberitahukan Rio tentang rahasia gelap ini. Gue bertanya 
kepada diri gue kenapa gue takut dan menyadari bahwa gue 
takut kehilangan Rio. 

"Ini saran dari gue. Terserah lo mau terima atau enggak," 
kata Ingrid dengan wajah yang masih terlihat serius, "lebih 
baik lo kasih tau sendiri rahasia lo daripada nanti keadaan 
terpaksa membongkar sisi gelap lo." 

"Iya, lo bener, Ngrid..." kata gue ke Ingrid. 

"Ya udah, gue mau pergi dulu. Thank you buat waktu lo. 
Balik lagi gih ngerjain tugas!" kata Ingrid. Dia berdiri dari 
kursinya dan menenteng tasnya. 

Gue juga pergi meninggalkan Kantin FE untuk berjalan 
balik ke perpustakaan. Ada Rio yang sudah menunggu di sana. 
Gue masih memikirkan saran dari Ingrid. Cepat atau lambat, 
gue pasti akan kasih tau Rio tentang hubungan segitiga ini. 
Gue hanya belum tahu kapan waktu terbaik untuk 
membongkar semua itu. 

Sesampainya di perpustakaan, gue melihat Rio sedang 
tergesa-gesa merapikan tasnya. Dia terlihat ingin segera 
bergegas meninggalkan perpustakaan. Bulir keringat dingin 
terlihat di pelipis kepalanya. Rio yang biasanya terlihat 
tenang saat ini sedang dirundung panik. 

"Mau kemana?" tanya gue ke Rio yang masih memeriksa 
apakah semua bukunya sudah masuk ke dalam tas. 
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"Mau pulang. Tadi papa telepon, Kak Marlo pingsan lagi," 
kata Rio panik. Lalu dia berlari ke arah parkiran mobil dan 
gue ditinggalkan begitu saja. 

Pikiran gue melayang ke acara baby shower di rumah 
keluarga Rio di Bandung. Kak Marlo atau yang disebut juga 
Mas Adrian, dia terlihat marah saat terakhir kali gue bertemu 
dia. Sorenya, Rio bercerita bahwa dia jatuh pingsan dan 
karena itu, acara baby shower dibatalkan. Hari ini dia pingsan 
lagi. 

Tiba-tiba gue terngiang dengan perkataan Mas Adrian 
saat kami melintasi Benjamin Sheares Bridge, "I just got a 
light headache,” begitu kata Mas Adrian waktu itu. Dia juga 
tidak langsung pulang ke Jakarta saat kami selesai bermalam 
di Bintan. Dia malah kembali ke Singapore untuk berobat ke 
Mt. Elizabeth Hospital. Gue merasa semakin khawatir. 

Mas Adrian, apakah keadaanmu baik-baik saja? 
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Will You Marry Me? 


Gue pulang dengan perasaan gusar. Berulang kali gue cek 
HP, barangkali Rio mengirimkan pesan agar gue menyusul 
dirinya ke tempat Mas Adrian sedang dirawat. Nihil. Rio tidak 
memberi kabar sama sekali. Mungkin dia masih sibuk 
mengurus Mas Adrian di rumah sakit. Maka, gue putuskan 
untuk menghubungi Rio terlebih dahulu. 


Ilona 
Gimana kabar Kak Marlo? 


Gue tunggu balasan dari Rio sepanjang perjalanan pulang 
di taksi, tapi dia sama sekali tidak membalas. Sejam. Dua jam. 
Tidak ada satu patah kata pun yang dikirim Rio melalui chat. 

Separah itu kah kondisi Mas Adrian saat ini hingga 
meluangkan waktu beberapa detik untuk membalas chat gue 
saja Rio tidak bisa? Gue ingin menelpon Rio, tapi ada perasaan 
takut mengganggu dia yang pastinya sama-sama sedang 
cemas. 

Tiga jam berlalu. HP gue bergetar. Gue lirik ada nama Rio 
di notification banner. Akhirnya dia membalas pesan gue. 


Rio 
Maaf baru bales. Aku baru sampai Singapore. 


Aku belum tahu kondisi Kak Marlo, masih otw rumah sakit. 


Pantas saja Rio lama membalas pesan dari gue. Dari tadi 
dia sibuk mengurus penerbangan dadakannya ke Singapore. 
Ternyata Mas Adrian sedang berada di Singapore dan dirawat 
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di sana. Apa selama dua bulan ini Mas Adrian juga ada di 
Singapore? Siapa yang menolong dia ketika tadi dia jatuh 
pingsan? Dalam hati gue cuma bisa berdoa agar dia cepat 
pulih 


KKK 


"I miss you," kata Rio sambil mengecup bibir gue di salah 
satu sudut kampus yang sepi. Sudah jam 7 malam dan kami 
baru saja selesai mengerjakan tugas. Sebagian besar warga 
kampus sudah pulang dan lampu-lampu di gedung kampus 
sudah dimatikan. Hanya gedung perpustakaan saja yang 
masih menunjukkan tanda-tanda kehidupan dan saatini kami 
berada jauh dari gedung tersebut. 

Rio melumat bibir gue seakan mau memakannya. Dia 
berada di Singapore selama satu minggu. Dalam satu minggu 
tersebut, tentu saja kami tidak melakukan 'itu' sama sekali. 

Rio mencium gue dengan segala hasratnya yang sudah 
tertunda selama satu minggu. Pelan-pelan tangannya mulai 
menjalar ke gundukan kenyal di dada gue. Semakin dalam, dia 
menyelipkan tangannya ke dalam kaos dan lalu bra gue. Dia 
meraba dan memainkan bagian areola serta puting gue, 
membuat gue merasa geli sekaligus nikmat. 

"Kita lakuin di sini yuk?" ajak gue karena sudah tidak 
tahan dengan sentuhan yang diberikan oleh Rio. 

"Kamu yakin? Ini masih lingkungan kampus lho,” kata 
Rio. 

“Iya, nggak apa-apa. Sepi kok. Quickie aja," jawab gue. 

"Oke," Rio menyetujuinya. Dia mengambil sebuah 
kondom dari sakunya dan membuka sedikit celananya. Gue 
melihat kondisi sekitar. Masih aman. 
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Rio mendorong gue ke sebuah dinding. Dengan sigap dia 
menurunkan celana dalam gue yang tersibak di balik rok A- 
line mini yang gue pakai. Dalam sekejap, dia memasukkan 
miliknya ke milik gue yang dari tadi sudah basah. Tidak butuh 
waktu lama, kurang dari 10 menit dan kami sama-sama 
mencapai puncak kenikmatan. 

Praaaaang!!! 

Tiba-tiba ada suara kaleng yang ditendang. Shit! Ada 
orang di sini! Buru-buru gue memakai kembali pakaian. 
Dengan cemas gue melihat keadaan sekitar, takut sedari tadi 
ada yang menonton perbuatan haram yang gue lakukan 
dengan Rio. Ternyata cuma kucing lewat. Sialan! Bikin 
jantung gue hampir copot saja! 

Sambil kembali merapikan pakaian, gue tiba-tiba teringat 
kondisi Mas Adrian. "Gimana kondisi Kak Marlo?" tanya gue 
ke Rio. 

“Boleh nggak kalau kita nggak bahas itu? Aku cukup 
stress selama seminggu kemarin memikirkan kesehatan Kak 
Marlo," jawab Rio. 

Gue kecewa. Rio tidak memberikan gue jawaban yang gue 
inginkan. "Ya udah deh, tapi aku bisa jadi temanmu kok kalau 
kamu butuh teman cerita," kata gue. 

Rio tersenyum dan mengacak-acak rambut gue. "Ya udah, 
pulang yuk," ajak Rio. 

"Hari ini aku pulang sendiri aja ya?" ujar gue, menolak 
ajakan Rio. 

"Kenapa?" Rio mengernyitkan dahinya. Gue memang 
baru kali ini menolak tumpangan dari Rio. 

"Nggak apa-apa. Tadi aku lihat Google Map, jalanan lagi 
macet parah. Dari arah Mampang ke Kemang juga macet. 
Kasian kamu nanti capek. Apa lagi kamu juga masih kurang 
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istirahat kan?" jawab gue, mencoba untuk bersikap 
diplomatis. 

"Ya udah hati-hati ya," kata Rio dengan berat hati. 

Sebenarnya alasan gue menolak tebengan Rio adalah 
karena gue mau mencoba pulang menggunakan KRL. 
Menghilangnya Mas Adrian selama 2 bulan ditambah 
kesehatannya yang tidak jelas membuat gue berpikir bahwa 
mungkin karir gue sebagai sugar baby akan segera berakhir. 

Gue takut sebentar lagi uang jajan 25 juta per bulan akan 
berhenti ditransfer. Tanpa uang itu, tentu gue harus merubah 
gaya hidup. Gue nggak bisa setiap hari naik taksi ke kampus. 
Biayanya mahal. Tanpa uang jajan dari Mas Adrian, pasti akan 
terasa berat membayar ongkos taksi. 

Hari ini gue memberanikan diri naik KRL Depok. KRL 
malam itu penuh sesak. Ini masih peak hour. Gue rasa semua 
umat manusia di se-Depok raya dikumpulkan dalam gerbong 
yang sama saat ini. Tidak ada ruang untuk bergerak sama 
sekali. Belum lagi kaki pegal karena tidak dapat tempat duduk 
selama perjalanan. 

Meskipun katanya KRL ini sudah lebih baik dibandingkan 
KRL waktu zaman Tante Erni masih muda, tapi tetap saja KRL 
ini tidak nyaman. Gue salut sama teman-teman gue yang 
menjadi penumpang KRL harian. Mereka benar-benar 
pejuang sejati! 

Sampai di stasiun dekat rumah, gue masih harus naik 
ojek. Bau badan gue sudah tidak karuan. Keringat dan polusi 
bercampur menjadi satu. Rambut gue lepek. Muka gue 
berminyak. Ternyata begini nasib gue kalau nggak jadi sugar 
baby, harus ikut berenang dalam kerasnya perjuangan 
penduduk ibukota. 


Eternity Publishing | 100 


Sesampainya di depan rumah, gue menemukan Mercedes 
Benz yang sedang parkir. Ada dengan supir berjas hitam yang 
menunggu di dekat mobil. Sepertinya ada tamu penting di 
rumah. Nggak mungkin, pasti bukan dia! Gue buang jauh-jauh 
pikiran bahwa Mas Adrian sedang berkunjung ke rumah gue. 

Ternyata dugaan gue tidak salah. Dunia gue terasa sedang 
diguncang gempa bumi 7.5 magnitud ketika mendapati Tante 
Erni sedang duduk bersama Mas Adrian dan Om Hendrik di 
ruang tamu. Oh, Tuhan ada Om Hendrik juga! Sekarang Om 
Hendrik sudah mengetahui hubungan gue dengan kedua anak 
laki-lakinya. Bagaimana gue bisa menyelamatkan reputasi 
gue? Dia tahu gue sedang dekat dengan anak bungsunya, Rio, 
dan sekarang dia datang bersama anak sulungnya, Adrian. 
Gue tidak tahu apa maksud kedatangan mereka berdua. Tapi 
ya Tuhan, apa yang ada di pikiran Om Hendrik saat ini? 

"Bu, mungkin sebaiknya kita pergi dari sini. Kita berikan 
waktu bagi yang muda untuk bertemu," kata Om Hendrik 
kepada Tante Erni. Mereka pun keluar dari ruang tamu dan 
meninggalkan gue berdua saja dengan Mas Adrian. 

Mas Adrian terlihat sedikit tirus, mungkin karena 
penyakitnya. Namun, ia masih terlihat tampan dan juga segar. 
Gue nggak tau bagaimana dia menilai penampilan gue saat ini. 
Kami sudah 2 bulan tidak bertemu dan gue terlihat lusuh 
seperti pasukan Amerika yang baru pulang dari perang di 
Vietnam akibat naik KRL. 

“Bagaimana kabarmu?" tanya Mas Adrian membuka 
pembicaraan di antara kami 

"Baik. Bagaimana kabar Mas Adrian? Aku dengar Mas 
Adrian sakit," kata gue 

"Bukan sesuatu yang serius," jawabnya. 
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"Syukurlah," jawab gue sambil membuang nafas lega. Gue 
melihat wajah dia, seketika terbayang lagi kejadian di pinggir 
danau waktu itu. "Mas, aku minta maaf untuk kejadian di 
Bandung waktu itu." 

"Sudah aku maafkan. Jangan khawatir," jawab Mas Adrian 
dengan tenang. 

"Baiklah. Aku bersedia menerima konsekuensi atas 
perbuatanku." 

"Aku tidak akan menghukummu." 

“Lalu apa maumu untuk datang ke rumahku?" 

Mas Adrian mengeluarkan sebuah kotak kecil dari saku 
celananya. Dia lalu berlutut di hadapan gue. Dengan mata 
bersinar-sinar yang menatap gue dalam, dia menanyakan 
sebuah pertanyaan yang tidak pernah gue bayangkan terucap 
dari mulutnya. 

“Baby, will you marry me?" 

Gue kaget. Jantung gue hampir berhenti. Tidak pernah 
gue sangka Mas Adrian merencanakan hal ini. Gue kira dia 
hanya menganggap gue sebagai sugar babynya. Gue kira gue 
hanyalah boneka pemuas nafsunya. Otak gue masih 
memproses semua ini. Apa maksud pertanyaan dia? Apakah 
dia tulus melamar gue? Atau ada alasan lain di balik ajakan ini 

"Mas, aku.. Aku belum bisa jawab," kata gue lirih. 

"Kamu nggak harus menjawabnya sekarang. Aku tahu 
kamu pasti bingung. Ini semua juga salahku. Aku nggak 
pernah menunjukkan kepada kamu perasaanku yang 
sebenarnya," kata Mas Adrian 

Ya, dan gue juga belum yakin dengan perasaan gue 
terhadap Mas Adrian. Selama ini gue mengagumi fisiknya, 
juga sifatnya yang murah hati dan royal. Gue menganggap 
kebersamaan kami selama ini hanya sebagai hubungan 
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kontraktual. Dalam tiga tahun ini tidak pernah sedikit pun 
gue mengharapkan dia menjadi pacar, apalagi suami. Tiba- 
tiba hari ini dia datang untuk melamar, di saat gue juga sudah 
memiliki hubungan spesial tanpa status dengan adiknya. Gue 
bagaikan tersesat dalam sebuah labirin yang sangat rumit. 

"Aku tidak tahu sejak kapan aku mencintaimu. Namun, 
kebersamaan kita selama tiga tahun terakhir ini 
menyadarkan aku bahwa kamu adalah satu-satunya wanita 
yang aku mau. Take your time, pikir baik-baik, aku tidak akan 
memaksamu," kata Mas Adrian, "untuk sementara waktu, 
terima lah dulu cincin ini" 

Mas Adrian pergi. Dia meninggalkan gue yang masih 
limpung dengan lamaran menikah yang gue terima barusan. 
Sekian detik kemudian gue mendengar suara mobil 
meninggalkan rumah ini. Mas Adrian pulang bersama Om 
Hendrik dan supirnya. 

Zzt.. ZZZt... 

Gue meraih HP gue di tas. Ada satu pesan masuk dari Mas 
Adrian. Oh, apa lagi ini? 

Adrian 

Meet me at SKYE tomorrow at 7 pm. 

Dari balik pintu ruang tamu, Tante Erni tiba-tiba datang 
membawa sebuah kotak pink dengan pita emas. Dia 
menyerahkan kotak itu kepada gue. 

"Tadi Pak Adrian menitipkan ini," kata Tante Erni. Apa 
yang ada di dalam kotak ini? 
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Elegant Dress 


Kepulangan Mas Adrian memberikan ruang bagi gue 
untuk memahami apa yang saat ini sedang gue rasakan. Ini 
sama sekali bukan perasaan bahagia. Lebih buruk dari itu, 
kehadirannya tadi justru meninggalkan perasaan benci. Gue 
marah. Gue menatap cincin berlian yang diberikan oleh Mas 
Adrian dengan penuh antipati. Apa maksud Mas Adrian 
melamar gue? Apa dia pikir hidup gue bisa dibeli? Dia 
memang kaya, tetapi bukan berarti dia bisa berlaku 
seenaknya. Lamaran menikah yang disampaikan Mas Adrian 
tadi bukankah itu sebuah penghinaan yang diromantisasi? 

Gue melirik benci kado yang diberikan Mas Adrian. Gue 
curiga isinya lagi-lagi adalah lingerie. Lalu setelah ini apa? 
Minta gue untuk melakukan video sex lagi? Dasar kurang ajar! 

Gue lempar kotak pink itu dengan penuh emosi. Pita 
emasnya lepas. Isinya berserakan ke lantai. Ada sepasang 
sepatu, gaun, dan sebuah kartu. Pakai ini untuk candlelight 
dinner besok', begitu bunyi pesan di kartu itu. Candlelight 
dinner? Gue tertawa dalam hati. Gue kenal siapa Mas Adrian. 
Tidak perlu IQ 140 ke atas untuk tahu bahwa candlelight 
dinner itu nantinya akan berakhir ke ranjang. 

Apa maksud hadiah ini? Apakah dia akan mendandani 
gue sebagai pelacur cilik lagi? Sebenarnya tanpa didandani 
seperti itu pun gue memang sudah seperti pelacur. Baru 
beberapa jam yang lalu gue berhubungan badan dengan si 
adik, malamnya kakaknya datang melamar gue. Hidup gue 
memang berantakan dan penuh dosa. Gue tertawa, namun 
sebenarnya hati gue menangis. 
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Gue ambil gaun yang diberikan Mas Adrian. Gue 
rentangkan gaun itu di atas tempat tidur. Gaun midi dengan 
bahan organdi. Gue menatap takjub gaun tersebut. Gaun 
berwarna krem muda yang terlihat indah dengan detail 
desain yang akan membuat siapapun yang memakainya 
terlihat anggun. Bagian torsonya memiliki model ruffle. 
Terdapat payet Swarovski di sekeliling pinggang yang 
menyala-nyala jika terkena cahaya. Bagian bawahnya 
merupakan rok span yang berhenti sampai di ujung lutut. Ada 
sedikit ornamen kupu-kupu di akhir gaun itu. Gaun ini 
terlihat semakin cantik jika dipasangkan dengan sepasang 
sepatu pump putih gading yang juga diberikan Mas Adrian di 
kotak tersebut. 


KKK 


Keesokan harinya, jam 6.30. Gue sudah siap dengan gaun 
yang diberikan oleh Mas Adrian. Gue memutuskan untuk 
memenuhi undangannya bukan hanya karena hadiah gaun 
yang dia berikan sangat indah, tapi karena secara kontrak gue 
masih sugar baby-nya. Dia masih mengirimkan uang jajan 
pada gu. Gue hanya bersikap profesional saja. 

Seperti biasa, gue hanya berdandan natural malam ini. 
Cukup dengan riasan mata yang on fleek dan lipstik berwarna 
dusty pink. Untuk gaun yang cantik ini, hari ini gue 
menggelung rambut. Sengaja gue membuat hairdo yang 
simpel agar gaun ini terlihat semakin outstanding. 

"Supir Pak Adrian sudah menunggu kamu di luar," kata 
Tante Erni. Dia sudah tahu bahwa Mas Adrian melamar gue, 
tapi gue nggak tahu apakah Mas Adrian juga memberitahu 
Tante Erni tentang hubungan sugar baby-sugar daddy ini. 
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“Terima kasih, tante. Ilona pergi dulu," pamit gue pada 
Tante Erni. 

Supir Mas Adrian pun membawa gue ke rooftop bar & 
restaurant yang terletak pada lantai paling tinggi di Jakarta. 
Gue sudah sering ke tempat itu. Jika Mas Adrian 
menginginkan candlelight dinner yang romantis di tempat itu, 
gue rasa dia akan gagal. Suasana tempat itu selalu ramai dan 
penuh asap rokok. Terkadang bahkan, ada beberapa 
pengunjung yang nekat berenang di dalam infinity pool yang 
ada di tempat itu. 

Seorang guest attendant menyapa gue dengan ramah 
ketika gue sampai ke meja resepsionis restoran itu, "Mbak 
Ilona?" tanyanya untuk memastikan gue adalah pengunjung 
yang sudah ditunggu. Dia mengakhiri sapaannya itu dengan 
senyuman. Gue mengangguk. 

"Mari saya antar,” dia mengarahkan gue untuk masuk ke 
dalam restoran. Aneh, restoran itu terlihat sama sekali sepi. 
Gue tidak melihat satu pun pengunjung di restoran tersebut. 
Hanya ada bartender dan beberapa pelayan di dalam 
restoran. 

Guest attendant tersebut mengantarkan gue ke meja yang 
sudah direservasi oleh Mas Adrian. Namun, Mas Adrian 
sendiri belum datang. "Mbak Ilona beruntung sekali. Pak 
Adrian sudah memesan seluruh tempat ini untuk kalian 
berdua. Sebentar lagi dia akan datang," ujar guest attendant 
itu. Pantas saja restoran ini sepi, ternyata Mas Adrian sudah 
mengatur semua ini 

Setelah guest attendant itu mohon undur diri, gue 
menunggu Mas Adrian sambil menikmati lagu jazz yang 
diputar di restoran itu. Irama musik jazz ini terdengar 
syahdu, terutama jika didengar sambil melihat lampu dari 
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gedung-gedung bertingkat kota Jakarta. Gue berulang kali 
berbatin, cantik sekali tempat ini. Sudah lama gue tidak pergi 
ke tempat secantik ini. Selama ini hanya Mas Adrian bisa 
memberikan kemewahan untuk pergi ke tempat-tempat 
seperti ini. Dia selalu datang dengan berbagai kejutan. 

“Ilona..” suara bariton Mas Adrian membuyarkan 
lamunan gue. Gue menengok ke arahnya. Malam ini dia 
memakai jas dengan kemeja putih yang dibuka kancing 
atasnya. Memakai apapun dia sudah terlihat tampan, tapi 
outfitnya malam ini membuat dia terlihat semakin menawan. 
Dia terlihat seperti Chris Hemsworth di film Men in Black. 
Hanya saja, dia adalah versi Asia nya. 

Aroma parfum Yves Saint Laurent L'Hommes Mas Adrian 
menjalar masuk ke hidung gue. Ini adalah bau yang sangat 
khas. Aroma ini membawa memori gue pada kenangan- 
kenangan manis bersama Mas Adrian. Memang sikap Mas 
Adrian sangat misterius dan sering membuat gue bingung, 
tapi gue juga tidak menyangkal bahwa selama ini hubungan 
kami penuh kebahagiaan. 

Rasa marah dan sebal yang sebelumnya gue miliki 
berganti menjadi rasa gugup. Gugup karena malam ini dia 
terlihat mempesona. Juga karena fakta bahwa laki-laki 
tampan di depan gue ini sudah melamar gue untuk menjadi 
istrinya. Apakah Mas Adrian ingin menagih jawaban dari 
lamarannya tempo hari? Sebelumnya gue sudah bulat untuk 
berkata tidak, tapi sepertinya pendirian gue mulai goyah. 
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Candlelight Dinner 


Mas Adrian menarik kursi yang ada di seberang gue. Kini 
kami duduk berhadapan satu sama lain. Damn! Dari posisi ini 
gue bisa lebih jelas melihat wajahnya yang tampan itu. Wajah 
oval dengan garis rahang tegas yang dihiasi brewok tipis, 
mata berbentuk almond dengan bola mata berwarna coklat 
tua, hidung mancung, dan bibir merah muda. Gue rasa Tuhan 
sedang tersenyum ketika menciptakan Mas Adrian. 

Gue tatap wajah Mas Adrian yang sedang duduk di 
seberang gue. Dia tampan dan kata orang-orang, gue cantik. 
Bukankah kami akan menghasilkan anak-anak yang lucu? 

"Apa kabarmu?" tanya Mas Adrian. 

"Baik. Bagaimana kabar Mas Adrian?" tanya gue balik. 

"I'm good," jawabnya. 

"Mas, aku belum punya jawaban untuk pertanyaan 
kamu," kata gue. 

“Don't be rush, baby. Justru aku mengajakmu ke sini agar 
kita bisa mengenal satu sama lain," kata Mas Adrian sambil 
tersenyum tipis. Oh, God! Terakhir kali gue melihat senyum 
manisnya itu 2 bulan yang lalu. Manis sekali, bahkan asamnya 
segelas dry red wine yang disajikan oleh pelayan restoran itu 
jadi terasa manis. 

"Apa yang mau kau ketahui tentangku?" tanya gue pada 
Mas Adrian. 

"Aku sudah mengetahui semuanya. Apa yang mau kau 
ketahui tentangku?" 

Mas Adrian justru bertanya balik. Gue bingung harus 
mulai bertanya dari mana. Dia misterius. Banyak hal tentang 
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Mas Adrian yang terkesan rahasia dan takut untuk gue 
tanyakan. Namun, ada satu hal yang gue sungguh penasaran. 
"Baiklah. Kenapa kamu tiba-tiba melamarku?" tanya gue. 

"Kamu sudah menjadi kekasihku selama 3 tahun ini dan 
aku nyaman berada bersamamu." 

"Tapi aku sugar baby, bukan kekasihmu." 

Pelayan yang sedang menyajikan entre melirik sedikit 
karena mendengar kata 'sugar baby'. Sial, seharusnya gue 
mengecilkan volume suara ketika menyebutkan kata itu. Tapi 
ya sudahlah, itu bukan hal yang penting. 

"Jangan pernah berbicara seperti itu lagi. Mulai sekarang 
kamu pacarku," ujar Mas Adrian sambil menyuap shrimp 
canape yang tadi disajikan sebagai entre dalam satu lahapan. 

Lagi-lagi sisi arogan Mas Adrian keluar. Secara teknis, dia 
tidak pernah nembak gue. Gue juga tidak pernah 
menganggap dia pacar. Terlebih lagi akhir-akhir ini gue 
sering pergi berdua dengan Rio, adiknya. 

Gue tidak mau mendebat Mas Adrian tentang status kami. 
Gue yakin apapun argumen yang gue sampaikan, Mas Adrian 
akan tetap menang dan berbuat sesuai kehendaknya. Gue 
coba untuk mengalihkan pembicaraan ke topik lain. Kali ini 
tentang kesehatannya. Selama ini gue belum pernah 
mendapat jawaban yang jelas, baik dari Mas Adrian maupun 
Rio, tentang penyakit yang diderita Mas Adrian selama ini. 

"Mas Adrian sakit apa kemarin?” tanya gue sambil 
melahap shrimp canape. Oh God, rasa shrimp canape ini enak 
sekali. Kombinasi rasa yang ada di hidangan ini belum pernah 
gue coba sebelumnya. 

"Ada tumor jinak di usus besarku, " jawabnya. 
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Hampir gue tersedak mendengar kalimat itu. Penyakit 
tersebut terdengar serius. Gue tidak menyangka bahwa 
selama ini Mas Adrian memiliki tumor di tubuhnya. 

"Tapi tenang saja. Aku sudah melakukan operasi 
pengangkatan tumor. Dokter di Singapore yang 
melakukannya," jawabnya santai. 

"Benarkah?" 

“Iya. Aku melakukannya sebelum terlambat," katanya. 

Gue terdiam. Jadi, Mas Adrian menghilang selama dua 
bulan karena dia sedang menjalani pemulihan pasca operasi? 
Seketika gue merasa berdosa karena momen menghilangnya 
Mas Adrian gue gunakan untuk dekat dengan Rio. Gue sudah 
bermesraan dengan Rio di belakang Mas Adrian yang waktu 
itu terbaring lemah di rumah sakit. Oh, Ilona.. betapa jahatnya 
kamu! 

“Kenapa diam? Apa kamu berpikir bahwa aku akan 
mati?" tanya Mas Adrian sambil tersenyum tipis. 

“Bisa jadi," jawab gue. 

"Tapi sejujurnya, itu juga yang membuat aku 
melamarmu. Ketika sakit Aku mulai menyadari bahwa hidup 
memiliki garis finish. Tidak peduli berapapun banyak uang 
yang aku punya, suatu saat nanti aku pasti akan mati," 
katanya. Lalu dia terdiam. Gue juga terdiam karena hal yang 
diucapkannya barusan 100% benar tanpa debat. 

Mas Adrian melanjutkan lagi kalimatnya, "aku tidak mau 
menyia-nyiakan hidupku. Aku tidak mau berakhir sendirian, 
maka aku melamarmu. Kamu adalah wanita yang paling tepat 
untuk menemani aku sampai akhir hidupku." 

Kini semuanya terasa masuk akal. Jawaban Mas Adrian 
barusan adalah jawaban yang gue cari. Dia mengelaborasi 
semuanya dengan baik. Nada suaranya terdengar tulus 
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hingga gue percaya bahwa setiap kata yang baru saja dia 
sampaikan berasal dari dalam hatinya. Baru kali ini gue 
mendengar sebuah kalimat jujur dan penuh kebijaksanaan 
dari Mas Adrian. Biasanya dia sangat pelit berbicara, kalimat 
yang keluar dari mulutnya hanya sepatah atau dua patah kata 
saja. 

"Tapi aku juga tidak mau membuat pernikahan ini 
menjadi terburu-buru. Kamu belum mengenalku seutuhnya. 
Kamu saja belum tahu hobiku," kata Mas Adrian lagi. 

"Memang apa hobi Mas Adrian?" tanya gue. 

"Memasak," jawabnya. 

"Memasak?" pertanyaan ini meluncur begitu saja dari 
mulut gue. Apa gue nggak salah dengar? Laki-laki macho 
seperti Mas Adrian punya hobi seperti ibu rumah tangga? 

"Ya, aku suka memasak. Aku pernah mengikuti short 
course memasak di Le Cordon Bleu. Aku jago membuat pastry. 
Aku bisa menilai makanan yang enak dan tidak enak. Dan 
kalau aku boleh jujur, catering tantemu itu enak sekali. Bisa 
jadi catering terbaik di Jakarta. Sayang, catering tantemu 
kurang terkenal," jawab Mas Adrian, lagi-lagi dengan jawaban 
panjang lebar yang membuat gue mengangguk-angguk. 

Gue selama ini mengira bahwa kantor Mas Adrian 
menjadi pelanggan setia catering Tante Erni karena Mas 
Adrian sengaja ingin membantu ekonomi gue. Ternyata, dia 
memang suka dengan masakan Tante Erni. Memang sih 
masakan Tante Erni enak, tapi baru kali ini gue mendengar 
testimoni langsung dari seseorang pelanggan yang 
mengapresiasi hasil kerja Tante Erni dan tim. 

"Kalau kamu suka memasak, kenapa kamu nggak jadi 
koki?" tanya gue penasaran. Gue tahu ini pertanyaan bodoh 
karena Mas Adrian sudah sukses di pekerjaannya. Tidak ada 
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alasan untuk meninggalkan pekerjaannya demi pekerjaan 
baru yang harus dia mulai dari awal. Hanya saja, gue ingin 
tahu jawabannya. 

"Jujur, aku sempat memikirkannya ketika masih remaja," 
jawabnya. 

"Lalu?" tanya gue lagi. 

“Ibuku meninggal ketika melahirkan adikku. Ayahku 
sangat terpukul. Dia seperti kehilangan pelita jalannya. Dia 
membuat beberapa keputusan bisnis yang salah. Tiga tahun 
kemudian perusahaan ayahku dinyatakan bangkrut dan 
rumah kami disita," jawabnya. 

"Rumah di Bandung? Apa hubungannya dengan tidak 
menjadi koki?" tanya gue lagi. Gue belum bisa menemukan 
korelasi antara cita-cita menjadi koki dan masalah 
perusahaan keluarga yang bangkrut. 

"Ya, rumah di Bandung," jawabnya, "aku sangat takut 
kami jatuh miskin. Aku merasa harus mulai berbisnis untuk 
membantu ekonomi keluargaku. Aku urungkan niatku untuk 
mengambil sekolah masak dan beralih ke kuliah ekonomi 
agar memiliki ilmu yang cukup untuk memulai bisnis," kata 
Mas Adrian. Cerita ini semakin seru. Gue menopangkan 
tangan di dagu dan menunggu dia untuk melanjutkan 
ceritanya. 

“Lalu di umur 19 tahun aku membangun perusahaan 
yang menjadi usahaku sekarang. Aku memang beruntung 
karena ayahku memiliki banyak koneksi yang pada akhirnya 
bisa jadi partner bisnis kami. Tapi waktu itu aku banting 
tulang untuk membangun semua ini sendirian,” lanjutnya. 

"Jadi perusahaan ini bukan warisan keluarga?" tanya gue 
untuk memastikan agar pemahaman gue tidak salah. 
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"Bukan. Walaupun ayahku adalah President Director, tapi 
itu hanya sekedar status saja. Dari awal aku yang membangun 
semuanya. Tidak mudah untuk berada di posisi ini. Aku harus 
melalui berbagai proses jatuh bangun," ujarnya lagi. 

Gue jadi malu terhadap diri gue sndiri. Gue selalu merasa 
hidup gue adalah yang paling menyedihkan. Gue menganggap 
hidup gue keras. Ternyata perjuangan Mas Adrian lebih keras 
lagi. Gue keluar dari masalah ekonomi dengan jalan pintas 
dan menjadi sugar baby. Sementara Mas Adrian harus 
melewati banyak usaha untuk berada di posisinya sekarang. 
Dan sebagai sugar baby, selama ini gue hanya menikmati 
buah dari usaha-usaha yang sudah dia lakukan. 

"Mas Adrian hebat sekali, kata gue dengan mata 
berbinar menatap sosok di depan gue yang tidak hanya 
tampan dan kaya, tapi juga gigih. 

"Kamu juga bisa menjadi hebat jika kamu konsisten 
untuk bekerja keras," katanya. Kalimat ini benar-benar 
mengena di hati gue. 

“Apa lagi yang ingin kamu ketahui tentang aku?" tanya 
Mas Adrian lagi. Tidak terasa pembicaraan ini sudah 
berlangsung lama. Main course kami pun sudah diganti 
dengan makanan penutup. 

“Bagaimana hubunganmu dengan adikmu?" tanya gue. 
Ini juga merupakan perkara yang ingin gue cari tahu dari 
sudut pandang Mas Adrian. 

"Rio, temanmu?" dia bertanya. Gue mengangguk. Gue 
lupa adik Mas Adrian ada dua, tapi adik yang gue maksud 
memang Rio. 

"Aku menyayangi dia," jawabnya, "tapi karena aku selalu 
sibuk sejak dia masih kecil, aku tidak terlalu dekat 
dengannya." 
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Jawaban yang disampaikan Mas Adrian sama dengan 
jawaban yang pernah gue dapat dari Rio waktu itu. Kini 
jawaban mereka tervalidasi satu sama lain. Mereka adalah 
saudara yang rukun, meski tidak dekat satu sama lain. 

"Kamu suka leche flan mu?" tanya Mas Adrian sambil 
menunjuk makanan penutup yang sedang aku santap. 

"Ya, aku suka," jawab gue sambil melahap puding 
karamel yang tadi disajikan oleh pelayan sebagai tadi. Gue 
baru tahu nama lain puding karamel adalah leche flan. 

“Aku bisa membuat leche flan yang lebih enak dari ini," 
kata Mas Adrian. 

“Bagaimana caranya?" tanya gue. 

"Akan aku tunjukan malam ini, tapi kita harus pergi dari 
sini," kata Mas Adrian. 

Tampaknya Mas Adrian sudah merencanakan aktivitas 
lain setelah makan malam. Gue sedikit banyak bisa menebak 
aktivitas itu akan mengarah ke mana. Ke mana lagi kalau 
bukan ke ranjang? Hanya saja, gue penasaran mengenai 
bagaimana Mas Adrian melibatkan leche flan dalam aktivitas 
itu. 
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Leche Flan 


Mas Adrian menggandeng tangan gue untuk pergi dari 
restoran itu. Aneh rasanya. Ini pertama kali dia menggandeng 
tangan gue ketika berjalan. Ternyata begini rasanya dicintai 
oleh Mas Adrian. Dia berubah menjadi laki-laki yang sangat 
manis. Manis dan susah ditolak. 

Mobil yang dikendarai oleh supir Mas Adrian melaju 

menuju lokasi gedung apartemen Mas Adrian tinggal. 
Seperti biasa, sesampainya di gedung apartemen, kami 
langsung naik lift ke lantai paling atas gedung tersebut untuk 
menuju ke penthouse milik Mas Adrian. Sudah lama gue nggak 
ke penthouse ini, tapi kondisinya masih sama dengan saat 
terakhir gue mampir. 

"Silakan duduk," kata Mas Adrian menyuruh gue duduk 
di ruang tamu. 

Apa gue nggak salah dengar? Dia hanya mempersilakan 
gue menunggu sampai ruang tamu? Gue kira gue dibawa ke 
sini untuk langsung dibungkus ke tempat tidur. 

Mas Adrian sendiri berjalan ke arah kitchen. Apa dia 
benar-benar nggak mau menyentuh gue malam ini? 

Gue menghampiri dia yang sedang menyiapkan bahan- 
bahan untuk membuat leche flan di dapur. 

"Boleh aku melihat kamu memasak? Sekalian mau 
memastikan bahwa memang kamu sendiri yang membuat 
leche flan,” Kata gue. 

"Hahaha. Tentu boleh," kata Mas Adrian. 

Dengan gesit Mas Adrian membuat saus karamel dari 
gula yang dipanaskan pada sebuah pan. Tiba-tiba ada api 
yang menyambar keluar dari pan itu. Sekejap kemudian api 
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itu menghilang. Wow, ada flambe! Barusan dia terlihat seperti 
koki profesional 

Dia kemudian menuangkan saus karamel itu ke dalam 
tiga buah loyang alumunium, lalu dia mengocok telur dan 
adonan lainnya untuk dipanaskan di dalam sebuah panci. 
Dengan cekatan, dia mengaduk-aduk adonan dalam panci itu. 
Setelah beberapa saat dia mematikan api, menyaring adonan 
di panci untuk dimasukkan ke loyang yang sama dengan saus 
karamel tadi. 

Gue terkesima. Banyak hal yang dia lakukan untuk 
membuat hidangan ini, tapi meja kerjanya tetap terlihat rapi. 
Keren. Sejurus kemudian, dia menutup setiap loyang yang 
berisi saus karamel dan adonan telur dengan alumuniun foil, 
lalu memasukkan ketiga loyang tersebut ke dalam kukusan 
yang sudah disiapkannya sejak tadi. 

"Kita tunggu sampai 30 menit ya?" ujar Mas Adrian. Leche 
flan itu membutuhkan waktu 30 menit untuk matang di 
dalam kukusan. 

Sambil menunggu leche flan matang, kami menonton film 
pendek lucu yang ada di Netflix. Kami tertawa terpingkal- 
pingkal sepanjang film. Mas Adrian hanya memeluk pundak 
gue. Dia sama sekali tidak menyentuh area-area sensitif yang 
dapat membangkitkan gairah gue. 

Lima menit setelah film yang kami tonton selesai, cooking 
timer yang ada di dapur Mas Adrian berbunyi. Kami berdua 
langsung berlari kecil ke arah dapur untuk melihat leche flan 
yang sedang dikukus. 

Tanpa ragu-ragu, Mas Adrian mengeluarkan ketiga 
loyang berisi leche flan itu dari kukusan. Diambilnya satu 
loyang dan ditaruhnya di atas piring kecil dalam keadaan 
terbalik. Lalu dia mengangkat loyang alumunium untuk 
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memisahkan leche flan dari loyang. Seketika terlihat lah saus 
karamel yang lumer di atas sebuah leche flan yang mulus dan 
cantik. 

"Nih, cobain," kata Mas Adrian sambil memberikan 
sebuah sendok kecil kepada gue. 

Gue menyuapkan satu sendok leche flan buatan Mas 
Adrian ke mulut gue. "“Wuaaaaah, enak banget!" kata gue 
spontan sekejap setelah suapan pertama terjadi. Gue 
bersumpah bahwa rasa leche flan buatan Mas Adrian memang 
enak. Manisnya pas dan teksturnya sangat lembut. Leche flan 
ini lebih enak dari yang tadi gue makan di restoran. 

"Dolce?" tanya Mas Adrian. 

"Hah?" tanya gue balik karena tidak tahu arti kata yang 
baru disebutkan Mas Adrian. 

"Manis? Dolce artinya manis dalam Bahasa Spanyol,” ujar 
Mas Adrian. 

“Ya. Manis," kata gue. 

"Manis seperti kamu," ucap Mas Adrian membuat pipi 
gue bersemu merah. Mas Adrian sering berkata bahwa gue 
cantik, seksi, sensual, dan segala pujian lainnya, tapi baru kali 
ini gue merasa pujiannya itu membuat kupu-kupu di perut 
gue menari. 

“Aku mau coba dong," pinta Mas Adrian. 

Gue pun menyodorkan piring leche flan itu ke Mas Adrian, 
lengkap dengan sebuah sendok kecil. Namun, dia malah 
mencolek leche flan itu dengan jari telunjuknya. Dia 
memasukkan jarinya ke dalam mulut. Matanya terpejam 
seperti sedang menikmati rasa makanan itu dengan penuh 
perasaan. Kemudian dia mengulum jari telunjuknya itu. 
Gerakan Mas Adrian terasa seperti slow motion untuk gue. Dia 
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terlihat seksi saat mengulum jarinya. Seandainya yang dia 
kulum itu adalah gue, pasti gue sudah tidak berdaya. 

"Kalau dingin, pasti lebih enak," kata Mas Adrian. 
Ucapannya itu tiba-tiba membuyarkan lamunan gue begitu 
saja. 

Dia kemudian membuka pintu kulkas untuk 
memasukkan dua loyang leche flan yang belum sempat 
dimakan. Namun, dia terlihat bingung dan bertanya, "kamu 
mau pulang apa mau tunggu leche flannya dingin?” 

Pulang?! Pertanyaan macam apa itu? Bukankah 
permainan belum dimulai? Dia mengundang gue ke sini 
hanya untuk melihat dia memasak? Yang benar saja! 

“Tu.tunggu leche flan-nya dingin," jawab gue. Entah 
kenapa gue menjadi gugup. 

"Kalau gitu aku masukin freezer ya supaya cepat dingin," 
kata Mas Adrian. 

"Kalau aku mau tetap di sini, kira2 apa yang akan kita 
lakukan sambil menunggu leche flan-nya dingin?” tanya gue. 

Mas Adrian diam. Dia tidak buru-buru menjawab. 
Sebaliknya, dia mencoba mencerna maksud pertanyaan gue. 

"Apa yang ada di pikiranmu, baby?" tanya Mas Adrian 
sambil mendekatkan badan kekarnya ke tubuh gue. Dia 
menaruh kedua tangannya di pinggang gue. 

"Aku rasa, aku tidak perlu menerangkan apa yang aku 
mau," kata gue. 

Mengerti maksud kalimat gue, Mas Adrian langsung 
mencium tengkuk leher gue. Akhirnya gairah yang sejak tadi 
sudah gue pendam mulai terlampiaskan. Tangan Mas Adrian 
naik ke punggung gue. Sejurus kemudian dia melepaskan 
resleting belakang baju gaun gue. Malam ini gue sedang tidak 
memakai bra. Seketika setelah baju gaun tersebut jatuh dari 
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badan gue, buah dada gue yang kenyal dan ranum 
terpampang polos di depan Mas Adrian. 

Mas Adrian langsung menggendong badan gue dengan 
kedua tangannya untuk dibawa ke kamar, kamar tidur 
dengan pemandangan 360 kota Jakarta tempat di mana gue 
kehilangan keperawanan. Dia membaringkan tubuh gue di 
tempat tidur dengan lembut. Setelah itu dia membuka semua 
baju yang melekat di tubuhnya. Terlihat sayatan bekas 
operasi usus di perutnya yang sixpack. Mas Adrian, mau 
bagaimanapun keadaannya, dia tetap terlihat seksi. 

Lalu terjadilah semua hal yang biasa dilakukan bersama 
Mas Adrian di ranjang. Sudah berganti-ganti gaya, tapi entah 
bagaimana malam ini Mas Adrian bisa tahan lama. Tiba-tiba 
gue teringat leche flan yang ada di dalam freezer. 

"Aku mau leche flan itu," rengek gue pada Mas Adrian. 

Mendengar permintaan gue, Mas Adrian kemudian 
berjalan ke arah dapur untuk mengambil sebuah loyang leche 
flan. Ditumpahkannya leche flan itu di atas dada gue. Dingin 
rasanya. Mas Adrian melumat leche flan itu di atas dada gue 
sehingga membuat gue menggelinjang. Ternyata memang 
benar, Mas Adrian bisa membuat leche flan terbaik di dunia. 

Mas Adrian mulai membuka kaki gue. Gue sendiri juga 
membiarkan kaki gue terbuka lebar. Terlihat bahwa dia 
sudah siap menusukkan kejantanannya. 

"Oh yes," rintih gue ketika Mas Adrian mulai 
menghentakkan pinggulnya. Mendengar reaksi gue, dia 
menghentakkan pinggulnya lagi. 

"Oh yes," kata gue lagi. 

Mas Adrian memberikan satu hentakan lagi dan spontan 
gue merintih, "oh yes." Gue hampir berada di puncak. Mas 
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Adrian memang paling tahu caranya membuat gue merasa 
nikmat. 

Tiba-tiba Mas Adrian memberikan serangan mendadak. 
Sambil menghentakkan pinggulnya dia berkata, "will you 
marry me, baby?". Kali ini cairan hangat keluar dari badan 
Mas Adrian untuk mengalir masuk ke dalam badan gue. 
Nikmat. Nikmat sekali. Gue sudah tidak bisa membendung 
rasa nikmat ini dan... 

"Oh yeeeeessssss!!!!" teriak gue. 

Gue dan Mas Adrian sama-sama terbaring lemas karena 
malam yang panas ini. Mas Adrian melihat wajah gue. Sambil 
tersenyum, dia membereskan anak-anak rambut gue yang 
berantakan. 

Sebentar, tadi gue baru saja menjawab 'yes' untuk 
pertanyaan will you marry me' nya Mas Adrian ya? 
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Pengakuan 


“Hah? Lo dilamar?!?” jerit Ingrid di kantin setelah gue 
menceritakan semua kejadian yang terjadi beberapa hari ini. 

"Jangan keras-keras bisa kali," kata gue berusaha 
membuat Ingrid menurunkan volume suaranya. 

“Gila sih lo. Kakak adik lo genjot dua-duanya. Bener- 
bener nggak ada akhlak!" kata Ingrid. 

Gue melengos mendengar ocehan Ingrid barusan. 
Mentang-mentang statusnya adalah sahabat gue, kosakata 
yang dipakai Ingrid sudah tidak pernah di-filter lagi. 

"Pakai susuk apa sih lo? Gue aja satu nggak dapet-dapet," 
kata Ingrid lagi. 

"Ya udah, lo ambil aja tuh satu. Terserah, mau yang 
mana, jawab gue dengan ekspresi sebal. 

"Yakin? Kalau dari cerita lo sih, gue lebih suka sama 
kakaknya ya. Bener nih boleh buat gue?" tanya Ingrid iseng. 

"Eh jangan deh!" jawab gue cepat-cepat. Idih, gue nggak 
rela kalau Mas Adrian sampai jatuh ke pelukan Ingrid 

"Tuh kan..lo suka sama dia," kata Ingrid sambil 
memasang muka genit. Dipikir-pikir, siapa juga yang nggak 
meleleh ketika diperlakukan spesial oleh Mas Adrian. 
“Ngomong-ngomong, kalau lo nikah sama Mas Adrian, berarti 
Rio jadi adik ipar lo kan?" tanya Ingrid 

"Ya iya lah," jawab gue. 

"Kalau ada acara keluarga, lo bakal ketemu dia terus 
dong?" 

"Iya." 

"Kalau lo punya anak sama Mas Adrian, anak lo bakal 
manggil Rio Om?" 
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"Iya." 

Tiba-tiba gue membayangkan gambaran keluarga gue 
dengan Mas Adrian nantinya. Kami akan memiliki anak-anak 
yang lucu. Idealnya ada dua orang, satu perempuan dan satu 
laki-laki. Dan mereka akan memanggil Rio dengan sebutan 
'Om' atau 'Uncle' atau 'Paman'. Iyuuuuh! Kok gue jadi geli 
sendiri sih. Bagaimana kalau anak-anak gue tahu bahwa 
ibunya pernah memiliki hubungan spesial dengan 
pamannya? 

"Wah kacau sih. Kalau gue jadi Rio sih gue bunuh diri," 
kata Ingrid membuyarkan lamunan gue. 

"Tuh kan! Gue sempat kepikiran hal yang sama dengan 
lo!" 

"Posisi lo sulit sih, Lon. Gue cuma bisa kasih saran, 
pokoknya ikutin aja kata hati lo. Lo lebih suka sama Rio atau 
Adrian? Nah, jawaban itu yang harus lo cari," kata Ingrid. 
Lagi-lagi dia mengeluarkan pepatah bijak yang tidak bisa gue 
sangkal. 

"Ya udah deh, gue mau ngerjain tugas dulu sama Mirna. 
Tschuss, darling!" Ingrid beranjak dari tempat duduk di kantin 
itu dan meninggalkan gue sendirian. Gue pun ikut pergi dari 
tempat itu dan berjalan tidak tentu arah karena tidak ada hal 
yang ingin gue lakukan di hari ini. 

Gue berpikir bahwa siapapun yang gue pilih nantinya, 
pasti ada plus dan minus di dalamnya. Kalo gue pilih Rio, gue 
pensiun jadi sugar baby. Uang jajan 25 juta per bulan 
melayang, gaya hidup menurun drastis, dan gue rasa gue 
nggak akan bahagia tanpa kemewahan. Tapi kalau gue pilih 
Mas Adrian, gue harus kehilangan perhatian dari Rio. Padahal 
kalau gue bersama Rio, gue bisa merasakan kehangatan yang 
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sama dengan kehangatan yang diberikan oleh ibu gue. Rasa 
cinta yang 100% tulus, bukan sekedar nafsu. 

Ngomong-ngomong tentang Rio, gue lagi menjauhi dia. 
Chat-nya nggak gue bales, telponnya nggak gue angkat. 
Bahasa kerennya, gue ghosting (kayak Kaesang ke Felicia 
gitu). Dari caranya terus-terusan mengontak gue, sepertinya 
dia nggak tau kalau Mas Adrian sudah melamar gue. Gue 
sudah memperlakukan dia seperti itu selama seminggu. 

Bentar, sudah seminggu ya gue menjauhi Rio? Gue juga 
sudah terlambat datang bulan seminggu. Astaga! Terakhir 
kali main sama Mas Adrian, dia mengeluarkan semuanya di 
dalam. Apa jangan-jangan gue hamil? Ya Tuhan, masalah apa 
lagi ini? Kenapa hidup gue semakin runyam? 

Tiba-tiba kepala gue terasa enteng. Pusing. Badan gue 
terasa lemas. Pengelihatan gue kabur. Tubuh gue pun jatuh, 
tersungkur pada kerasnya pedestrian di dalam kampus. 


»k kk 


Gue membuka mata gue. Semuanya terlihat putih. 
Dinding putih, tirai putih, dan tempat tidur dengan sprei 
putih. Tangan gue ditusuk dengan jarum yang terhubung ke 
selang infus. Sepertinya tadi gue pingsan dan seseorang telah 
membawa gue rumah sakit. 

"Kamu sudah sadar?" tanya seorang laki-laki yang ada di 
samping gue. Gue melirik laki-laki itu. Dia Rio. 

"Aku di rumah sakit ya?" tanya gue pada Rio. 

“Iya, pingsan lagi," kata Rio. 

Tahun ini sudah dua kali gue pingsan dan entah kenapa, 
selalu ada Rio yang menolong ketika gue pingsan. Mungkin 
lama-lama dia berpikir bahwa gue anak yang doyan pingsan. 


Eternity Publishing | 123 


“Rio, kamu kenapa di sini? Aku nggak ketemu kamu lagi," 
kata gue ke Rio dengan semena-mena. 

"Lho, kenapa? Aku nggak marah kok kamu cuekin," kata 
Rio. 

Lagi-lagi dia menerima perbuatan gue yang membuat dia 
sakit hati. Gue jadi meragukan apakah anak ini memang 
benar-benar baik atau hanya bucin saja. Jujur, laki-laki bucin 
adalah bukan tipe gue. Kurang ada tantangan, kurang asik. 
Mendadak gue merasa bahwa hidup gue akan baik-baik saja 
tanpa kehadiran laki-laki bucin ini. Gue terngiang-ngiang 
petuah Ingrid, "Io lebih suka sama Rio atau Adrian?’ Dan 
untuk saat ini, gue nggak lebih suka sama Rio. Dia harus gue 
eliminasi. Namun, dia juga punya hak untuk tahu kenapa gue 
ingin membuang dia dari hidup gue. 

"Aku bukan perempuan baik-baik," kata gue ke Rio. 

Rio terkejut mendengar kalimat barusan. Dia bertanya 
balik, "maksud kamu?" 

"Aku adalah sugar baby-nya Mas Adrian," aku gue 
pada Rio tanpa rasa ragu. 

"Mas Adrian? Maksud kamu Kak Marlo?" 

“Iya, aku adalah sugar baby-nya Kak Marlo." 

"Apa yang sedang kamu bicarakan?" 

"Fakta." 

"Aku tidak mengerti." 

"Selama ini Mas Adrian atau Kak Marlo adalah orang yang 
membiayai kuliahku. Dia juga yang memberikan aku fasilitas 
mewah dan uang jajan. Sebagai gantinya aku harus mau tidur 
dan bermesraan dengan dia. Jelas?" kata gue dengan tatapan 
kosong. 

Gue tidak percaya gue mampu mengatakan hal ini di 
depan Rio. Ini adalah rahasia gelap. Dia pasti membenci gue 
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saat ini juga, perempuan yang dicintai Rio ternyata adalah 
simpanan kakaknya sendiri. 

Rio menarik nafas, sejurus kemudian dia membuang 
nafasnya. Dia terlihat kaget dengan pernyataan gue barusan, 
tapi di satu sisi dia juga menjaga dirinya untuk tetap tenang. 
"Aku nggak peduli sama masa lalu kamu," kata Rio dengan 
nada bergetar. 

"Ini bukan masa lalu, Rio. Ini masih berjalan sampai 
sekarang dan Mas Adrian juga sudah melamarku," kata gue. 

Rio seharusnya sudah sadar bahwa dengan satu kata 'iya', 
gue akan menjadi calon kakak iparnya. Namun, Rio masih 
tidak gentar dengan fakta lain yang baru gue bongkar itu. Dia 
malah menaruh tangannya di atas telapak tangan gue dan 
menggenggamnya. 

"Kamu mencintai Kak Marlo, Ilona?" 

Pertanyaan itu dilemparkannya tepat ke tengah hati gue. 
Gue tidak mau mengungkapkan perasaan gue terhadap Mas 
Adrian di depan Rio. Gue memilih diam untuk pertanyaan itu. 
Dalam seribu bahasa, gue hanya diam hingga Rio menagih gue 
pertanyaan yang sama. 

“Bilang kalau kamu tidak cinta Marlo, Ilona!" Rio 
meninggikan nada suaranya. Sekarang dia berganti menjadi 
marah. 

Gue tetap tidak bergeming. Gue tetap pada pendirian gue 
untuk tidak berkata apapun kepada Rio. Dia berhak tahu latar 
belakang gue sebagai sugar baby, tapi tidak berhak untuk 
tahu perasaan yang gue simpan untuk Mas adrian. 

Rio terlihat semakin tidak dapat membendung 
amarahnya. Dia memalingkan muka, tapi ada keringat dingin 
di kepalanya dan gue bisa mendengar nafasnya yang tidak 
beraturan. Dalam situasi canggung penuh kemarahan dari Rio 
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yang tanpa kata itu, akhirnya Rio berlari keluar meninggalkan 
tempat tidur gue di kamar ini. 

Gue bisa melihat dengan jelas ketika Rio keluar dari pintu 
kamar, ada orang lain yang masuk melalui pintu kamar. 
Mereka berpapasan dan saling melihat satu sama lain. Badan 
orang tersebut tegap. Dia membawa buket bunga mawar 
merah. Dan orang itu adalah Mas Adrian. Mas Adrian 
kemudian menghampiri gue yang sedang terbaring di atas 
kasur. 

"Mario kok kelihatan buru-buru begitu sih?" tanya Mas 
Adrian. 

Gue memiliki jawaban yang jelas untuk pertanyaan Mas 
Adrian. Dia marah karena gue sudah membongkar identitas 
gue sebagai sugar baby dan tidak mengelak ketika ditanya 
apakah gue mencintai Mas Adrian. Tapi, haruskah gue juga 
membongkar hubungan gue dengan Rio di depan Mas Adrian? 
Apa reaksi Mas Adrian nanti? Apakah dia akan membatalkan 
lamarannya? 

“Ada yang perlu aku ceritakan kepadamu, Mas..." kata gue 
pada Mas Adrian lirih. 
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Hamil? 


"Apa yang ingin kamu ceritakan, baby?" tanya Mas Adrian 
kepada gue. 

“Selama Mas Adrian dirawat di Singapore, aku menjadi 
semakin dekat dengan Rio," entah bagaimana kalimat 
tersebut meluncur begitu saja dengan mudah dari mulut gue. 

"Kalian pacaran?” 

Gue menggeleng. "Tapi kami sudah melakukan semua 
yang dilakukan pasangan," kata gue jujur. Semua kata terasa 
begitu ringan ketika dikeluarkan, seakan yang mengganjal di 
dalam hati sudah dibebaskan. 

"Semua?" Mas Adrian memicingkan mata. Gue tahu apa 
maksud kata 'semua' yang dia tanyakan itu. 

“Iya semua.” 

"Dasar, laki-laki brengsek!" teriak Mas Adrian 
menggemparkan seisi ruangan tempat gue dirawat. 

Teriakan Mas Adrian membuat gue takut. Selama ini Mas 
Adrian memang dingin dan misterius, tapi dia adalah orang 
yang sabar. Bahkan ketika gue menuduhnya sebagai suami 
orang, dia tidak menunjukkan kemarahannya dan justru 
diam. Meluapkan emosi seperti saat ini mengisyaratkan 
bahwa Mas Adrian sedang benar-benar marah. 

"Baiklah. Aku tidak akan mengungkit masalah ini jika 
kamu menerima lamaranku," volume suara Mas Adrian 
menurun. Tampak bahwa dia berusaha meredam emosinya, 
"aku akan menganggap semua ini tidak pernah terjadi asal 
kamu mau menikah denganku." 

Gue tidak ingin Mas Adrian mengungkit tentang 
pernikahan lagi. Saat ini gue cenderung untuk berkata tidak 
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daripada iya. Daripada tiba-tiba menanyakan pertanyaan 
lamaran itu lagi, maka buru-buru gue katakan, "aku juga 
sudah terlambat datang bulan selama satu minggu." 

"Kamu hamil?" tanya Mas Adrian kaget. 

"Mungkin." 

“Anak Rio?" 

"Bukan. Kemungkinan besar anakmu karena dengan Rio, 
aku selalu menggunakan pengaman." 

"Kalau begitu, tidak ada alasan untuk tidak menikah 
denganku." 

"Tapi aku tidak mau hidup dalam bayang-bayang rasa 
bersalah. Jika aku menerima kamu, maka aku akan 
meninggalkan Rio demi kamu. Padahal, dia adalah adikmu. 
Aku tidak mau setiap kali bertemu Rio, aku teringat akan 
cerita hidupku selama beberapa bulan terakhir ini." 

“Lalu apa maumu?" 

"Lupakan aku, Mas. Cari lah perempuan lain yang lebih 
pantas dariku." 

Mas Adrian melempar buket bunga mawar yang ia bawa. 
Tangkai-tangkai bunga itu jadi berserakan di lantai. Mas 
Adrian mengepalkan tangan, urat biru yang halus terlihat 
menonjol di punggung tangannya. Kemarahannya tertahan 
pada kepalan tangan itu. Dia bisa saja kehilangan akal dan 
berbuat kekerasan. Untung dia tidak menonjok gue atau 
properti yang ada di sekitarnya. Dia malah keluar dari kamar 
dengan perasaan marah dan tanpa kata. 

Mas Adrian meninggalkan gue terbaring sendirian di 
ranjang rumah sakit. Beberapa saat setelah dia pergi keadaan 
menjadi kembali tenang. Gue memikirkan kembali 
pernyataan-pernyataan yang gue lontarkan barusan. Gue 
sadar pernyataan itu bisa membuat Mas Adrian memutus 
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kontrak gue sebagai sugar baby begitu saja. Namun, entah 
kenapa gue tidak lagi takut kehilangan uang jajan dan fasilitas 
mewah. Mungkin tidak memilih antara kakak beradik itu 
adalah yang terbaik. Kepada siapapun hati gue berlabuh, 
keadaannya akan sama saja. Gue tidak mau berkerabat 
dengan sosok orang yang sudah gue sakiti hatinya. Biarkan 
lah gue pergi dari hidup mereka dalam diam. 


»k kk 


Seorang wanita gendut paruh baya dengan jubah putih 
dan stetoskop yang terkalung di lehernya masuk ke dalam 
kamar ini. Dia diikuti oleh seorang wanita yang lebih muda 
berseragam hijau pastel. Matahari pagi sudah kembali 
bersinar. Kemarin malam bunga-bunga yang berserakan di 
lantai akibat kemarahan Mas Adrian sudah dibersihkan oleh 
tukang kebersihan rumah sakit. Ini adalah hari yang baru, 
yang kemarin layu biarkan lah berlalu. 

“Selamat pagi! Bagaimana kabarnya?" tanya wanita 
paruh baya itu dengan ramah. Dia adalah dokter yang 
merawat gue selama gue ada di ruangan ini. 

"Baik, dok," jawab gue. 

"Sudah lebih baik ya kelihatannya. Diperiksa dulu ya! 
Kalau sudah benar-benar baik, nanti siang sudah boleh 
pulang," katanya sambil tersenyum. 

Dokter itu memeriksa detak jantung gue dengan 
stetoskop. Sementara, suster dengan seragam hijau pastel 
yang mengikutinya tadi meletakkan termometer di kepitan 
antara lengan dan dada gue untuk mengukur suhu tubuh. 
Dokter itu kemudian mengambil alat untuk mengukur tensi 
darah. Si suster sibuk mencatat data-data suhu tubuh dan 
juga tensi darah gue. 
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"Suhu tubuh normal. Tekanan darah juga sudah normal. 
Kemarin tekanan darah kamu rendah sekali ketika pingsan. 
Nanti sering-sering olah raga ya kalau sudah merasa baikan 
supaya badannya lebih sehat," kata dokter itu. 

"Baik, dok," kata gue. 

"Oke, nanti siang kamu sudah boleh pulang ya. Ada yang 
mau ditanyakan?" 

"Dok, apa mungkin saya hamil?" tanya gue. 

"Sudah ada hasil tes kehamilan?" dokter itu malah 
bertanya balik. 

"Belum dok. Tapi saya sudah terlambat seminggu." 

“Biasanya menstruasi teratur?" 

"Teratur, dok." 

"Ada obat-obatan yang rutin dikonsumsi? Perubahan 
gaya hidup? Stress?" 

“Tidak ada, dok." 

"Kalau begitu, saya sarankan untuk memastikan 
kehamilan dengan test pack dulu ya. Kalau positif, sebaiknya 
langsung pergi ke dokter kandungan." 

“Boleh langsung ke dokter kandungan, dok?" 

“Boleh saja." 


2k kk 


Setelah menyelesaikan administrasi rumah sakit, gue 
langsung pergi ke poliklinik di rumah sakit itu untuk 
mendaftarkan diri di dokter kandungan. Tidak butuh waktu 
lama untuk mendaftarkan diri ke dokter kandungan, tapi 
ternyata antrian di depan ruang praktek dokter tersebut 
cukup panjang. Ada seorang ibu hamil yang mengantri 
didampingi oleh suaminya. Perutnya sudah terlihat besar. Ibu 
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tersebut juga sudah terlihat gemuk, tapi si suami terus 
mengelus perut sang ibu dengan tatapan sayang. 

Pikiran gue jadi melayang. Jika nanti gue hamil, gue akan 
mengantri di dokter kandungan tanpa ditemani siapapun. 
Tidak ada yang memberikan sentuhan sayang selama 
menunggu giliran kontrol. Belum lagi gue harus 
mempersiapkan semua biaya seorang diri. Ketika saat itu 
datang, pasti hidup gue akan terasa berat. 

Namun, dulu ibu gue juga seorang diri ketika sedang 
mengandung gue di dalam perutnya. Dia juga 
mempersiapkan biaya untuk gue tanpa bantuan seorang 
pasangan. Meskipun kami miskin, ibu gue tetap setia 
mencurahkan rasa sayangnya kepada gue sejak gue kecil 
hingga dia meninggal. Mungkin itu lah gambaran masa depan 
gue nantinya dengan si jabang bayi yang ada di dalam perut 
ini. 

"NONA ILONA!" Seorang suster memanggil gue dengan 
suara setengah berteriak. Dia seakan menekankan suaranya 
pada kata 'Nona'. Di tengah para ibu hamil yang sedang 
mengantri ini, hanya gue sendiri yang terlihat masih belum 
menikah dan tidak membawa pasangan. Mungkin ini hanya 
perasaan gue saja, tapi sepertinya mata di sekitar melihat gue 
dengan tatapan sinis. Ah ya sudah lah, memangnya ke dokter 
kandungan hanya untuk cek kehamilan? Bisa saja kan gue ada 
keluhan lain? Sakit pinggul saat menstruasi misalnya... 

Gue masuk ke ruang praktek dokter dan duduk di kursi 
yang sudah disediakan di depan meja dokter tersebut. 

"Ada keluhan apa?" tanya dokter itu. 

Dokter ini merupakan pria berwajah oriental. Kulitnya 
putih tanpa jerawat dan giginya rapi seperti pernah dikawat. 
Mukanya dihiasi oleh kacamata berbingkai hitam tebal yang 
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terlihat kekinian. Dilihat dari gayanya, sepertinya dokter ini 
masih muda. Usianya mungkin di sekitar awal 30 tahun. 

“Sepertinya saya hamil, dok," kata gue langsung pada 
poinnya. 

"Sudah ada hasil test pack?" 

“Belum dok, tapi saya sudah terlambat datang bulan 
selama seminggu." 

"Kapan terakhir kali berhubungan intim?" 

"Seminggu yang lalu." 

"Sering berhubungan intim?" 

“Lumayan, dok." 

“Ada gejala-gejala lain? Muntah? Lemas?" 

"Kemarin saya pingsan, dok." 

"OK. Kita periksa dulu. Silakan duduk di kursi di sebelah 
situ ya." 

Kemudian gue pergi ke kamar lain di dalam ruangan 
praktek itu. Di situ sudah ada sebuah kursi hitam yang tinggi 
dan terlihat kokoh. Suster menginstruksikan gue untuk 
membuka celana yang gue pakai, termasuk juga celana dalam. 
Lalu, suster tersebut membantu gue untuk naik ke kursi. 

"Kakinya ditaruh di sini ya," kata suster itu sambil 
menunjuk ke dua buah alat penumpu kaki yang ada pada 
kursi itu. Gue mengikuti instruksi suster tersebut. Akhirnya 
kaki gue berada dalam posisi mengangkang tanpa ditutupi 
selembar kain apa pun. 

Sementara suster sedang mempersiapkan alat USG, 
dokter berwajah oriental itu masuk dengan sudah memakai 
sarung tangan dan masker. Dia mencondongkan wajahnya ke 
sela-sela dua kaki gue yang terbuka dan mengamati vulva gue 
dengan mata telanjang. Perasaan gue sedikit malu, apalagi 
dokter ini adalah seorang laki-laki yang masih muda. Jika saja 
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ini bukan demi pemeriksaan kesehatan, sepertinya gue akan 
enggan pergi ke dokter kandungan. 

Dokter itu kemudian mengambil alat USG yang sudah 
disiapkan oleh suster tadi. Ternyata dia mengambil alat yang 
berbentuk tongkat panjang yang bentuknya serupa tapi tak 
sama dengan sebuah penis. Dia akan memeriksa gue dengan 
USG transvaginal. Dia membungkus tongkat USG itu dengan 
plastik pengaman menyerupai kondom, lalu memberikan gel 
pelumnas di permukaan tongkat tersebut. 

Dengan perlahan-lahan dia memasukkan tongkat USG itu 
ke lubang kewanitaan gue. Ternyata, rasanya diperiksa 
dengan USG transvaginal tidak sama enaknya dengan 
berhubungan intim bersama Mas Adrian. Justru pemeriksaan 
ini terasa sedikit sakit, mungkin karena gue takut dengan 
proses pemeriksaan ini. 

Sambil menggerak-gerakkan USG transvaginal, dokter 
berkata kepada gue, "sepertinya kamu tidak hamil. Belum ada 
kantong kehamilan. Malah, saya melihat dinding rahim kamu 
sangat tebal. Sepertinya sebentar lagi kamu akan 
menstruasi." 

Mendengar pernyataan dokter itu gue merasa lega. Dia 
mengeluarkan USG transvaginal itu dari vagina gue perlahan- 
lahan. Kemudian suster mempersilakan gue untuk turun dari 
kursi dan memakai kembali celana gue. 

Dokter kandungan itu tidak memberikan gue obat 
apapun. Hanya ada resep dari dokter sebelumnya yang perlu 
gue tebus di apotek. Setelah menyelesaikan pembayaran 
untuk pemeriksaan di dokter kandungan dan menebus obat, 
gue memutuskan untuk pulang dengan menggunakan taksi 
online. Ketika akan memesan taksi dengan HP, ternyata ada 
sebuah pesan masuk dari Mas Adrian. 
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Adrian 
Temui aku besok jam 9 di Fairmont. 
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Undangan Om Hendrik 


“Menurut lo, gue harus temuin Mas Adrian di Fairmont 
nggak, Ngrid?" tanya gue pada Ingrid yang sore itu datang ke 
rumah gue untuk memastikan bahwa kondisi kesehatan gue 
baik-baik saja. 

"Menurut gue sih lo tetap harus temuin dia ya, Lon." 

"Tapi kalau dia minta ciki-ciki gimana?" 

“Ciki-ciki? Apaan tuh?" 

“Itu lho, masak nggak tau sih." 

"Ooooooh,"” dengan wajah terperanjat, Ingrid 
membulatkan bibirnya seperti donat. Matanya melotot 
hampir keluar. Ingrid cepat menangkap maksud perkataan 
gue. "Maksud lo ena-ena?" tanya Ingrid secara retoris. Dia 
hanya ingin mengonfirmasi. 

"Iye," jawab gue singkat karena sebal dengan reaksi 
Ingrid yang berlebihan. 

"Emang lo nggak mau? Kan enak." 

“Sembarangan ya lo, Ngrid,” kata gue. Gue menatap Ingrid 
kesal. Gue sepertinya harus menjelaskan panjang lebar ke 
Ingrid kenapa gue galau untuk bertemu Mas Adrian. 

“Begini ya, Ngrid. Kondisi gue saat ini benar-benar sudah 
ingin menyelesaikan semuanya. Ibaratnya kalau bisa nggak 
ketemu lagi sama kakak beradik itu seumur hidup, mending 
gue nggak usah ketemu deh," kata gue. 

"Yakin?" tanya Ingrid dengan tatapan dan senyuman 
menggoda gue. 

"Kali ini yakin. Kalau lo mau sama Mas Adrian, silakan!" 
kata gue. 
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"Oke oke. Kalo menurut gue sih ya, lo tetap ketemu dia 
besok malam. Yang perlu lo inget-inget adalah tujuan lo 
ketemu dia. Lo itu ketemu dia untuk menyelesaikan masalah. 
Lo harus bilang dengan tegas ke dia kalau lo nggak mau lagi 
ketemu dia," kata Ingrid. 

Inilah gunanya Ingrid dalam hidup gue. Dia selalu 
memberikan petuah yang membuat gue mengangguk-angguk 
setuju. 

"Eh, tapi kalau lo putus sama Mas Adrian, uang jajan lo 
gimana?" tanya Ingrid. 

"Nggak apa-apa, gue masih punya tabungan dan ada 
barang-barang yang bisa gue jual." 

"Oke... I think there is nothing that holds you back buat 
putus sama Mas Adrian." 

Tiba-tiba Tante Erni mengetuk pintu kamar gue. Dari luar 
dia memanggil nama gue. Gue membukakan pintu kamar gue 
untuk Tante Erni. 

"Ada apa, tante?" tanya gue pada Tante Erni. 

"Ada supirnya Pak Hendrik datang mencari kamu," kata 
Tante Erni pada gue, lalu dia langsung pergi begitu 
memberitahukan info itu kepada gue. 

Ingrid yang dari tadi sudah berusaha menguping 
langsung bertanya, "om Hendrik itu siapa? Sugar daddy lo 
yang baru?" 

"Sembarangan! Itu papanya Rio sama Mas Adrian," jawab 
gue. 

"Hah? Ngapain supirnya nyariin lo?" 

"Mana gue tau." 

"Ya udah, temuin gih." 

Gue berjalan ke pagar rumah untuk menemui supir yang 
diutus Om Hendrik ke rumah ini. Sebenarnya gue malas 
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beranjak dari tempat tidur, apalagi jika harus bertemu 
dengan orang. 

"Ada apa ya, Pak?" tanya gue pada supir Om Hendrik. 

"Pak Hendrik ingin bertemu Nona. Saya disuruh datang 
untuk menjemput," kata supir itu. 

Gue kaget dengan jawaban supir itu. "Ada urusan apa 
dengan saya?" tanya gue. 

"Saya kurang tahu, Non." 

Gue sebenarnya bertanya-tanya kenapa Om Hendrik 
ingin bertemu gue. Apakah agar gue berubah pikiran dan 
menerima lamaran anaknya? Jika iya, itu adalah hal yang sia- 
sia karena apapun yang akan dia lakukan tidak akan 
mengubah pendirian gue. 

Namun, karena gue menghormati Om Hendrik yang 
selalu bersikap baik dan ramah kepada gue, maka gue 
putuskan untuk menerima undangan dari Om Hendrik. 

“Saya siap-siap dulu ya, Pak," kata gue pada supir Om 
Hendrik. 

Gue kembali ke kamar dan memberitahu Ingrid bahwa 
Om Hendrik ingin menemui gue. Gue menawarkan kepada 
Ingrid untuk menemani gue bertemu dengan Om Hendrik, 
tapi Ingrid menolak. Dia berkata tidak ingin ikut campur 
terhadap urusan gue. Mungkin ada benarnya juga, biarkan lah 
Ingrid tetap bersifat netral, agar dia selalu bisa memberikan 
petuah yang waras pada gue yang hidupnya penuh drama ini. 


KKK 
Supir Om Hendrik mengantarkan gue ke sebuah restoran 
Korea di daerah Senayan. Sebetulnya gue sedang 
menghindari daerah ini karena lokasinya yang dekat dengan 
kantor Mas Adrian. Gue tidak ingin bertemu Mas Adrian di 
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area ini secara tidak sengaja. Jika bukan Om Hendrik yang 
mengundang, mungkin gue akan menolak undangan dadakan 
ini apalagi ketika mengetahui bahwa lokasi pertemuannya di 
Senayan. 

Ketika sampai di restoran, seorang pelayan mengantar 
gue ke sebuah bilik privat di restoran tersebut yang sudah 
direservasi oleh Om Hendrik. Sesampainya di bilik itu, gue 
mendapati Om Hendrik sedang melahap samgyeopsal 
sendirian dengan nikmat. Mulutnya belepotan karena 
makanan. Aura kocak Om Hendrik sama sekali tidak berubah 
meskipun sudah banyak drama kehidupan yang sudah gue 
lalui bersama kedua anak laki-lakinya. 

"Ilona!" sapa Om Hendrik dengan mulut penuh dengan 
samgyeopsal ketika melihat gue. Dia berdiri dari kursinya dan 
langsung memeluk gue. Gue bingung. Sejak kapan Om 
Hendrik menyapa gue dengan cara memeluk? 

“Ayo, duduk. Mau pesan apa? Di sini makanannya enak," 
kata Om Hendrik. 

“Nggak perlu repot-repot, Om. Ilona cuma bisa sebentar 
aja," kata gue. 

"Kamu nggak perlu sok-sok diet. Udah cantik. Buktinya 
anak laki-laki Om semuanya pada suka sama kamu," kata Om 
Hendrik santai sambil melahap satu tangkap samgyeopsal 
dengan kedua tangannya. 

"Kalau boleh tahu, kenapa Om undang Ilona ke sini?” 
tanya gue. 

"Cuma mau ngobrol aja. Kemarin Rio cerita sama Om 
tentang hubungan kalian,” Om Hendrik masih berkata dengan 
pembawaan santai seolah yang terjadi antara gue, Rio, dan 
Mas Adrian bukan sesuatu yang dramatis. Sementara itu, pipi 
gue mulai merah padam. Gue tidak tahu sedetail apa hal yang 
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diceritakan Rio kepada ayahnya, yang jelas gue malu kalau 
Om Hendrik sampai tahu bahwa gue adalah sugar baby -nya 
Mas Adrian. 

“Lalu apa lagi yang Rio ceritakan, Om?" tanya gue sambil 
menunduk. 

"Ah, biasa lah, masalah anak muda,” kata Om Hendrik, 
"tapi Om sedikit kecewa kamu menolak Rio. Padahal dia 
benar-benar mencintai kamu." 

"Ilona benar-benar minta maaf, Om." 

“Tidak apa-apa. Ilona kan masih akan jadi calon menantu 
Om." 

“Lho, memangnya Om belum tahu kalau Ilona juga sudah 
menolak lamaran Kak Marlo?" 

"Oh ya?" 

"Iya, Om.” 

"Oh, untung lah kamu menyelamatkan diri kamu." 

“Maksudnya bagaimana, Om?" 

"Nanti juga tahu sendiri. Ya sudah, yuk makan! Ini enak 
banget lho!" kata Om Hendrik sambil memperagakan cara 
makan samgyeopsal. Dia tidak berhenti berbicara panjang 
lebar, "jadi dagingnya ini kamu taruh di atas daun, lalu kamu 
kasih kimchi di atasnya lagi. Kalau mau taruh side dish yang 
lain juga boleh, ini namanya banchan. Cobain. Enak lho!" 

Pertemuan malam itu berakhir dengan perut yang 
hampir meledak karena terlalu kenyang. Sepanjang makan 
malam, Om Hendrik sibuk bercerita tentang makanan- 
makanan enak yang pernah dia santap di beberapa negara 
yang pernah dikunjunginya. Dia tidak menyinggung lagi 
kelanjutan kisah Rio dan Marlo alias Mas Adrian. Kesempatan 
itu tentu saja gue pakai untuk bermain aman. Gue tidak mau 
mengatakan hal-hal yang membuat gue malu dan sungkan. 
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Namun, masih ada satu hal yang mengganjal. Kenapa Om 
Hendrik berkata gue sudah menyelamatkan diri dari Mas 
Adrian? 
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Dia Berubah 


Gue datang ke Hotel Fairmont sedikit terlambat dari 
waktu yang sudah dijanjikan. Gue sengaja terlambat karena 
merasa tidak perlu menyisihkan waktu untuk berdandan 
cantik di toilet hotel seperti biasanya. Baju gue hari ini juga 
biasa saja, hanya blouse putih dan celana jeans biru muda. 
Saat sampai hotel, gue tidak melihat Mas Adrian di lobby ini. 
Gue menunggu Mas Adrian 10 menit di lobby, tapi batang 
hidungnya tidak kelihatan. Aneh, biasanya dia selalu tepat 
waktu. 


Ilona 
Aku sudah ada di lobby. Mas Adrian di mana? 


Adrian 
Di kamar 910. Cepat ke sini. 


Gue sebenarnya tahu bahwa jika Mas Adrian 
mengundang ke hotel, maka dia pasti meminta 'jatah'. Namun, 
kali ini gue harus bersikap tegas. Gue harus berani menolak 
jika Mas Adrian meminta hal itu. Tujuan gue datang kemari 
adalah untuk mengakhiri hubungan kami. Semoga pakaian 
sopan yang gue kenakan malam ini juga bisa menjadi 
statement bahwa gue datang bukan untuk memuaskan 
nafsunya. 

Gue menarik nafas panjang sesampainya gue di depan 
pintu kamar 910. Gue berharap Mas Adrian mengerti 
keinginan gue. Mas Adrian memang tampan dan kharismatik, 
tapi bagaimanapun juga gue tidak akan bahagia jika menikah 
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dengan dia. Ada bayang-bayang Rio yang akan terus 
menghantui hidup gue. Jika Mas Adrian bijak, seharusnya dia 
mengerti alasan gue karena hal itu juga akan mempengaruhi 
hubungannya dengan adik kandungnya sendiri. 

Gue beranikan memencet bel kamar. Tidak lama 
kemudian, Mas Adrian menunjukkan wajahnya. Dia 
mempersilakan gue masuk lalu mengunci pintu kamar. Belum 
sempat gue mengucapkan sepatah kata untuk menyapa dia, 
dia langsung memeluk pinggang dan mencium bibir gue. 

Gue dorong dia dan ciumannya lepas. Gue berjalan 
mundur dari arahnya agar dia tidak langsung mencium gue 
lagi. Dari jarak ini gue punya kesempatan untuk berbicara. 

"Aku ingin mengakhiri kontrak kita dan hubungan ini," 
kata gue sambil menatap Mas Adrian. 

Mas Adrian tidak berkata apa-apa. Dia cuma melihat gue 
dengan tatapan kosong. Bagian bawah matanya sedikit 
cekung dan hitam. Penampilannya hari ini juga acak-acakan. 
Meskipun dia memakai baju kerja seperti biasanya, namun 
kemejanya terlihat lusuh. 

Mas Adrian tidak merespon ucapan gue yang barusan 
tadi. Dia malah berjalan menuju ke arah gue. Ada perasaan 
takut dalam diri gue ketika melihat Mas Adrian memiliki 
tatapan kosong tanpa ekspresi seperti itu. Gue mundur 
menjauhi dia, tapi dalam sekejap dia berhasil menangkap 
tubuh gue. Dia mencium gue lagi. Kali ini dengan kasar. Dia 
melumat dan menjilat bibir gue bagaikan binatang yang 
sedang kelaparan. 

“Stop it!" teriak gue. 

Mendengar protes itu, Mas Adrian menampar gue. Gue 
kaget. Selama ini dia tidak pernah memperlakukan gue 
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seperti ini. Dia berubah menjadi sosok yang brutal dan kasar, 
sesosok yang tidak pernah gue kenal sebelumnya. 

Mas Adrian mendorong tubuh gue dengan sekuat tenaga 
sampai gue tersungkur di kasur. Sementara itu, dia membuka 
bajunya, menyibak perut datar dengan otot seperti roti sobek 
yang dari tadi terbungkus kemeja. Meskipun perut itu tetap 
terlihat seksi dengan sayatan bekas luka operasi tempo hari, 
tapi untuk pertama kalinya gue tidak tergoda dengan 
pemandangan ini. 

Gue dorong tubuh Mas Adrian saat dia hendak menindih 
tubuh gue. Tidak mempan. Tumpuan tangannya lebih kuat 
dari usaha gue untuk mendorong dia. Dia terlihat sangat 
marah karena tadi gue sempat mendorong dia. Dia raih 
kemeja putih yang tadi sudah dibukanya untuk mengikat 
tangan gue. Dasinya dipakai untuk menyumpal mulut gue. 
Ikatan yang dia buat di tangan gue sangat kencang. Sial, gue 
tidak bisa membuka ikatan ini. 

Dengan beringas Mas Adrian merobek baju gue. Bagaikan 
anjing dia mencium dan menjilat-jilat setiap inci dari tubuh 
gue yang sudah tidak terbungkus apapun. Dia seperti dirasuki 
hantu biadab. Birahinya sudah tidak terbendung lagi. 

Kelakuan ini sudah di luar batas wajar. Dia tidak 
menganggap gue seperti manusia. Dia tidak peduli apakah 
gue memberikan konsen untuknya agar bisa melakukan 
semua ini. Namun, memberontak pun tidak ada gunanya. 
Tubuh gue lebih kecil dari dia. Tenaga gue juga lebih lemah 
dari dia. 

Gue biarkan dia menggerayangi tubuh gue dengan 
nafsunya. Meremas dada gue dengan kasar. Dia bertindak 
semaunya. Saat ini mungkin dia menganggap bahwa gue 
sebagai pelacurnya. 
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Gue merasa sakit. Ini tidak seperti biasanya. Sakit dan 
perih bertambah ketika dia menggesekkan kejantanannya di 
dalam tubuh gue, apalagi ketika gerakannya semakin cepat. 
Tidak ada kenikmatan sama sekali yang gue rasakan. Namun, 
sepertinya ini tidak berlaku sama untuk Mas Adrian. Dia 
malah terus mengerang. Suara erangannya semakin lama 
semakin kencang. Akhirnya dia mengeluarkan lagi 
spermanya ke dalam badan gue. 

Gue tendang Mas Adrian. Dia yang masih lemas langsung 
tersungkur di lantai. Gue langsung pergi berlari ke kamar 
mandi. Di situ gue mencoba melepaskan ikatan di tangan gue. 
Sulit melepaskan ikatan ini tanpa bantuan apapun. Setelah 
mencoba dengan berbagai cara, akhirnya ikatan ini berhasil 
lepas. 

Dari kaca kamar mandi yang transparan, gue mengintip 
ke kamar tidur. Gue lihat Mas Adrian masih tersungkur di 
lantai dan tidak bergerak sama sekali. Dia tidak berdarah dan 
tadi tidak ada benturan keras. Dia tidak mungkin mati. 
Mungkin dia cuma tertidur. Buru-buru gue ambil apapun 
yang bisa membungkus tubuh telanjang gue. Lalu, gue kabur 
dari Mas Adrian. 

Di dalam taksi, gue menangis sejadi-jadinya. Gue baru 
saja diperkosa oleh Mas Adrian, sugar daddy gue. Sugar daddy 
yang selama ini baik dalam sekejap berubah menjadi seekor 
binatang karena lamarannya yang ditolak. 

Gue dilingkupi oleh semua energi negatif yang ada di 
semesta. Gue kecewa dan sedih. Gue juga merasa hina dan 
kotor. Perlakuan Mas Adrian tadi sangat biadab. Sampai mati 
gue bersumpah tidak akan mau lagi bertemu dengan dirinya. 
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Keesokan harinya gue mendapati bahwa gue datang 
bulan. Untung saja gue tidak hamil. Gue tidak bisa 
membayangkan anak gue lahir dari benih orang yang 
semena-mena seperti Mas Adrian. 

Akhirnya gue paham maksud perkataan Om Hendrik. 
Ternyata Mas Adrian adalah pribadi yang kejam. Selama ini 
sisi gelap itu tidak pernah diperlihatkannya karena gue 
adalah seorang sugar baby yang penurut. Namun, sekalinya 
gue tidak mengikuti kemauannya, dia bisa meledak, marah, 
dan berbuat semaunya. 

Karena kejadian kemarin, keputusan gue sudah benar- 
benar bulat. Gue tidak akan mau mengenal Mas Adrian lagi 
dalam hidup gue. Nomornya langsung gue blok dari HP, 
meskipun ini juga berarti Mas Adrian akan memberhentikan 
uang jajannya untuk gue. 

Iseng-iseng gue cek sisa tabungan gue melalui mobile 
banking. Hampir saja mata gue copot karena terbelalak 
melihat nominal yang tersisa di rekening gue. Tabungan gue 
bertambah 1 milyar! 

Gue cek transaksi terakhir di rekening gue. Ternyata 
memang ada transferan 1 milyar dari rekening yang biasa 
dipakai Mas Adrian untuk membayar gue. Bukannya rasa 
senang karena punya banyak uang, justru gue mendapati 
amarah di dalam hati gue. Apa maksud semua ini? Dia 
membeli harga diri gue dengan uang 1 milyar? 
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Loveless 


Enam bulan sudah berlalu sejak kejadian pemerkosaan 
itu. Mas Adrian tidak pernah lagi menghubungi gue. Nomor 
dia memang sudah gue blok, tapi gue yakin dia bisa saja 
mencari gue jika dia mau. Dia tahu alamat rumah gue, tapi 
kenyataannya dia tidak pernah mencari gue langsung ke 
rumah. Dia tahu di mana gue kuliah, tapi dia tidak pernah 
sekali pun muncul di kampus untuk bertemu gue. Gue 
simpulkan bahwa Mas Adrian sudah berhenti berusaha 
menemui gue. Dan kenyataan bahwa hubungan kami sudah 
benar-benar kandas membuat gue lebih nyaman menjalani 
hidup. 

Hubungan gue dengan Rio juga sudah renggang. 
Semenjak gue menceritakan semuanya di rumah sakit tempo 
hari, dia sudah tidak pernah mengajak gue bertemu baik 
untuk mengerjakan tugas maupun sekedar jalan-jalan di luar 
kampus. Diam-diam dia juga sudah menyelesaikan tugas 
kelompok kami dan mengumpulkannya sebelum tenggat 
waktu, lengkap dengan nama gue tertera sebagai anggota 
kelompok dalam tugas itu. 

Sebagai mahasiswa tingkat akhir, Rio sudah jarang 
terlihat di kampus. Kini dia mulai sibuk mengerjakan skripsi. 
Ada juga teman yang bilang bahwa dia sedang menjalani 
magang di perusahaan milik keluarganya. Suatu hari gue 
pernah tidak sengaja berpapasan dengan Rio yang baru 
selesai melakukan bimbingan skripsi, namun dia membuang 
muka dan pura-pura tidak melihat gue. Dua minggu 
kemudian gue melihat dia sedang berjalan bersama seorang 


Eternity Publishing | 146 


mahasiswi tahun pertama ke arah parkiran. Mungkin itu 
pacar barunya. 

Sementara itu, bisnis catering Tante Erni semakin 
menggeliat. Menjadi catering langganan di kantor Mas Adrian 
membukakan kesempatan baru bagi catering Tante Erni 
untuk dikenal oleh perusahaan-perusahaan lain. Sekarang 
sudah ada 3 perusahaan yang menjadi pelanggan setia 
catering Tante Erni. Mereka mengontrak catering Tante Erni 
untuk sebagai supplier nasi box untuk makan siang harian di 
kantor. 

Karena setiap hari Tante Erni harus memasak dalam 
porsi yang lebih besar, dia menyewa dapur khusus catering. 
Sekarang aktivitas memasaknya tidak lagi dilakukan di dapur 
rumah. Dia juga menambah jumlah karyawannya. Siapa yang 
menyangka, pemilik dapur yang disewa Tante Erni adalah 
duda beranak 3 yang pada akhirnya jatuh cinta pada Tante 
Erni. 

"Rio punya pacar baru. Tante Erni juga punya pacar baru. 
Kenapa nasib kita begini-gini aja ya, Lon?" tanya Ingrid sambil 
memangku tangannya di dagu. 

"Prioritas gue sekarang bukan pacaran, Ngrid." 

"Kuliah?" 

"Iya," kata gue. Gue juga sudah mulai mengerjakan 
Skripsi. Target gue, enam bulan lagi skripsi ini selesai dan gue 
bisa lulus dalam waktu 3,5 tahun. 

“Gue juga mau mulai cari kerja," timpal gue lagi untuk 
menjawab pertanyaan Ingrid yang tadi. 

"Jadi sugar baby lagi?" 

“Enak aja lo!" 
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Ingrid terkekeh melihat ekspresi muka gue yang sebal. 
"Ngomong-ngomong hidup lo tanpa sugar daddy gimana, 
Lon?" tanya Ingrid penasaran. 

"Ya begini lah. Jadi sama kayak lo, bolak balik kampus 
naik KRL." 

“Nggak pingin cari sugar daddy yang baru? Kan lumayan 
gajinya gede." 

"Nggak. Nggak kuat sama dramanya." 

"Emang lo pikir pacaran beneran nggak ada dramanya? 
Malah lebih enak jadi sugar baby, penuh drama tapi dibayar." 

"Tapi kan dramanya beda. Drama jadi sugar baby lebih 
kompleks!" 

"Sok tau! Emang lo udah pernah pacaran beneran?" 

Ingrid benar juga. Selama hampir 22 tahun gue hidup di 
muka bumi, gue belum pernah sekali pun punya pacar resmi 
tanpa embel-embel sugar baby. Gue memang pernah dekat 
dengan Rio tanpa adanya kepentingan khusus, tapi tetap saja 
dia bukan pacar resmi. Permasalahan yang akhirnya 
membuat gue berpisah dengan Rio lagi-lagi disebabkan oleh 
status gue sebagai sugar baby. Gue nggak tahu permasalahan 
riil apa yang mungkin gue hadapi jika memiliki hubungan 
percintaan dengan seseorang. Bahkan sampai sekarang gue 
nggak habis pikir bagaimana bisa dua orang yang 
dipersatukan oleh cinta bisa berpisah dan membenci satu 
sama lain. 

“Lo kenapa nggak jadi sugar baby?" tanya gue balik ke 
Ingrid, hanya penasaran saja. 

"Enggak ah, nggak sesuai sama hati kecil gue." 

“Bagus deh. Lagian ekonomi lo kan juga nggak kepepet 
kaya gue waktu itu." 

“Lo menyesal nggak pernah jadi sugar baby?" 
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"Well, I am who I am because of my past," kata gue, "gue 
sih nggak menyesal, tapi gue sebisa mungkin bakal bilang ke 
siapapun yang berniat jadi sugar baby untuk mengurungkan 
niatnya. Masih banyak hal lain yang bisa dilakuin untuk cari 
duit. Hidup sebagai sugar baby terlalu banyak memberikan 
pergolakan batin. Belum tentu gadis-gadis muda yang 
mentalnya belum dewasa itu bisa menyikapi drama dengan 
bijaksana." 

"Luar biasa. Jawaban lo bisa bikin lo menang jadi Miss 
Universe nih!" 

"Ya lo daftarin dong gue jadi Miss Universe," kata gue 
bercanda. 

"Bener ya?" 

"Eh, enggak! Nggak mau ah ikut kontes-kontes kayak 
gitu." 

"Yah, kirain beneran mau. Lo kan punya modal tampang 
sama body seksi." 

Sore itu gue habiskan dengan bercakap-cakap dengan 
Ingrid sampai matahari hampir tenggelam. Ternyata putus 
dengan Mas Adrian dan menjauh dari Rio ada hikmahnya 
juga. Gue bisa lebih dekat dengan sahabat gue dan kembali 
memiliki percakapan yang berkualitas dengan dia. 

Selesai bertemu Ingrid, gue harus berjuang pulang ke 
rumah dengan naik KRL yang penuh sesak. Naik KRL di Kota 
Jakarta adalah sebuah rutinitas yang melelahkan, tapi gue 
berjanji kepada diri gue bahwa ini tidak akan berlangsung 
lama. Setelah gue lulus kuliah nanti, gue akan mencari 
pekerjaan dengan gaji yang cukup untuk memberikan gue 
penghidupan yang lebih baik. 

Akhir-akhir ini gue juga sudah mulai melamar pekerjaan. 
Gue menyebar CV gue ke beberapa perusahaan bonafit yang 
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membutuhkan lulusan ekonomi. Ada yang sudah memanggil 
gue untuk wawancara, tapi mungkin karena belum jodoh, gue 
tidak diterima untuk bekerja di tempat mereka. Meskipun 
demikian, gue tetap tidak menyerah. Siapa tahu ada skenario 
lebih baik untuk hidup gue nantinya. 

Tepat ketika gue turun ojek di depan pagar rumah, HP 
gue bergetar. Kali ini ada notifikasi untuk email yang masuk 
ke inbox gue. Gue baca judulnya dan di situ tertulis Your 
Application as a Junior Market Analyst. Hati gue bergejolak 
senang mendapati e-mail tersebut ada di inbox gue, tanpa 
pikir panjang langsung gue buka e-mail itu untuk membaca 
pesan di dalamnya. 

Dear Ilona, 

Thank you for applying for the position of Junior Market 
Analyst position at XY Consulting Singapore. We would like to 
invite you for an interview. 

You will meet with our Business Development department 
manager, Mr. Blake, and two of his team members. The 
interview will last about 60 minutes. You'll have the chance to 
discuss the position's responsibilities and learn more about our 
company. 

We would like to conduct your interview sometime this 
week. Please let me know which one of the following time slots 
you would prefer. I will be sending you a calendar invitation 
With the Zoom link once I receive your reply. 

Best Regards, 

Marlene Choo 

HR Department 

Oh, wow! Gue baru saja mendapatkan panggilan 
interview untuk pekerjaan di Singapore! Apakah ada masa 
depan yang lebih baik menanti gue di Singapore? 
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Memulai Hidup Baru 


"Last but not least, what makes you different from other 
candidates?” 

"When solving problems, I apply both logic and emotional 
aspects in equal proportion. It doesn't only make me a good 
quantitative researcher, but also a virtuous qualitative 
researcher. Combining both logic and emotional aspects, the 
insights that I produce are deep, reliable, and justifiable. That 
is what makes me a better candidate than others," jawab gue 
mantap. 

"Great. Do you have any questions for us?” tanya Mr. Kang 
lagi. 

Gue menanyakan kultur perusahaan yang gue lamar. 
Pertanyaan itu dijawab oleh Mr. Kang dengan komprehensif. 
Sebagai VP of Business Development yang sudah bekerja 
lebih dari 10 tahun di perusahaan tersebut, tentu Mr. Kang 
tahu seluk beluk kultur perusahaan. Mr. Blake yang 
menemani Mr. Kang pada wawancara itu mengangguk- 
angguk setuju. Jawaban yang diberikan oleh Mr. Kang 
membuat gue semakin yakin bahwa karakter gue yang 
pekerja keras dan disiplin akan cocok dengan kultur yang ada 
di perusahaan itu. 

"I think this is the end of the interview. We will contact and 
give you the result you within 2 weeks. Goodbye and thank you 
for your time.” 

"Thank you and have a nice day,” jawab gue. 

Gue mematikan sambungan Zoom dan menutup laptop 
gue. Gue lega bahwa wawancara barusan berjalan dengan 
lancar. Sebelumnya gue sudah melalui wawancara dengan 
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Mr. Blake dan dua orang anak buahnya di tahap pertama. Mr. 
Blake akan menjadi atasan langsung gue, sementara dua 
orang anak buahnya akan menjadi partner kerja gue jika gue 
diterima. Gue merasa cocok berbincang dengan mereka dan 
gue rasa mereka juga merasakan hal yang sama. Maka dari itu, 
gue lolos ke tahap selanjutnya, yaitu online psikotes. Online 
psikotes tersebut gue lakukan 2 bulan lalu. Lama tidak 
mendapat kabar, tiba-tiba gue dinyatakan lolos untuk online 
psikotes dan langsung diundang ke wawancara tahap akhir 
yang baru saja gue lakukan. Di wawancara tahap akhir, gue 
berhadapan dengan salah satu petinggi perusahaan yang gue 
lamar, Mr. Kang. Dia adalah bos dari Mr. Blake. Untung saja 
interview tadi berjalan dengan baik sehingga gue yakin 
bahwa perjalanan panjang gue untuk mendapatkan 
pekerjaan ini sebentar lagi akan berbuah manis. 


XXX 

"Ngrid! Gue bakal kerja di Singapore!!" jerit gue histeris 
ketika mendapati e-mail yang berisi offering letter dari XY 
Consulting. 

"Waaaah, selamat darling!" kata Ingrid langsung 
memeluk gue. 

"Gue bakal kangen lo parah," kata gue sambil memeluk 
Ingrid erat-erat. 

"Nggak usah lebay, penerbangan dari Singapore ke 
Jakarta cuma satu setengah jam. Lo aja pernah baru semalam 
sampai di Singapore langsung berlayar balik ke Bintan," 
jawab Ingrid. 

"Nggak usah ngungkit-ngungkit masa lalu deh," kata gue 
sambil menempeleng pelan kepala Ingrid. Lalu dia pun 
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tertawa terkekeh-kekeh karena puas membuat gue merasa 
sebal. 


KKK 


Gue akhirnya pindah ke Singapore. Sebagian dari uang 1 
milyar yang pernah ditransfer oleh Mas Adrian gue pakai 
sebagai bekal untuk masa awal hidup di Singapore. 

Gaji gue untuk pekerjaan ini adalah 3200 SGD. Jika 
dikonversi ke rupiah, gaji gue memang terlihat cukup besar 
(bahkan lebih besar dari uang jajan 25 juta per bulan gue 
sebagai sugar baby). Namun, sebenarnya gaji ini bukan angka 
yang fantastis untuk standar hidup di Singapore. Sebagai 
gambaran, rata-rata penduduk Singapore memiliki 
pendapatan rata-rata sebesar 4000 SGD. Berarti gaji gue 
masih 800 SGD di bawah pendapatan rata-rata. 

Gaji gue yang tergolong kecil sebenarnya bisa dimengerti. 
Gue masih fresh graduate dan minim pengalaman. Wajar jika 
gaji pertama gue dimulai di angka yang rendah. Buat gue, hal 
yang terpenting adalah gaji ini bisa dipakai untuk mecukupi 
kebutuhan hidup selama di Singapore. 

Ngomong-ngomong tentang kebutuhan hidup, gue cuma 
mau ngasih tahu bahwa hidup di luar negri tidak sama dengan 
hidup glamor. Gaya hidup gue di negri singa ini biasa saja. Gue 
bolak balik kantor hanya dengan naik MRT. Memang kondisi 
komuting gue tidak senaas pejuang KRL di Jakarta, tapi juga 
tidak semewah fasilitas Mercedes Benz dengan 2 ajudan 
pribadi yang selalu diberikan oleh Mas Adrian jika kami pergi 
ke Singapore. Untuk makan siang, gue biasanya membeli 
makanan di hawker center dengan harga rata-rata 4-5 dollar. 
Gue jarang pergi ke fine dining seperti saat bersama Mas 
Adrian dulu. Gue menghabiskan banyak uang hanya ketika 
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akhir pekan, itu pun juga tidak dengan cara menginap di Strait 
Suites Marina Bay Sands yang ternyata harga per malamnya 
bisa 2 kali lipat gaji gue! 

Apakah gue masih bisa menabung dengan gaji 3200 SGD? 
Jelas. 

Apakah gue mencintai pekerjaan gue? Iya. Gue belajar 
banyak hal. 

Lalu, bagaimana dengan kehidupan cinta gue pasca 
berhenti menjadi sugar baby? Ini yang mau gue ceritakan. 

Enam bulan setelah pindah ke Singapore, gue semakin 
dekat dengan salah satu orang yang ikut dalam wawancara 
bersama Mr. Blake di tahap pertama. Namanya Kenneth Lie. 
Kenneth lahir dan tumbuh besar di Singapore. Ayahnya 
adalah orang Singapore, tapi ibunya adalah keturunan 
Chinese yang berasal dari Indonesia. Maka dari itu, Kenneth 
lancar berbahasa Indonesia. 

Kenneth berusia 3 tahun lebih tua dari gue, tapi 
penampilannya terlihat jauh lebih muda dari usianya. 
Mungkin karena dia memiliki kulit oriental yang putih dan 
mata bulat seperti bayi. Tubuhnya cenderung tinggi dan 
kurus, tapi masih tergolong proporsional meski tidak terlalu 
atletis. 

Gue dan Kenneth pada mulanya dekat karena 
dipasangkan sebagai tim dalam sebuah proyek. Dia adalah 
Senior Analyst, sementara gue adalah Junior-nya. Kami sering 
lembur bersama. Sudah tidak terhitung berapa celetukan 
yang terlempar begitu saja karena mengutuk nasib sebagai 
budak korporat, terutama jika klien kami semena-mena 
meminta revisi berulang untuk pekerjaan yang sudah kami 
lakukan. Lama-lama, topik pembicaraan antara gue dan 
Kenneth pada saat lembur tidak hanya berputar pada soal 
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pekerjaan, tapi juga merembet ke hal-hal personal. Dari situ 
gue tahu bahwa gue dan Kenneth sama-sama memiliki 
sejarah hubungan cinta yang berujung menyakitkan. 

Kesamaan lain yang gue miliki dengan Kenneth adalah 
dia juga seorang anak yang dibesarkan oleh ibu tunggal. 
Ayahnya meninggal ketika dia berumur 10 tahun. Sementara 
ibunya adalah imigran dari Indonesia yang pada awalnya 
tidak lancar berbicara Bahasa Inggris. Ekonomi keluarganya 
biasa saja. Sama seperti gue, dia harus selalu berusaha untuk 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Dia juga percaya bahwa 
pendidikan dan kerja keras adalah kunci untuk menjadi 
sukses. 

Kenneth adalah versi laki-laki dari diri gue. Kami 
memiliki banyak kesamaan. Karena nyaman bersama dengan 
Kenneth, akhirnya kami sepakat untuk membawa hubungan 
ini kejenjang yang lebih tinggi. Tiga tahun yang lalu, akhirnya 
kami sepakat untuk berpacaran. 

Bukan hubungan kami saja yang berkembang, karir kami 
pun juga. Setahun lalu Kenneth dipromosikan sebagai 
Manager dan gue diangkat menjadi Senior Analyst. Gaji gue 
pun turut naik seiring dengan peningkatan level karir gue. 
Gue merasa Kenneth telah menjadi bagian dari berbagai hal 
positif yang telah gue raih selama tiga tahun terakhir ini. Kami 
berdua sama-sama berjuang dari bawah untuk perlahan- 
lahan naik ke atas. Bukan kah itu gambaran pasangan ideal? 
Hanya saja, ada satu hal yang masih mengganjal selama tiga 
tahun hubungan ini berjalan. 

"Babe, do you wanna try it again?” tanya Kenneth sambil 
memegang tangan gue. 

"What do you mean?” 

"You know what I mean." 
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Kenneth lalu mencium gue dengan lembut. Lalu dia 
membelai anak-anak rambut yang ada di pelipis kepala gue. 
Inisiatif Kenneth untuk memulai intimasi ini mengingatkan 
pada cara Mas Adrian membangkitkan gairah gue. Sementara 
kelemah lembutan sentuhan Kenneth tidak jauh berbeda 
dengan hal gue rasakan ketika bersama dengan Rio. 

Gue membalas ciuman Kenneth, lalu dengan pelan 
Kenneth menjatuhkan tubuh gue ke ranjang. Apartemen tiga 
kamar yang gue sewa bersama dengan 2 orang Indonesia 
lainnya ini hari ini sedang sepi. Kedua teman gue sedang pergi 
malam minggu dengan pacar-pacarnya. Hanya ada gue dan 
Kenneth dalam unit apartemen ini dan tentu kami bisa 
melakukan apa saja. 

Kenneth mulai membuka kancing kemeja gue satu 
persatu sambil menciumi gue dari wajah sampai leher. Dia 
melakukan semuanya dengan lembut di titik-titik sensitif 
pada tubuh gue. Namun, memori malam terakhir dengan Mas 
Adrian perlahan-lahan mulai masuk ke pikiran gue. Kenneth 
sudah berusaha memperlakukan gue berbeda 180 derajat 
dari perlakuan Mas Adrian di malam itu. Namun entah 
kenapa, gue tidak bisa melupakan setiap detik di mana harga 
diri gue terasa diinjak-injak pada malam pemerkosaan itu. 

"I like your boobs, baby," kata Kenneth sambil melihat 
payudara gue yang menyembul di balik push up bra merah 
maroon. Kalimat yang seharusnya membuat gue semakin 
bergairah itu, malah terdengar seperti kalimat pelecehan di 
telinga gue. 

Dia kemudian membuka pengait bra gue dan dua 
gumpalan kenyal itu terpampang telanjang di depan mata 
Kenneth. Dia mulai mendekatkan ciumannya yang semula 
jatuh di leher menjadi menjalar ke bagian payudara gue. Kali 
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ini dia melibatkan lidah untuk melumat tubuh gue. Sekelibat 
kemudian, memori ketika Mas Adrian menjilat-jilat tubuh gue 
seperti binatang semakin jelas teringat. 

"Stop it!” teriak gue. 

Kenneth sontak menghentikan usahanya untuk 
memberikan foreplay yang nikmat pada gue. 

“God damn it! I failed it again,” katanya kecewa. 

Gue merasa tidak enak hati pada Kenneth yang sudah 
berusaha untuk menghapus luka lama gue. Diperkosa oleh 
Mas Adrian ternyata meninggalkan trauma mendalam untuk 
gue. Semenjak kejadian itu, memori tentang perlakuan kasar 
Mas Adrian selalu menghantui setiap kali gue mau mencoba 
melakukan hubungan seksual. Gue sudah mencoba berulang 
kali dengan Kenneth. Segala cara sudah kami upayakan, tapi 
tetap tidak bisa. 

Pernah suatu hari kami hampir berhasil. Namun, ketika 
Kenneth berusaha untuk melakukan penetrasi, gue 
merasakan sakit perih yang luar biasa di bibir vagina gue. 
Rasanya seperti terbakar, kulit gue terasa seperti hampir 
sobek, padahal penis itu bahkan belum sempat menembus 
tubuh gue. Pada saat itu gue berteriak-teriak seperti orang 
gila dan meminta Kenneth agar adegan itu diakhiri. Untung 
dia memahami perasaan gue dan dengan sabar, dia setuju 
untuk mengakhiri adegan itu tanpa klimaks. Belakangan gue 
tahu bahwa ini adalah penyakit yang dinamakan vulvodynia. 

Di umur gue yang sudah 25 tahun dan di usia pacaran 
kami yang sudah menginjak tahun ke tiga, sebenarnya gue 
dan Kenneth sudah berpikir tentang membawa hubungan 
pacaran ini ke pernikahan. Namun, bagaimana nasib 
pernikahan kami nanti jika sampai saat ini gue masih tidak 
bisa 'disentuh?' 
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The Wall of Love 


"Babe, aku rasa kita harus memeriksakan kondisi kamu 
ke dokter,” kata Kenneth mencoba berbahasa Indonesia 
dengan logat kental yang tidak bisa melafalkan huruf r. 

"Tapi aku takut." 

“Honey...you need to seek help. III take you to my mom's 
obgyn. He's Indonesian and speaks Bahasa too. Don't worry.” 

"But..." 

Belum sempat gue menyelesaikan kalimat gue, Kenneth 
meraih tubuh dan memeluk gue. Dia mengusap punggung gue 
dengan lembut. Gesturnya seperti ingin memberikan pesan 
agar gue tidak khawatir. 

"Please, Babe. This is not for me. This is for you," bisik 
Kenneth di telinga gue. Dia sedang mencoba untuk 
meyakinkan gue sekali lagi agar gue mau memeriksakan diri 
ke dokter. 

Pelukan dari Kenneth terasa semakin hangat dan 
mengisyaratkan bahwa semuanya akan baik-baik saja asal 
gue mau ke dokter. Kenneth membelai rambut gue dan 
mencium kening gue. Dia memberikan gue rasa tenang dan 
akhirnya gue setuju untuk memeriksakan diri ke dokter. 


KKK 


Kenneth membawa gue di Raffles Hospital. Satu minggu 
sebelumnya, dia sudah membuat janji pada salah satu dokter 
kandungan yang praktik di rumah sakit itu. 'Dr. Harry 
Tedjakusuma', gue membaca nama dokter yang terpampang 
di salah satu papan list dokter yang ada di Raffles Women's 
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Center. Dari nama belakangnya, jelas bahwa dokter tersebut 
memang berasal dari Indonesia. 

"Hello, what can I do for you," sapa Dr. Harry dengan 
ramah. Dia adalah pria paruh baya bermata sipit dan berkulit 
putih. Dia memiliki aksen Bahasa Inggris yang terdengar 
kental seperti Singaporean English, meski tata bahasanya 
rapi. Jika gue tidak tahu nama belakangnya adalah 
Tedjakusuma, mungkin gue tidak menyangka bahwa dia juga 
berasal dari Indonesia. 

"Well, I can't have sex,” jawab gue malu-malu. 

"Doc, she's an Indonesian" kata Kenneth melompat ke 
dalam percakapan kami. 

“Oh, really? Sudah berapa lama mengalami hal ini?" tanya 
Dr. Harry. Dia mengganti Bahasa Inggrisnya menjadi Bahasa 
Indonesia yang secara mengejutkan terdengar sempurna 
tanpa aksen. 

“Tiga tahun, dok," jawab gue. 

"Bisa lebih dijelaskan lagi bagaimana rasanya ketika 
mencoba berhubungan seks? Bisa penetrasi kah? Sakit kah?" 

"Penetrasi hampir tidak mungkin dilakukan, dok. Saya 
sudah mencoba untuk rileks ketika berhubungan seks, tetapi 
tetap tidak bisa. Seperti ada tembok yang menghalangi 
penetrasi itu," jawab gue. 

Membayangkan hal itu membuat dada gue terasa 
tertekan. Gue menghela nafas agar bisa melanjutkan cerita 
gue. 

"Pernah saya coba paksakan untuk penetrasi, tapi 
kemudian saya merasa sakit di area vulva saya. Rasanya 
seperti terbakar," kata gue lagi. 
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“Sebelumnya pernah berhubungan seks atau hal ini 
sudah dialami sejak awal mencoba berhubungan seks?" tanya 
Dr. Harry lagi. 

“Pernah berhubungan seks, dok." 

"Pernah mengalami kekerasan seksual yang membuat 
kamu trauma?" 

Gue menghela nafas lagi. Ini adalah pertanyaan yang 
berat untuk dijawab. Namun, bagaimanapun gue harus jujur 
agar mendapatkan penangan medis yang sesuai. "Iya, dok," 
jawab gue canggung. 

Gue sengaja hanya menjawab pertanyaan dokter dengan 
singkat. Gue tidak mau menceritakan detail kejadian 
pemerkosaan oleh Mas Adrian yang traumatis itu jika tidak 
ditanya. 

"Oke, mari kita periksa dulu. Silakan tidur di situ," kata 
Dr. Harry. Untung dia tidak menanyakan lebih lanjut 
mengenai kejadian traumatis itu. 

Gue mengikuti perintah Dr. Harry untuk tidur di kasur 
pemeriksaan. Seorang suster yang membantu Dr. Harry 
praktik di ruangan ini meminta gue untuk membuka celana 
dalam gue sebelum tidur di kasur. Sekejap kemudian dia 
menutup bagian bawah tubuh gue dengan kain putih. 

“Tolong diangkat kakinya seperti posisi mengangkang 
ya," instruksi Dr. Harry. Kemudian, dengan perasaan tidak 
nyaman gue membuka paha gue. Membiarkan apa yang 
berada di antara paha tersebut terekspos agar Dr. Harry 
dapat memeriksa gue. 

"Cotton swab, please," kata Dr. Harry kepada suster yang 
membantunya. Suster tersebut kemudian memberikan alat 
tipis dan panjang menyerupai korek kuping kepada Dr. Harry. 
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Dr. Harry berusaha untuk memasukkan alat tersebut ke 
dalam lubang feminim gue. Belum sempat alat tersebut 
masuk, gue sudah dirubung perasaan takut. Secara tidak 
sadar gue mendorong tubuh gue menjauhi alat yang 
menyerupai korek kuping tersebut. Dr. Harry mencoba lagi 
untuk ke dua kali, namun reaksi gue tetap sama. Gue 
menghindari alat tersebut masuk ke dalam tubuh gue. Dia 
kemudian menggeleng dan menghentikan usahanya untuk 
memasukkan alat tersebut. 

Dia kemudian mengganti sarung tangannya dengan 
sarung tangan baru. Kali ini dia berusaha memasukkan jari 
kelingkingnya ke dalam vagina gue. Reaksi gue sama. Secara 
spontan gue mendorong tubuh gue ke belakang dan lagi-lagi 
percobaan penetrasi gagal. 

“Baik. Boleh dipakai lagi celananya," kata Dr. Harry lalu 
dia kembali ke mejanya. 

Setelah beres membungkus kembali bagian bawah tubuh 
gue dengan celana, gue kembali ke meja Dr. Harry untuk 
berkonsultasi lebih lanjut. 

"Oke. Jadi kondisi yang kamu alami ini bernama 
vaginismus sekunder tingkat 4," kata Dr. Harry. 

Vaginismus? Kata gue dalam hati. Gue belum pernah 
mendengar istilah ini sebelumnya. 

"Vaginismus adalah kondisi di mana otot-otot vagina 
menjadi tegang dengan sendirinya ketika ada upaya penetrasi 
yang dilakukan. Makanya kamu merasa selalu ada tembok 
yang menghalangi kamu berhubungan seksual," Dr. Harry 
berusaha menjelaskan kepada gue dengan bahasa yang dapat 
dimengerti. 

"Kasus kamu disebut vaginismus sekunder karena 
sebelumnya kamu pernah berhubungan seks, tapi tidak bisa 
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melakukannya lagi sekarang. Sementara, tingkat keparahan 
yang kamu derita adalah tingkat 4. Artinya, penetrasi sama 
sekali tidak dapat dilakukan kepada kamu. Bagi beberapa 
orang yang mengalami vaginismus dengan tingkat keparahan 
yang lebih ringan, penetrasi dapat dilakukan namun akan ada 
sakit luar biasa," timpal Dr. Harry lagi. 

"Apa penyebabnya, dok? Apa karena saya kurang rileks?" 
tanya gue. 

"Secara medis, penyebab penyakit ini belum diketahui. 
Tapi kamu sendiri yang bilang bahwa penetrasi tetap tidak 
dapat dilakukan meskipun kamu sudah rileks," jawab Dr. 
Harry. 

"Kalau belum jelas penyebabnya, bagaimana caranya 
saya bisa sembuh, dok?" tanya gue. 

"Kamu tadi juga bilang bahwa kamu memiliki trauma 
seksual. Jadi, nanti saya akan merujuk kamu ke psikiatris 
untuk menyembuhkan trauma seksual kamu," kata Dr. Harry. 

Gue mengangguk. Dalam hati gue merasa lega karena 
penyakit ini dapat disembuhkan dengan terapi. 

"Sementara itu, kita harus atur jadwal di lain hari untuk 
terapi dengan saya. Prosedur yang akan saya lakukan adalah 
terapi dilatasi. Kita akan latihan penetrasi dengan 
menggunakan alat bantu seperti ini," kata Dr. Harry sambil 
menunjukkan gambar alat bantu dilatasi yang menyerupai 
dildo dengan berbagai macam ukuran, dari kecil hingga besar. 

“Baik, dok," kata gue. 

Selesai menyepakati jadwal dengan Dr. Harry, gue dan 
Kenneth memutuskan untuk menyudahi konsultasi. Ternyata 
penyakit yang gue alami ini memang nyata, bukan hanya ada 
di pikiran gue semata. Ada wanita-wanita lain yang juga 
mengalami penyakit seperti gue. Setelah keluar dari ruangan 
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Dr. Herry, gue sempat browsing di internet. Wanita-wanita 
pengidap vaginismus itu ada yang takut berhubungan seksual 
karena terlalu banyak mendengar cerita-cerita malam 
pertama yang menyakitkan, ada juga yang sebelumnya 
mengalami trauma akibat kekerasan seksual. Gue rasa gue 
termasuk yang trauma akibat kekerasan seksual. 

"Babe, I wanna pee-pee. Kebelet," kata Kenneth, "tunggu 
di sini ya." 

"Okay, babe," kata gue. 

Gue masih menunggu antrian penebusan obat di apotek 
rumah sakit. Gue mendapatkan nomor antrian 102. 
Sementara, layar nomor antrian masih menunjukkan angka 
95. Masih ada 7 orang lagi sebelum gue yang obatnya sedang 
dipersiapkan. 

Ketika nomor antrian berubah menjadi 96, sesosok pria 
berjalan mendekati counter penebusan obat. Tubuhnya 
tinggi, bahunya bidang dan pinggangnya ramping, 
membentuk siluet segitiga ala pria macho yang sering muncul 
di majalah. Rambutnya hitam legam dan ditata rapi. 
Perawakan pria ini mirip Mas Adrian! 

Sayang gue hanya bisa melihat dia dari belakang. 
Wajahnya tidak tampak. Gue melihat pria itu, berusaha tidak 
berkedip sedikit pun. Gue menunggu momen di mana pria ini 
membalikkan badan sehingga gue bisa melihat wajahnya. 
Apakah itu benar Mas Adrian? 

Tiba-tiba ada seseorang yang menepuk pundak gue dari 
belakang. Spontan, gue menoleh ke orang yang memberikan 
tepukan pundak itu. "Babe, udah selesai pee-pee nya," kata 
orang itu. Ternyata dia Kenneth. Sungguh, tepukannya itu 
membuat gue kaget. 
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Buru-buru gue menoleh lagi ke depan. Namun ternyata, 
gue sudah kehilangan momen untuk melihat wajah pria itu. 
Pria itu sudah pergi dalam waktu sekejap. Layar antrian 
menunjukkan nomor 97 dan dia tidak lagi berada di depan 
counter. 

Mungkin kah laki-laki itu benar Mas Adrian? Sepanjang 
sejarah gue bersama dia, dia memang selalu pergi ke 
Singapore untuk berobat. Akankah takdir mempertemukan 
gue lagi dengan Mas Adrian? 
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Pertemuan Tidak Terduga 


"Good morning," sapa seorang gadis muda berwajah 
Melayu ketika gue baru saja membuka pintu kantor. Dia 
adalah resepsionis baru di kantor gue. Namanya Fauzia, baru 
tiga bulan dia bekerja di sini. 

"Pagi," sapa gue balik pada Fauzia. 

"Bisa cakap Bahasa Melayu?" tanya gadis itu terkejut. 

"Saya orang Indonesia," jawab gue sambil tersenyum. 

"Wah, senang sangat jumpa budak serumpun. Kakak tu 
Kak Ilona kan?" tanya Fauzia. 

“Iya." 

"Tadi ada pakej hadiah untuk kakak. Saya suruh OB letak 
di atas meja kakak." 

"Oh, really? Terima kasih." 

"Sama-sama." 

Gue melangkahkan kaki masuk ke dalam ruang kantor. 
Benar saja, ada kotak pink besar dengan pita emas di atas 
meja kerja gue. Kenneth memang manis. Ulang tahun pacaran 
kami masih seminggu lagi, tapi dia sudah mempersiapkan 
kado dari sekarang. Dia bahkan sedangtidak di kantor hari ini 
karena sedang bertemu dengan klien di China dan baru 
pulang besok malam. 

Gue buka kotak kado tersebut dan di dalamnya ada gaun 
hitam pendek yang simpel tapi elegan, lengkap dengan 
setangkai bunga mawar merah. Di dalamnya terdapat kartu 
dari kertas concorde berwarna coklat muda. 

'Meet me tomorrow at 8 pm in Dolce Vita." 

Tumben Kenneth memilih restoran mahal untuk makan 
malam. Dolce Vita adalah sebuah restoran Italia yang terletak 
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dalam sebuah hotel bintang 5 di Singapore. Gue pernah sekali 
makan di sana dengan Mas Adrian. Suasana restoran itu 
sangat romantis, apalagi di area al fresco-nya yang 
berhadapan langsung dengan pemandangan Marina Bay 
Sands. Suasana restoran pasti akan semakin romantis di 
pukul 8 malam, ketika langit sudah mulai gelap dan lampu- 
lampu menyala. 

Ada urusan apa Kenneth memilih tempat yang sangat 
spesial untuk early anniversary kami? Apa jangan-jangan dia 
ada rencana untuk melamar gue besok malam di restoran itu? 
Akhir-akhir ini dia sering menanyakan beberapa 
kemungkinan yang akan terjadi jika kami menikah. "Kamu 
mau punya anak berapa?', 'kalau sudah menikah, kamu mau 
tetap bekerja atau jadi ibu rumah tangga?', ' kalau sudah tua, 
tetap ingin tinggal di Singapore atau balik ke Indonesia?'. 
Sering sekali dia melontarkan pertanyaan-pertanyaan 
semacam itu sampai gue bosan menjawabnya. Dan yang 
paling kentara adalah, akhir-akhir ini dia sangat ketat dalam 
membelanjakan uang! Dia seperti ingin menabung untuk 
meraih sesuatu, tetapi entah untuk apa. Mungkin untuk 
menikah. Who knows... 


2k kk 


Gue mematut diri gue di depan cermin, melihat diri gue 
yang sudah berdandan memakai gaun hitam mini yang 
diberikan Kenneth sebagai kejutan kemarin pagi. Gaun ini 
berbahan stretch dan membalut tubuh gue dengan sempurna. 
Kerahnya berbentuk V, mirip dengan little black dress yang 
pernah gue punya beberapa tahun lalu. Hanya saja, gaun ini 
berlengan panjang dengan aksen puffy di bagian pundak. 
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Untuk melengkapi gaun simpel yang elegan ini, gue 
memakai stiletto hitam. Rambut gue yang ikal dibiarkan 
tergerai. Karena semua komponen yang melekat di tubuh 
sudah terlihat sederhana, gue membuat dandanan wajah gue 
stand out. Gue pilih eyeshadow dengan palet warna smokey 
brown sehingga mata gue terlihat lebih besar dan dramatis. 
Untuk mengimbangi warna kelopak mata gue yang gelap, gue 
memilih lipstick berwarna nude. Penampilan gue malam ini 
perfect, sederhana tapi manis. 

Gue harap hari ini Kenneth bisa mengimbangi dandanan 
gue. Sesaat sebelum gue masuk ke dalam taksi tadi, gue sudah 
menyempatkan diri untuk mengirimkan pesan ke Kenneth. 

Ilona 

I'm otw Dolce Vita. I hope you'll be there wearing your best 
suit. See u at 89 

Kenneth tidak menjawab. Dugaan gue, dia baru saja 
landing di Changi dan masih sibuk dengan urusan koper. Gue 
tidak habis pikir kenapa Kenneth mengajak gue makan 
malam romantis hari ini, padahal dia baru menempuh 
penerbangan 6 jam dari China ke Singapore. Memangnya dia 
tidak lelah? Apa mungkin rasa rindunya sudah terlalu 
memupuk? Sudah hampir satu minggu kami tidak bertemu 
karena urusan pekerjaan itu. Gue juga sulit untuk 
berkomunikasi dengan Kenneth. Platform chat yang biasa 
kami pakai di-block di negara tersebut, sementara Kenneth 
tidak memiliki akses VPN. Jadi, kami hanya bisa 
berkomunikasi melalui e-mail. Kebayang kan betapa anehnya 
menulis pesan pendek di e-mail? Untung saja Kenneth tidak 
selamanya berada di China! 
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"Hi! I have a reservation under the name of Kenneth Lie," 
kata gue kepada resepsionis restoran itu ketika gue tiba. 

Resepsionis tersebut memeriksa daftar tamu reservasi 
malam itu. Matanya naik turun untuk memastikan tidak ada 
nama Kenneth Lie yang terlewat dari pandangannya. "I'm 
sorry. We don't have any reservation under the name of 
Kenneth Lie," kata resepsionis itu. 

Gue mengerutkan alis. Aneh, tidak ada reservasi atas 
nama Kenneth. Dengan hadiah gaun dan bunga mawar, 
seharusnya Kenneth memastikan rencana malam ini berjalan 
sempurna dengan terlebih dahulu memesan meja di restoran 
ini. “It's weird,” kata gue, "but can I just come in and wait 
inside?". Gue meminta agar bisa masuk ke dalam. Siapa tahu 
sebenarnya Kenneth sudah datang lebih awal. Namun, jika 
belum datang setidaknya gue bisa menunggu di dalam sambil 
memesan sesuatu. 

Si resepsionis kemudian melihat layar monitor di 
sebelahnya. Dia memastikan keterisian meja di restoran itu 
pada malam ini. "Yes, we are not full-booked tonight,” kata dia. 
Wajah gue yang tadinya sudah mulai kusut berubah 
sumringah lagi. 

Gue masuk ke dalam restoran dan memindai setiap meja 
yang ada di restoran tersebut untuk mencari wajah Kenneth 
Lie. Tentu saja dia tidak ada di restoran tersebut. Jadwal 
landing-nya 30 menit yang lalu. Mungkin masih dalam 
perjalanan menuju ke mari. 

Gue mencari meja kosong dan duduk di meja tersebut. 
Sayangnya, gue tidak mendapat meja di area alfresco yang 
memiliki sudut pandang terbaik untuk melihat cantiknya 
Marina Bay Sands di malam hari. Di meja itu sedang ditempati 
oleh seorang pria yang memakai jas biru. Tubuhnya tegap dan 
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tinggi. Rambutnya hitam dan rapi. Tunggu, ini seperti pria 
yang gue lihat di counter penebusan obat waktu di rumah 
sakit! Tapi lagi-lagi gue tidak bisa melihat wajahnya, gue 
hanya bisa melihat punggungnya. Mas Adrian kah itu? Mirip 
sekali dia dengan Mas Adrian! 

Astaga! Gue baru sadar bahwa semua tanda-tanda yang 
membuat gue datang ke restoran ini memang mengarah ke 
Mas Adrian. Kejutan kotak pink dengan pita emas, little black 
dress, kartu ucapan, dan restoran mahal. Ini semua adalah 
gaya Mas Adrian untuk memberikan gue kejutan. Dia pernah 
melakukan hal semacam ini beberapa tahun lalu. Saking 
sudah lama tidak berhubungan dengannya, gue tidak 
menyangka bahwa dia melakukan hal ini lagi dan dengan 
gaya yang sama pula. 

Dengan penuh keberanian gue hampiri pria tersebut. Gue 
tepuk pundak pria itu. Dia tersentak dan menoleh ke 
belakang. Akhirnya gue bisa melihat wajahnya dan dia 
adalah..... 
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Dia Datang Lagi 


Mata gue terbelalak. Tubuh gue kaku. Mulut gue tidak 
bisa berkata-kata. Gue tidak percaya sosok yang gue lihat di 
hadapan gue saat ini. Dia yang sudah menyakiti gue tiga tahun 
lalu kini datang lagi. Trauma yang dia berikan masih 
membekas jelas, bukan hanya di dalam hati, tapi juga di luar. 
Ada dampak fisik yang sampai hari ini masih gue rasakan. 

Namun, gue tidak bisa mengingkari bahwa dia tetap 
terlihat sebagai sosok yang gue kagumi. Usianya kini sudah 
menginjak kepala 4. Beberapa helai rambutnya sudah mulai 
memutih. Ada garis halus di ujung mata dan bibir laki-laki ini, 
tetapi bagaimanapun juga dia justru terlihat semakin 
berwibawa dengan penampilannya yang semakin dewasa. 

"Mas Adrian," sahut gue setelah beberapa detik melihat 
wajahnya. 

“Baby, kamu datang kemari,” katanya dengan senyum 
tipis di sudut bibirnya. 

Apa-apaan ini? Dia masih berani-beraninya memanggil 
gue dengan sebutan 'baby'? Lalu senyum di wajahnya itu apa 
maksudnya? 

Setelah tiga tahun menghilang begitu saja, berani- 
beraninya dia masih memperlakukan gue layaknya sugar 
baby: memberikan gaun dan makan malam di restoran 
mewah, panggilan sayang, dan kejutan. Apa dia sangka 
uangnya masih bisa membeli harga diri gue seperti dulu? Cih, 
jangan harap. 

Rasa dengki gue sudah benar-benar mendidih sampai ke 
ujung kepala. Gue berniat pergi dari hadapannya. Tidak ada 
gunanya bertemu lagi dengan Mas Adrian. Toh, gue sudah 
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memiliki pekerjaan tetap di negri orang dengan gaji yang 
lebih besar dari yang dia pernah berikan. Dan jika dia 
menawarkan pekerjaan haram itu lagi, jawaban gue jelas. Gue 
tidak tertarik lagi menjadi sugar baby. 

Baru saja gue memalingkan tubuh, Mas Adrian dengan 
cepat menangkap tangan gue sehingga langkah kaki gue 
harus terhenti. "Baby, ada hal yang harus kita selesaikan," 
katanya, "duduk dulu." 

Cengkraman tangan Mas Adrian begitu kuat. Seakan 
mengantisipasi jika gue bersikeras untuk tetap pergi. Dengan 
kekuatan yang dia miliki sebagai seorang laki-laki, gue yakin 
bahwa membantahnya adalah sebuah kesia-siaan. Malah 
hanya justru akan menimbulkan adegan drama di tempat ini. 
Tentu saja, di tempat elegan seperti ini gue tidak mau 
membuat huru-hara. Maka gue ikuti perkataan dia. Gue 
duduk tepat di hadapannya. Dari posisi ini wajahnya terlihat 
jelas. Hal ini membuat gue untuk bekerja ekstra keras 
memendam dalam-dalam rasa kagum gue pada Mas Adrian. 

"Apa yang Mas Adrian mau?" tanya gue dingin pada Mas 
Adrian. 

"Aku hanya ingin meminta maaf," jawabnya. 

"Sudah aku maafkan." 

"Kamu belum sepenuhnya memaafkan aku." 

“Terserah.” 

"Waktu itu aku sedang mabuk dan aku tidak bisa 
menerima keputusanmu saat itu." 

“Lalu kamu pikir itu alasan yang tepat untuk 
memperlakukan aku seperti malam itu?" 

"OK, aku salah. Bagaimana aku bisa memperbaiki 
kesalahanku di hadapanmu?" 

“Pergi jauh dari hidupku." 
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“Sudah aku lakukan. Tiga tahun aku pergi dari hidupmu. 
Aku bisa saja mencarimu sewaktu-waktu, tapi tidak aku 
lakukan karena rasa bersalahku. Kamu tidak tahu berapa 
banyak usaha yang aku lakukan untuk melupakanmu, tapi 
sia-sia. Kamu tidak bisa terganti." 

Kalimat Mas Adrian barusan sebenarnya membuat hati 
gue bergetar. Namun, pendirian gue tidak boleh gentar. 
Sedikit saja gue memberikan celah, selamanya gue akan 
kembali menjadi budak pemuas nafsunya seperti dulu. 

“Itu urusanmu. Bukan urusanku," jawab gue sok tak acuh. 

“Bagaimana jika aku bilang bahwa aku juga mau kamu 
putus dari pacarmu." 

"Dari mana kamu tahu aku punya pacar?" 

"Katakan padaku apa yang tidak aku ketahui tentang 
kamu." 

Gue menghela nafas. Pertanyaan gue barusan memang 
bodoh. Mas Adrian, si laki-laki superkaya yang bisa 
melakukan apa saja dengan uangnya, tentu mampu 
membayar intel untuk mengetahui apapun yang ingin dia 
ketahui. 

"Baiklah. Apa urusanmu dengan pacarku?" 

“Tidak penting. Aku mau kamu putus dari dia." 

"Kamu tidak bisa berlaku semena-mena lagi kepadaku." 

"Aku hanya ingin melindungimu." 

Melindungi? Peduli setan! Justru selama ini Mas Adrian 
lah yang melukai hati gue. 

"Apa maksudmu?" 

"Dia bukan pria yang baik untuk kamu." 

“Lalu apakah kamu pria yang baik untuk aku?" 
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Mas Adrian diam. Pernyataan-pernyataan yang baru saja 
dia lontarkan sungguh-sungguh arogan. Apa haknya meminta 
gue putus dari Kenneth? Dia bahkan tidak mengenal Kenneth. 

"Apa kamu pria yang baik untuk aku, Mas?" tanya gue 
sekali lagi. 

“Setidaknya aku bisa memberimu kehidupan yang layak,” 
jawabnya. 

Mendengar hal itu, emosi gue memuncak. 'Memberimu 
kehidupan yang layak, kalimat itu terdengar seperti 
merendahkan Kenneth yang status ekonominya memang 
tidak semapan dia. Lebih parahnya, bagi gue kalimat itu juga 
mengisyaratkan bahwa Mas Adrian masih menganggap gue 
wanita murahan yang bisa dibayar untuk melayani dia seperti 
yang terjadi beberapa tahun yang lalu. 

“Maaf, Mas. Aku tidak bisa memenuhi permintaanmu. 
Aku juga tidak tahu kemana pembicaraan ini mengarah. Aku 
harus pergi dari sini,” kata gue sambil beranjak hendak 
meninggalkan meja. Kali ini Mas Adrian tidak melakukan 
usaha untuk menahan gue. 

Dalam hati gue bertanya apakah Mas Adrian tidak tahu 
bahwa gue yang sekarang adalah wanita karir yang mandiri. 
Sekalipun pasangan gue bukan pengusaha kaya seperti dia, 
itu bukan menjadi masalah. Gue bisa memenuhi semua 
kebutuhan hidup gue sendiri. 

"Ilona?" 

Baru beberapa langkah gue meninggalkan meja yang 
diduduki Mas Adrian, seorang pria memanggil nama gue 
dengan aksen Singaporean English. Gue menengok pria itu. 
Dia jelas bukan Mas Adrian. 

"Kenneth? What are you doing here?” 

"I come here because of your text.” 
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Darn! Gue lupa gue sempat mengirimkan pesan kepada 
Kenneth bahwa gue akan pergi ke Dolce Vita. Tadinya gue 
mengirim pesan itu karena menyangka bahwa Kenneth lah 
yang mengundang gue. Tidak gue sangka dia tetap datang 
kemari. 

"Hi, Kenneth," sapa suara bariton Mas Adrian. 

"Oh, Adrian. You're here too,” sapa Kenneth balik. 

"You two, know each other?” tanya gue yang masih 
bingung kenapa dua orang ini mengenal satu sama lain. 

"He's my client,” jawab Kenneth. 

“Yeah. I appreciate your work, especially your additional 
service. You know what I mean,” kata Mas Adrian lalu 
menyunggingkan senyum tipis di ujung bibirnya. 

Entah kenapa kalimat Mas Adrian barusan membuat 
wajah Kenneth mendadak merah padam. Ada bulir-bulir 
keringan di ujung dahi Kenneth. Gue sangat mengenali reaksi 
ini. Kenneth sedang menyembunyikan sesuatu. Mungkin ada 
kaitannya dengan kalimat yang diucapkan Mas Adrian 
barusan. Jujur saja, frasa 'additional service' yang baru saja 
keluar dari mulut Mas Adrian memberikan berjuta tanda 
tanya di hati gue. 

"I think I have to go. See you guys around," kata Mas Adrian 
lalu meninggalkan kami berdua yang berdiri membatu. 


KKK 


Gue dan Kenneth memutuskan untuk segera pulang 
setelah Mas Adrian meninggalkan kami berdua. Suasana hati 
gue yang awalnya bahagia di perjalanan pergi, kini berubah 
180 derajat ketika berada dalam perjalanan pulang. 

"So, dari mana kamu mengenal Pak Adrian,” tanya 
Kenneth sengaja dengan Bahasa Indonesia agar supir taksi 
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yang sedang mengemudikan mobil tidak mengerti isi 
pembicaraan kami. 

“Itu tidak penting buat kamu," jawab gue. 

"No. Itu penting. Dia orang yang berpengaruh. Bagaimana 
kamu bisa mengenal dia?" 

Kenneth terlihat bersikukuh untuk mengetahui 
hubungan gue dan Mas Adrian, lebih tepatnya sejarah 
hubungan kami karena sebenarnya akhir-akhir ini gue tidak 
memiliki hubungan apapun dengan Mas Adrian. 

Haruskah gue membongkar kisah lama gue sebagai 
sebagai sugar baby pada orang yang dengan tulus mencintai 
gue? Akankah pengakuan sebagai sugar baby ini akan 
berujung sama seperti pengakuan yang gue berikan kepada 
Rio? Jika Kenneth tahu bahwa gue adalah mantan seorang 
sugar baby, akan kah dia meninggalkan gue seperti dulu Rio 
meninggalkan gue? 
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Rahasia Kenneth 


Kalau pun gue harus mengaku bahwa Mas Adrian adalah 
mantan sugar daddy gue, pengakuan itu tidak akan terjadi 
hari ini. Gue punya hak untuk menyimpan rahasia terburuk 
hidup gue. Lagipula hubungan gue dan Mas Adrian sudah 
lama selesai sehingga tidak penting bagi Kenneth untuk 
mengetahui masa lalu itu. 

"Apa maksud additional service yang Adrian katakan?” 
tanya gue berusaha mengalihkan pembicaraan agar Kenneth 
tidak lagi membahas hubungan gue dan Mas Adrian. 

Kenneth menghela nafas. Bulir-bulir keringat terlihat lagi 
di ujung dahinya. Wajahnya kembali merah. Dia terlihat 
gugup. Mulutnya terkunci, dia diam seribu bahasa. Gue yakin 
ada rahasia besar dibalik ucapan Mas Adrian di restoran tadi. 

"Terangkan padaku, Kenneth. Apa maksud additional 
service? Jasa apa yang kamu berikan pada klienmu itu?" tanya 
gue sekali lagi menegaskan hal yang ingin gue ketahui. 

“Itu hanya cara perusahaan agar kita menang tender," 
jawab Kenneth. 

“Lalu bagaimana caranya?" 

"Kamu tidak perlu tahu." 

"Tentu aku perlu tahu, aku adalah bagian dari 
perusahaan juga." 

"Trust me! Kamu tidak akan pernah menjadi orang yang 
diutus untuk melakukan cara ini." 

"Kamu membuat aku semakin penasaran." 

“Simpan saja rasa penasaranmu itu." 

"Kalau kamu tidak mau memberi tahu, aku akan turun di 
sini.” 
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Gue menepuk pundak supir taksi dan berkata, "hey, I 
want to get off here." Supir taksi itu terlihat bingung. Saat ini 
kami sedang berada di jalan raya yang tidak memiliki 
pedestrian. Menurunkan gue sembarangan di jalan ini bisa 
saja membuat dia terkena denda. 

"No. Dont listen to her. Keep driving,” kata Kenneth pada 
supir taksi agar dia tidak menurunkan gue di tengah jalan. 

"OK, aku akan memberitahu kalau kamu benar-benar 
ingin tahu. Mungkin ini adil untukmu juga karena selama 
berbulan-bulan hal ini sudah menjadi beban di hatiku," kata 
Kenneth yang akhirnya bersedia membongkar maksud dari 
perkataan Mas Adrian. 

"Baiklah. Aku mendengarkan," kata gue. 

"Selama di China aku diutus untuk memberikan 
gratifikasi pada Adrian." 

"Apa gratifikasi yang kamu berikan?" 

"Pelacur." 

Sudah gue duga. Kelemahan Mas Adrian adalah seks dan 
wanita. Selama tiga tahun ini ternyata dia belum berubah. 
Sudah begitu, berani-beraninya dia datang lagi pada gue. 

"Tapi dia tidak mau," kata Kenneth menyambung kembali 
kata yang sebelumnya dia ucapkan. 

Gue tersentak. Benarkah Mas Adrian tidak mau? Apa dia 
sudah berubah? 

Meskipun pengakuan Kenneth bukan hal yang sangat 
mengejutkan bagi gue, namun wajah Kenneth masih terlihat 
merah. Dia seperti masih menyembunyikan sesuatu. 
Ceritanya sepertinya masih belum final. Hal terpenting dari 
rangkaian cerita ini nampak masih belum terucap. 

"Lalu? Apa yang terjadi selanjutnya?" tanya gue 
memancing Kenneth untuk bercerita lebih lanjut. 
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Kenneth menghela nafasnya lagi. Dia memejamkan mata 
sebelum menjawab pertanyaan gue. Dia seperti sedang 
mengumpulkan keberanian untuk mengungkapkan sebuah 
rahasia yang gelap. 

"Baiklah. Mungkin ini adalah waktu yang tepat untuk 
jujur kepadamu. Cepat atau lambat dan tidak peduli seberapa 
pandai aku menutupi rahasia ini, pasti kamu akan tahu juga," 
kata Kenneth. 

Perkataan Kenneth barusan membuat jantung gue 
berdebar lebih cepat. Ternyata dia memang memiliki sebuah 
rahasia. Dan tentu, gue berhak tahu rahasia tersebut. 

"Aku tidur dengan banyak pelacur ketika berada di China. 
Pelacur yang seharusnya diberikan pada Adrian, namun 
ditolaknya." 

Mendengar kalimat itu membuat dunia gue menjadi 
hening. Mata gue masih berfungsi dengan baik, tapi 
pandangan gue kosong. Lidah gue kelu, tidak mampu berkata- 
kata. Seluruh anggota tubuh gue seakan kehilangan daya 
untuk bergerak bahkan untuk 1 sentimeter saja. Gue tidak 
percaya, Kenneth yang selama ini baik ternyata berbuat 
curang di belakang gue. 

“And I am so sorry for that," kata Kenneth, "aku mungkin 
tidak akan melakukan hal itu jika kamu bisa disentuh." 

Tidak sengaja air mata gue menetes. Jadi, ini adalah salah 
gue? Karena gue tidak bisa memuaskan nafsu Kenneth, maka 
dia mencari kenikmatan bersama wanita-wanita lain. 
Penyakit vaginismus ini ternyata sudah membuat orang yang 
mencintai gue mampu untuk berkhianat. Gue paham bahwa 
seks adalah kebutuhannya sebagai pria dewasa, namun gue 
terlalu naif untuk berpikir bahwa Kenneth bisa tetap setia 
meski tidak ada hubungan badan di antara kita. 
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“Tapi percaya lah. Aku masih mencintaimu. Hubunganku 
dengan wanita-wanita itu hanya sebatas fisik saja," kata 
Kenneth. 

Kata-katanya sama sekali tidak membuat gue tenang. 
Sekali berselingkuh, tetap berselingkuh. Hati gue rasanya 
tidak mampu menerima kenyataan ini. Kenneth bukan lagi 
sosok yang sama dengan Kenneth yang gue kenal saat 
memasuki taksi ini. Ternyata cintanya tidak sebesar yang gue 
bayangkan. Ternyata dia mampu berselingkuh. 

Taksi kami berhenti di depan apartemen gue. Tidak 
terasa perjalanan ini sudah selesai. Hanya membutuhkan 
waktu 30 menit untuk pergi dari Dolce Vita menuju 
apartemen gue. Namun, 30 menit itu ternyata mampu 
membongkar rahasia yang sudah berbulan-bulan terpendam. 

Gue keluar dari taksi dengan mata yang masih sembab. 
Sebelum menutup pintu taksi, gue sempat berucap pada 
Kenneth yang masih ada di dalam mobil itu. 

"Aku mau kita putus." 
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The Mistake 


Semenjak hari itu hubungan gue dan Kenneth tidak lagi 
sama. Kami memang masih sering bertemu di kantor, namun 
tidak pernah ada satu patah katapun yang terucap untuk 
menyapa satu sama lain. Gue dan Kenneth sekarang bagai dua 
orang yang tidak saling mengenal. Untung saat ini kami 
sedang tidak mengerjakan proyek yang sama sehingga 
menjauh dari dia merupakan hal tidak sulit untuk dilakukan. 

"Hey Ilona, are you sure with this data result?” Mandy, 
teman kerja gue, bertanya tentang hasil data yang gue olah. 
Gue melihat sejenak laporan yang disodorkan Mandy kepada 
gue. Gue teliti angka yang tertera satu per satu. Semuanya 
betul. 

"Yes, I'm sure," kata gue. 

"Okay, VII Submit this report to the client." 

"Oh, wait. You have to ask for Kenneth's approval before 
submitting the report," kata gue kepada Mandy. Mandy adalah 
anak baru, dia belum familiar dengan proses kerja di kantor 
ini. Semua hasil pekerjaan di tim kami harus diperiksa oleh 
Kenneth terlebih dahulu. Sebagai staff yang lebih senior, dia 
bertanggung jawab untuk melakukan guality control, 
memastikan bahwa hasil pekerjaan sudah sempurna sebelum 
dikirim ke klien. 

"Okay. TI ask him." 

"Thank you, Mandy," ucapan terima kasih yang gue 
berikan ke Mandy terdengar sederhana dan normatif. Namun 
dari lubuk hati terdalam, gue benar-benar berterimakasih 
kepada Mandy. Jika tidak ada Mandy, maka gue harus 
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menyerahkan dokumen itu sendiri ke Kenneth. Padahal gue 
sedang menghindari Kenneth. 

"Hey Ilona, you were in charge for the consumer insight 
part in this report, right?” tanya Tony, teman kerja gue yang 
lain sambil memperlihatkan laporan yang sudah dikirim ke 
klien minggu lalu. Gue melirik judul laporan itu. Benar, ini 
adalah salah satu laporan yang pernah gue buat. 

“Yes, it's my work," jawab gue. 

“Oh... our client just sent us a complaint about this report." 

Bola mata gue hampir saja keluar karena ucapan Tony 
barusan. Baru sekali ini ada klien yang protes terhadap hasil 
pekerjaan yang sudah kami kirim ke mereka. 

"What?! When? Why?" tanya gue panik. 

"Just a few minutes ago. They said that the data was totally 
unreliable. I think it's better if we talk to Mr. Blake right now. 
The client looked very angry." 

Gue dan Tony berjalan bersama ke ruangan Mr. Blake, 
bos kami. Di tangan Tony ada laporan pekerjaan yang gue 
buat beberapa minggu lalu. Sebenarnya hati gue cukup takut 
untuk memberitahukan hal ini kepada Mr. Blake, tapi gue juga 
yakin bahwa pekerjaan gue benar. Gue selalu memastikan 
bahwa proyek yang gue kerjakan berakhir sempurna. Bahkan 
gue tidak pernah mengizinkan ada satu huruf pun yang salah 
diketik. Maka, mendapatkan protes dari klien sungguh- 
sungguh di luar ekspektasi gue. 

Tony mengetuk pintu di ruangan Mr. Blake. Sementara 
Mr. Blake memberikan tanda agar gue dan Tony masuk ke 
ruangannya. 

"Hi, can we havea discussion with you?" tanya Tony. 

"Sure. Come in,” jawab Mr. Blake. 
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Gue dan Tony duduk di depan Mr. Blake dengan berkas 
laporan yang sudah ditaruh di atas meja Mr. Blake. Tangan 
gue tidak bisa berhenti meremas satu sama lain. Gue gugup 
dan takut atas kesalahan yang mungkin sudah gue lakukan. 

“So, our client sent a complaint e-mail to me. They said the 
consumer insight data is totally unreliable. Ilona was in charge 
of the data,” kata Tony menerangkan permasalahan yang 
kepada Mr. Blake. 

“Why the client said the data was unreliable?” 

"Well, you can check it by yourselves. Furthermore, you can 
ask Ilona why she put those data." 

Mr. Blake memakai kacamatanya lalu membuka bagian 
laporan yang gue kerjakan. Dia membaca laporan itu dengan 
seksama. Tidak butuh waktu lama baginya untuk 
berpendapat setelah melihat beberapa grafik dalam laporan 
itu. 

"Well, I understand why the client is angry. These data are 
unreliable indeed. It doesn't take any genius to spot the 
mistakes. Look at the GDP data, it's impossible that the GDP of 
Singapore is the highest in Southeast Asia,” ujar Mr. Blake. 

Mata gue sontak terbelalak. Hanya dari perkataan Mr. 
Blake dan tanpa melihat dokumen itu gue tahu bahwa data itu 
salah. GDP Singapura bukan yang tertinggi di Asia Tenggara. 
Bahkan gue sudah tahu hal itu sejak kuliah. Rasanya mustahil 
bahwa gue menaruh data seperti itu di laporan. 

"And this report also mentioned that 'Singapore has a 
relatively young population. Hence, Instagram and TikTok 
would be the most effective digital marketing platforms'. No, 
it's not exactly correct. The average age of Singaporean is 42. 
The number of young people is less than the old citizens.” 
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Lagi-lagi gue mengernyitkan dahi. Gue ingat pernah 
menuliskan bahwa platform digital marketing yang paling 
efektif di Singapore adalah Instagram dan TikTok, tapi 
rasanya gue tidak pernah menulis bahwa Singapore memiliki 
populasi anak muda yang besar. 

"I just read 2 pages and I've found some mistakes. Maybe if 
I continue reading the whole report, I will find more mistakes. 
So, Ilona, how could it happen?" tanya Mr. Blake kepada gue. 

"L..I don't know. I don't remember putting those data in the 
report," kata gue gugup. 

Tiba-tiba HP Mr. Blake bergetar. Seseorang 
menelponnya. Mr. Blake memberikan aba-aba dengan 
tangannya untuk meminta izin menjawab panggilan telepon 
itu. Sementara gue dan Tony masih duduk di hadapan Mr. 
Blake dengan perasaan gugup. 

Selagi Mr. Blake berbicara dengan orang yang sedang 
menelponnya, pikiran gue mengingat-ingat saat gue 
mengerjakan laporan bermasalah ini. Rasanya tidak mungkin 
gue dengan begitu teledor menaruh data-data yang salah di 
laporan itu. Lagipula jika data tersebut salah, seharusnya 
laporan ini tidak lolos dari guality control yang dilakukan oleh 
Kenneth. 

Mr. Blake menutup sambungan telponnya dengan wajah 
kecewa. Dia menghela nafas sebelum berbicara. Dan kali ini, 
matanya terlihat marah ketika menatap gue. 

"This is bad news. Our client canceled all the upcoming 
projects. They are so disappointed," kata Mr. Blake. 

"Really? It's not fair! Among all the projects that we had 
done with them, we only had one flaw in this one project!” kata 
Tony histeris. 
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"Just one mistake, but really fatal. They already published 
the data in their guarterly report. They can't tolerate this kind 
of mistake in the future. So they decided that this project would 
be our last project with them," kata Mr. Blake dengan nada 
bicara yang diatur sedemikian rupa agar kemarahannya tidak 
membuncah. 

"I'm sorry for that. What can I do to fix the situation?” 
tanya gue dengan gugup. 

"Well, technically this is your fault, but you can't do 
anything at this moment. We've lost millions of dollars 
potential revenue because the upcoming projects are canceled,” 
kata Mr. Blake sambil memegang dahinya. Dia terlihat gelisah 
dengan situasi ini. 

Gue paham kenapa dia gelisah. Performanya diukur dari 
nilai kontrak yang bisa dia bawa masuk ke perusahaan ini. 
Sementara, klien dengan laporan bermasalah ini adalah salah 
satu klien besar yang menyumbangkan hampir 50% dari 
pendapatan tahunan perusahaan. Kehilangan klien yang satu 
ini berarti kehilangan potensi pendapatan yang cukup besar 
sampai akhir tahun. Untuk itu, jika klien ini benar-benar 
memutuskan kontrak dengan perusahaan kami, Mr. Blake 
harus bekerja ekstra keras untuk mencari klien baru agar 
targetnya tercapai. 

"But even though I made mistakes, the report should've 
been checked by Kenneth,” kata gue mencoba membela diri. 

"Okay. Fair enough. Tony, please invite Kenneth to this 
room,” ujar Mr. Blake. 

Tony keluar dari ruangan untuk memanggil Kenneth. 
Sementara gue masih di ruangan dengan perasaan canggung 
sambil menggigit bibir bawah gue. Tidak lama kemudian, 
Kenneth dan Tony datang. 
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"How can I help you?" tanya Kenneth. 

"See this,” kata Mr. Blake sambil menyerahkan laporan 
bermasalah itu kepada Kenneth. 

"Fast forward to Consumer Insight part," bisik Tony pada 
Kenneth. 

Kenneth membaca laporan tersebut sambil tidak henti- 
hentinya mengernyitkan dahi. Bukan suatu ekspresi yang 
mengejutkan. Market Analyst mana pun yang membaca 
laporan tersebut pasti dibuat heran dengan data-data yang 
sangat kacau. Bahkan data yang paling fundamental 
sekalipun bisa-bisanya salah! 

"I don't remember checking this report. Did somebody ever 
send it to me?" tanya Kenneth. 

"Yes, I did," jawab gue. 

"When?" tanyanya lagi. 

"It should be around February," kata Tony. 

"I was in China at that time, but it wasn t a problem. I was 
still able to check my e-mail when I was in China,” jawab 
Kenneth. 

"Maybe you can check your e-mail too, Ilona,” timpal Tony. 

"Okay, l'Il check it,” jawab gue. 

Gue berjalan kembali ke kubikel gue dengan perasaan 
kalut bercampur kesal. Pertama, gue kesal karena seharusnya 
kesalahan ini tidak terjadi jika Kenneth memeriksa pekerjaan 
gue dengan lebih teliti. Ke dua, gara-gara hal ini gue harus 
berurusan dengan Kenneth setelah berminggu-minggu 
berhasil menghindarinya. 

Gue memeriksa folder 'Sent' di e-mail gue. Gue cari e-mail 
yang gue kirim kepada Kenneth di antara tumpukan e-mail 
yang terkirim di bulan Februari dengan penuh emosi. Bisa- 
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bisanya Kenneth berkata tidak pernah menerima e-mail itu. 
Apa dia mau menjatuhkan nama baik gue di depan Mr. Blake? 

Tidak terasa gue sudah terlalu jauh menggulir deretan e- 
mail gue ke bawah, tapi gue belum menemukan e-mail yang 
gue kirim kepada Kenneth di bulan Februari itu. Dengan 
panik gue menggulir deretan e-mail kembali ke atas, tapi 
tetap tidak ketemu. Gue buka folder 'Draft dan betapa 
kagetnya gue ketika menemukan e-mail yang seharusnya gue 
kirim kepada Kenneth di bulan Februari masih bercokol di 
situ. 

Jantung gue rasanya mau copot. Mulut gue tidak bisa 
berhenti menganga. Ternyata ini bukan kesalahan Kenneth. 
Sebaliknya, ini adalah kesalahan gue sepenuhnya. Gue telah 
salah menampilkan data di laporan itu. Parahnya lagi, gue 
lalai mengirim draft laporan tersebut untuk diperiksa 
Kenneth. 

Gue kembali ke ruangan Mr. Blake untuk mengaku bahwa 
e-mail yang seharusnya dikirim ke Kenneth pada saat itu 
tidak terkirim. Mr. Blake, Tony, dan Kenneth yang masih 
menunggu di ruangan itu berpandangan satu sama lain. 
Tanpa berkata apa-apa, gue seakan bisa membaca isi pikiran 
mereka. Agaknya kita semua tahu siapa yang paling bersalah 
dalam perkara ini. Tentu jika ada yang harus disalahkan, gue 
adalah orang yang paling bersalah. 

Mr. Blake menyuruh Tony dan Kenneth untuk keluar dari 
ruangan dan meminta gue untuk berbicara empat mata 
dengannya. Dalam percakapan itu, Mr. Blake tidak secara 
terang-terangan menyalahkan gue. Dia hanya memberi 
pengertian seberapa besar kerugian yang gue ciptakan 
karena kesalahan dalam laporan tersebut. Seperti dugaan gue 
sebelumnya, 50% pendapatan perusahaan terancam hilang 


Eternity Publishing | 186 


jika klien ini benar-benar memutuskan hubungan kerja 
dengan perusahaan kami. 

Mr. Blake berkata bahwa dia akan berupaya 
memperbaiki hubungan dengan klien ini agar potensi 
pendapatan perusahaan tidak benar-benar hilang. Sementara 
itu, dia meminta gue untuk merevisi laporan yang 
sebelumnya penuh dengan data-data yang salah. Namun, Mr. 
Blake juga menekankan bahwa jika rekonsiliasi tidak dapat 
terjadi dengan klien, maka jumlah proyek hingga akhir tahun 
akan berkurang banyak. Untuk itu, tidak dibutuhkan banyak 
sumber daya untuk mengerjakan proyek. Dan kemungkinan 
terburuk adalah gue harus rela untuk mengundurkan diri dari 
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab atas kesalahan 
gue. 

Gue kembali ke kubikel dan mencari file laporan terakhir 
yang tersimpan dalam komputer gue. Gue membuka laporan 
tersebut dan membacanya lagi. Gue mencari-cari kesalahan 
yang disebutkan Mr. Blake dalam laporan itu. Anehnya, gue 
tidak menemukannya dalam laporan versi terakhir yang gue 
buat. Data GDP dan populasi di laporan yang gue buat masih 
masuk akal. Kemudian gue memastikan bahwa laporan ini 
adalah benar laporan yang gue kirimkan ke Tony. Di sini gue 
menemukan kejanggalan. Laporan yang gue kirim ke Tony 
berbeda dengan laporan yang mendapatkan komplain dari 
klien. Apa ada yang memanipulasi laporan itu? 

Gue bergegas ke ruangan Mr. Blake untuk 
memberitahukan fakta yang baru saja gue temukan. Saat gue 
ingin membuka pintu ruangan Mr. Blake, ternyata dia juga 
sedang akan keluar. Kami berpapasan di pintu yang sudah 
terbuka itu. 
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"Ilona, I've tried so many ways to convince our client. Sadly, 
they insist to cancel the upcoming projects. I'm sorry Ilona, I 
think the decision is final. You have to step down from this 
company," kata Mr. Blake dengan rasa canggung, bahkan dia 
tidak berani melihat ke mata gue. 

Mendengar ucapan Mr. Blake itu membuat lutut gue 
terasa lemas. Mr. Blake meminta gue mengundurkan diri dari 
perusahaan ini. Karir gue di perusahaan ini terancam 
berakhir. Ya Tuhan, apakah gue akan benar-benar kehilangan 
pekerjaan? 
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Pria dari Masa Lalu 


Ibarat sudah jatuh lalu tertimpa tangga. Itu lah 
rangkuman singkat kehidupan gue selama satu bulan ini. 
Putus dari pacar, lalu disuruh mengundurkan diri hingga 
kehilangan pekerjaan. 

Gue sudah menjelaskan kepada Mr. Blake bahwa 
kesalahan pada laporan itu bukan berasal dari gue. Sampai 
saat ini, belum jelas siapa yang memanipulasi laporan itu. 
Namun, Mr. Blake yang sudah kalut tidak lagi mau mendengar 
penjelasan gue. Dia tetap pada pendiriannya. Akhirnya, gue 
harus rela melepaskan pekerjaan yang selama ini guejalani. 

Mr. Blake memberikan gue waktu 1 bulan untuk tetap 
bekerja sambil mencari pekerjaan baru. Permasalahannya 
adalah status gue di Singapore adalah orang asing. Izin tinggal 
gue di negara ini bergantung pada pekerjaan gue. Tanpa 
pekerjaan, gue harus angkat kaki segera dari negara ini. 
Sementara itu, mencari pekerjaan baru sebagai orang asing di 
Singapore tidak semudah membalik telapak tangan. Ada 
peraturan di Singapore yang menyebutkan bahwa selama 
posisi tertentu bisa diisi oleh warga negara Singapore, maka 
posisi tersebut tidak boleh diisi oleh warga negara asing. 

Semua rentetan kejadian buruk ini gue ceritakan kepada 
Ingrid sore hari ini lewat telepon. 

"Jadi kalau lo nggak dapet pekerjaan baru dalam waktu 1 
bulan ini, apa yang terjadi?" tanya Ingrid. 

“Gue harus balik ke Jakarta, Ngrid," jawab gue. 

“Di Jakarta lo mau kerja apa?" 

"Belum tau. Nanti gue harus cari." 
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“Tadi lo bilang beberapa minggu lalu lo sempat ketemu 
Mas Adrian?" 

“Iya.” 

"Lo nggak mau kontak dia lagi untuk minta kerjaan?" 

"Kerjaan apa?" 

"Ya apa kek. Dia kan punya perusahaan juga di 
Singapore." 

"Yang ada gue malah ditawarin jadi sugar baby lagi." 

"Ya nggak apa-apa. Jadi sugar baby juga lumayan cuan 
kok." 

"Sembarangan. Gue udah berhenti jadi sugar baby." 

“Ya kali aja dia masih berminat. Kan lumayan daripada 
nganggur." 

"Ngaco lo, Ngrid. Ya udah gue mau lanjut cari-cari kerjaan 
halal dulu. Bye.” 

“Bye, sweetie." 

Gue menutup sambungan telepon dengan Ingrid dan 
kembali ke laptop gue. Beberapa halaman situs pencari kerja 
masih terbuka di layar laptop gue. Sudah banyak CV yang gue 
layangkan untuk melamar pekerjaan yang sesuai keahlian 
gue, namun semuanya sudah menolak. Bahkan sebelum gue 
diberi kesempatan untuk wawancara. Dugaan gue cuma satu, 
yaitu karena status gue sebagai orang asing. 

Tiba-tiba bel apartemen berbunyi. Gue langsung lompat 
dari kursi untuk membuka pintu. Ada kurir yang membawa 
paket kotak pink berpita emas. Baru saja diperbincangkan, 
sekarang orangnya sudah mengirim kado. Siapa lagi kalau 
bukan dari Mas Adrian. Caranya membungkus kado tidak 
pernah berubah dari bertahun-tahun yang lalu. 

Di dalam kotak kado itu hanya ada buket bunga dan 
sebuah kartu yang bertuliskan pesan 'Meet me at Dolce Vita 
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tomorrow at 8 pm'. Tidak ditulis siapa pengirimnya, namun 
tidak butuh keahlian khusus untuk menebak bahwa pengirim 
paket ini adalah Mas Adrian. 


sk kik 


Keesokan harinya gue putuskan untuk memenuhi 
undangan makan malam dari Mas Adrian. Kali ini gue tidak 
punya alasan untuk tidak bertemu dengannya. Gue sudah 
putus dari Kenneth. Tidak punya pekerjaan pula. Mungkin 
kesempatan ini bisa gue gunakan juga untuk mengucapkan 
selamat tinggal untuk selamanya pada Mas Adrian. 

Gue memakai dress yang pernah Mas Adrian berikan 
sebelumnya. Menurut gue, ini adalah pilihan yang aman agar 
tidak salah kostum untuk makan di restoran mahal, meski 
tidak terlalu memukau karena dia pernah melihat gue 
memakai dress ini sebelumnya. 

Tidak seperti sebelumnya, sesampainya di restoran 

pelayan dengan mudah menemukan reservasi atas nama 
Mr. Atmadibrata. Gue langsung melangkah ke salah satu meja 
tempat kami bertemu beberapa minggu lalu, meja dengan 
pemandangan terbaik ke arah Marina Bay Sands. 

Di meja itu sudah ada laki-laki tegap dengan siluet badan 
segitiga terbalik. Rambutnya rapi disisir dengan pomade. 
Namun hari ini, pakaiannya lebih santai. Bukan jas yang dia 
pakai, melainkan hanya kemeja berwarna merah bata. 

"Mas Adrian," sapa gue kepada laki-laki itu dari arah 
belakang, tanpa melihat wajahnya. 

"Ilona!" jawab laki-laki itu. Dia membalikkan badan. 
Betapa terkejutnya gue ketika melihat wajah laki-laki 
berbadan tegap itu. Dia ternyata bukan Mas Adrian. 
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“Rio!” sahut gue hampir setengah berteriak saking 
terkejut. Rio berubah drastis. Dia bukan lagi laki-laki 
cungkring berantakan yang dulu pernah gue kenal. Memang 
sebelumnya, ketika masih menjalani hubungan tanpa status 
dengan gue, penampilan Rio sudah lebih baik dari saat 
pertama kali gue mengenalnya. Namun, kali ini dia bagaikan 
sudah mencapai fase puncak dari siklus metamorfosis ulat 
menjadi kupu-kupu. Bentuk tubuhnya sudah persis mirip 
dengan abangnya, tinggi, kekar, dan tegap. Gue berani jamin 
bahwa di balik kemeja itu ada perut rata dengan tekstur 
seperti roti sobek. Rambutnya tidak lagi seperti Tarzan kota, 
sebaliknya kini rambut itu tertata rapi, seperti rambut Mas 
Adrian. 

"Silakan duduk," ujar Rio. Gue pun menarik kursi yang 
ada di hadapannya dan kami duduk di meja itu. 

"Sudah lama kita tidak ketemu. Sudah berapa lama ya? 
Tiga tahun?" tanya Rio basa-basi membuka pembicaraan. 

"Hampir empat tahun," timpal gue. 

"Kamu tidak berubah sedikitpun dari terakhir kali aku 
melihatmu," kata Rio sambil tersenyum dan memandang gue. 

Dalam hati gue berkata bahwa Rio terlihat jauh berbeda. 
Dia berubah dari ulat menjadi kupu-kupu. Dengan 
penampilan seperti ini, dia pasti bisa mendapatkan wanita 
manapun yang dia mau. Gue lihat jemari tangan Rio. Benar 
saja, di jari manis kirinya sudah ada cincin emas putih yang 
melingkar. 

"Bagaimana kabarmu?" tanya gue kepada Rio. 

“Baik. Aku kebetulan sedang berada di Singapore karena 
baru saja bertemu investor untuk start up yang aku rintis," 
jawab Rio. 
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“Oh, cool!" ujar gue. Ternyata laki-laki ini tidak hanya 
berubah secara fisik. Karirnya pun terdengar cukup mapan. 
Dia bisa saja dengan mudahnya mendapatkan posisi tinggi di 
perusahaan Mas Adrian, tapi kenyataannya dia merintis start 
up dari awal. Segala karakteristik yang kini melekat dalam 
diri Rio persis seperti abangnya. Dalam hati gue juga 
berdecak kagum karena Om Hendrik mampu membuat 
semua laki-laki di keluarganya menjadi sosok yang tampan 
dan kaya. 

"Kamu sendiri apa kabar? Aku dengar kamu sudah lama 
kerja di Singapore?" tanya Rio. 

"Baik," jawab gue singkat. Sebenarnya gue bisa saja 
mengaku bahwa sebentar lagi akan kehilangan pekerjaan, 
tapi rasa gengsi gue lebih besar dari keinginan untuk berkata 
jujur. 

"Keren. Ngomong-ngomong aku mengundangmu kemari 
untuk memberikanmu ini," Rio menyerahkan sebuah kartu 
berukuran 15 x 22 cm yang dibungkus dengan plastik bening. 
'Rio & Shirley', begitu bunyi tulisan dengan ukuran huruf 
paling besar dan menonjol dalam kartu itu. "Aku akan 
menikah akhir bulan ini di Jakarta. Aku harap kamu bisa 
datang, tapi kalau berhalangan pun tidak apa-apa." 

Gue mengambil kartu undangan pernikahan itu. Gue 
melihatnya sambil tersenyum pahit. Di satu sisi, gue senang 
karena Rio akhirnya menemukan tambatan hatinya. Namun 
di sisi lain, gue merasa miris karena gue—gadis yang dulu 
pernah dia cintai dan bisa saja menjadi calon pengantinnya— 
hidupnya sedang hancur lebur. Percintaan gue kandas, karir 
gue juga. Berbeda 180 derajat dengan hidup Rio yang saat ini 
sedang berada di atas. "Akan aku usahakan datang," kata gue. 

"Aku juga ingin meminta maaf kepadamu," kata Rio. 
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"Maaf untuk apa?" tanya gue. 

"Kisah kita di masa lalu," katanya. Rio mengambil nafas 
panjang sebelum melanjutkan kalimatnya. "Setelah aku 
pikirkan berkali-kali, ternyata aku adalah orang yang waktu 
itu membuat posisimu terpojok. Aku tahu kamu lebih 
mencintai kakakku, tapi karena ada aku maka kamu tidak 
mau menerima cintanya. Maafkan aku sudah menghalangi 
kebahagiaanmu," ujar Rio. Ucapannya lugas tanpa ragu. 
Kalimat yang dia ucapkan sepertinya sudah menjadi buah 
pikirannya sejak lama. Mungkin juga sudah lama ingin ia 
sampaikan, tapi baru malam ini dia mendapatkan 
kesempatan. 

"Sudah lah. Tidak apa-apa. Semuanya sudah berlalu. 
Sekarang kamu juga sudah menemukan cintamu yang sejati," 
kata gue. Rio mengangguk, menyetujui pernyataan gue 
tentang dirinya yang sudah menemukan cinta sejati. Dari 
matanya tidak terlihat keraguan sedikit pun untuk menikahi 
wanita pilihannya. 

“Shirley juga yang membantu aku merelakan kamu," kata 
Rio menyebutkan nama tunangannya itu. 

Gue tersenyum. "Shirley itu adik kelas kita di kampus?" 
tanya gue iseng, sekedar untuk memastikan apakah 
perempuan yang akan dinikahi Rio adalah perempuan yang 
sama dengan yang pernah gue lihat berjalan ke parkiran 
bersama Rio beberapa tahun lalu. 

"Bukan. Aku baru mengenalnya 1,5 tahun lalu setelah kita 
lulus. Butuh waktu lebih dari setahun bagiku untuk 
merelakan kamu," kata Rio. 

Gue tertawa kecil mendengar ucapan dari Rio yang 
terdengar sedikit gombal. "Butuh waktu lebih dari setahun 
untuk melupakan aku? Really? Aku pernah melihat kamu 
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pulang dengan salah satu mahasiswi baru beberapa minggu 
setelah hubungan kita berakhir," kata gue dengan nada 
bercanda meskipun yang gue katakan adalah fakta. 

Rio menautkan alisnya. Dia terlihat bingung dengan 
ucapan gue barusan. "Pulang dengan mahasiswi baru?" tanya 
Rio. Dia memutar bola matanya ke atas untuk mengingat- 
ingat kejadian itu. "Oh!" katanya. Dia akhirnya teringat 
sesuatu. "Itu sepupuku. Dia memang baru diterima di kampus 
kita tahun itu. Dia dari Bandung dan belum hafal jalan sekitar 
Jakarta-Depok, makanya aku antar dia pulang," sahut Rio. 

Ternyata dugaan gue waktu itu salah. Rio tidak secepat 
itu berpaling ke lain hati. Tapi semuanya sudah tidak penting 
lagi. Semua sudah berlalu. Dia sekarang sudah benar-benar 
berpaling ke hati yang lain. Gue turut bahagia untuk hal itu, 
meskipun ternyata hal ini terjadi ketika gue sedang ada dalam 
fase surut kehidupan gue. 

“Anyway, aku harap kamu menerima permintaan 
maafku," kata Rio. 

Gue mengangguk sambil tersenyum. Dengan sepenuh 
hati gue menerima permintaan maafnya. Ketika gue 
mengangguk, rasanya tidak ada yang lebih indah dari 
mengikhlaskan masa lalu dan melihat ke masa depan. 

"Dan aku juga ingin memperbaiki apa yang aku rusak 
beberapa tahun lalu," ujar Rio lagi. 

"Maksudmu?" tanya gue sambil mengernyitkan dahi. Ada 
rencana lain kah di balik makan malam ini? 

"Ada yang ingin bertemu denganmu malam ini," ujar Rio. 
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Pria untuk Masa Depan 


"Aku yang ingin bertemu dengan kamu, Ilona,” suara 
bariton seorang lelaki membuat gue refleks menoleh ke 
kanan. Ternyata dia Mas Adrian. 

Tentu saja Mas Adrian ada di sini, pikir gue dalam hati. 
Meja ini direservasi atas namanya, bukan nama Rio. Kini 
sudah ada gue, Mas Adrian, dan Rio berkumpul di tempat ini. 
Mungkin gue akan takut setengah mati jika hal ini terjadi 
beberapa tahun lalu, ketika gue masih menjadi sugar baby 
Mas Adrian sambil menjalani hubungan tanpa status dengan 
Rio. Kini keadaan sudah berubah. Rio sudah menambatkan 
hatinya pada seorang perempuan, gue sudah gagal menjalin 
cinta dengan laki-laki lain di luar lingkaran ini, dan Mas 
Adrian, entah lah, gue tidak tahu apa yang sudah terjadi 
padanya dan apa yang dia inginkan untuk hidupnya. 

"Aku rasa urusanku sudah selesai. Sekarang waktunya 
untuk kalian berdua. See you next time, Ilona," kata Rio sambil 
melihat gue. Lalu dia berpandangan dengan Mas Adrian. Mas 
Adrian mengangguk, kemudian Rio pergi meninggalkan gue 
dan Mas Adrian berdua di meja ini. 

"Jadi, apa kamu sudah putus dari pacarmu?" tanya Mas 
Adrian membuka pembicaraan kami. 

"Aku tidak perlu menjelaskannya padamu. Kamu pasti 
sudah tahu," kata gue dingin. 

“Untuk beberapa hal, aku ingin mendengarnya langsung 
dari mulutmu," balas Mas Adrian tidak kalah dingin. Jujur, 
sikap arogannya yang tidak pernah berubah itu membuat gue 
muak. Untung saja sikap buruk itu terselamatkan oleh wajah 
rupawan. Jika tidak, mungkin gue sudah pergi dari restoran 
ini. 
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"Sudah lah. Kamu tahu semuanya tentang hidupku, 
bukan? Bahkan mungkin kamu adalah dalang yang membuat 
aku kehilangan pekerjaan," kata gue blak-blakan. 

Mas Adrian menautkan kedua alisnya. Raut wajahnya 
yang semula tanpa ekspresi berubah menjadi raut khawatir. 
"Apa maksudmu? Kamu kehilangan pekerjaan? Bagaimana 
bisa?" tanyanya. 

"Kamu tidak perlu berpura-pura," kata gue masih tidak 
percaya dengan perubahan ekspresi wajah yang dia buat. 

"Aku benar-benar tidak tahu. Aku bahkan tidak tahu 
apakah kamu sudah putus dengan laki-laki itu. Sekarang, aku 
diberi kabar baru bahwa kamu kehilangan pekerjaan. 
Ceritakan semuanya padaku," kata Mas Adrian. 

Gue diam. Sulit sekali rasanya memercayai bahwa dia 
sama sekali tidak tahu tentang hal ini, mengingat dia memiliki 
semacam tim detektif yang bisa saja bekerja sewaktu-waktu 
untuk mencari tahu semua info tentang gue. 

"Baiklah jika kamu tidak mau cerita. Aku cuma berpikir 
bahwa mungkin aku bisa membantumu untuk masalah 
pekerjaan," kata Mas Adrian sambil melihat wajah gue. 

Dilihat oleh Mas Adrian membuat jantung gue berdebar- 
debar. Rambutnya boleh berubah warna, kulit wajahnya juga 
boleh sedikit berkerut, tapi karisma dan tatapan yang tajam 
itu tetap tidak pernah berubah. Kedua bola mata hitam itu 
tetap memancarkan aura yang membuat gue kagum. Entah 
bagaimana mendeskripsikannya, tapi siapapun yang 
menerima tatapan itu pasti akan jatuh cinta. 

Gue menghela nafas untuk mempersiapkan mental 
menjawab pertanyaan Mas Adrian. Benar juga kata Mas 
Adrian, mungkin dia bisa membantu. "Pertama, aku sudah 
putus dari pacarku," ujar gue. Ekspresi wajah Mas Adrian kini 


Eternity Publishing | 197 


berubah menjadi sumringah. "Ke dua, aku kehilangan 
pekerjaan karena ada kesalahan di laporan yang aku buat. 
Sekarang aku sedang mencari pekerjaan baru, tapi sulit 
karena statusku di negara ini adalah orang asing," kata gue 
menjelaskan semuanya dengan ringkas dan jelas. 

Mas Adrian masih dengan senyum yang terpajang di 
wajahnya, senyum yang mengisyaratkan kemenangan karena 
keinginannya agar gue putus dari Kenneth sudah terwujud. 
"Kamu mencari pekerjaan seperti apa?" tanya Mas Adrian. 

"Market Analyst, seperti pekerjaanku sekarang. Aku 
bertanggung jawab membuat customer insight report untuk 
klien-klienku. Mungkin aku juga pernah membuat report 
untuk perusahaanmu," jawab gue. 

"Well, dengan pengalaman yang kamu punya itu, aku bisa 
menjadikan kamu Customer Insight Manager di salah satu 
anak perusahaanku," ujar Mas Adrian. 

Kalimat itu membuat mata gue berbinar. Ternyata benar 
juga kata Ingrid, hubungan gue dengan Mas Adrian 
memberikan kesempatan kerja baru. "Aku mau bekerja di 
perusahaanmu. Aku siap!" jawab gue bersemangat. 

"Tapi kamu dipecat karena sebuah keteledoran. 
Bagaimana jika kamu membuat kesalahan yang sama di 
perusahaanku? Tentu aku tidak akan mentolerir hal itu," kata 
Mas Adrian menarik kembali tawaran pekerjaan sebelumnya. 

"Aku tidak teledor. Ada oknum yang memanipulasi hasil 
pekerjaanku," balas gue agar dia kembali menawarkan 
pekerjaan itu lagi. 

"Tadi katamu kamu membuat kesalahan di laporan. 
Intinya kamu berbuat salah. Aku menuntut kesempurnaan. 
Aku rasa kamu tidak akan cocok menjadi Customer Insight 
Manager di perusahaanku," kata Mas Adrian lagi. Dia tetap 
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pada pendirian untuk tidak menawari gue pekerjaan yang 
sebelumnya dia ajukan. 

Gue cemberut. Menyebalkan sekali. Jika tidak tulus 
menawari gue pekerjaan, kenapa tawaran itu harus terucap? 
Dasar, pemberi harapan palsu! 

"Tapi penampilan kamu menarik. Kemampuan 
komunikasi kamu juga baik. Bagaimana jika aku tawarkan 
kamu pekerjaan menjadi Sales di perusahaanku yang lain?" 
ujar Mas Adrian. 

“Sales? Aku belum pernah melakukan hal itu, tapi ini akan 
menjadi tantangan baru bagiku," jawab gue. Pada intinya, gue 
hanya butuh pekerjaan. Gue akan melakukan apapun yang 
ada di depan mata agar tetap memiliki penghasilan. 

"Ya. Dan mungkin kamu harus kembali ke posisi bawah, 
entry level. Kamu harus merintis dari awal lagi," kata Mas 
Adrian lalu menyilangkan kakinya dan menaruh tangannya di 
dagu. 

"Tidak masalah," jawab gue cepat sebelum dia berubah 
pikiran lagi. 

"Hmmm... tapi sebagai seorang Sales, kamu harus 
berpacu dengan target penjualan. Apa kamu siap dengan hal 
itu?" tanya Mas Adrian, kini wajahnya berputar 30 derajat ke 
samping untuk melihat ekspresi gue dengan lebih jelas. 

"Aku siap," jawab gue mantap. 

“Tapi aku ragu. Aku rasa kamu akan stress dikejar-kejar 
target penjualan. Belum lagi, kemampuanmu sebagai Sales 
belum terbukti,” kata Mas Adrian. Kini dia memalingkan 
wajahnya dari pandangan gue. Lagi-lagi dia berubah pikiran. 
Menyebalkan sekali! 

Sebenarnya apa yang diinginkan Mas Adrian? Dia 
memberi gue beberapa opsi pekerjaan, tapi ujung-ujungnya 
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semua jenis pekerjaan dinilainya tidak cocok untuk gue. 
Sebenernya dia benar-benar tulus ingin memberi pekerjaan 
tidak sih? 

Gue berusaha tetap tenang meski dalam hati ada beribu 
keraguan tentang keseriusan Mas Adrian untuk memberi gue 
pekerjaan baru. Namun, karena dia sudah terlanjur berkata 
bahwa dia bisa membantu gue, kali ini gue harus berusaha 
sekuat tenaga agar dia benar-benar memberikan gue 
pekerjaan baru. "Baiklah. Lalu apa yang cocok buatku? Aku 
hanya memiliki waktu sebulan untuk mencari pekerjaan di 
negara ini. Jika tidak, aku harus pulang ke Indonesia," kata 
gue. 

"Ada yang salah dengan Indonesia?" tanya dia. 

"Tidak. Aku cuma.. aku suka tinggal di sini," jawab gue. 
Tentu gue lebih suka tinggal di Singapore. Walaupun jauh dari 
keluarga dan teman, tapi bepergian kemanapun di negara ini 
lebih mudah dibanding di Jakarta. Kalau boleh memilih, gue 
tidak mau berjibaku di dalam KRL yang penuh sesak lagi. 

“Bagaimana dengan pekerjaan yang menuntut kamu 
untuk banyak melakukan traveling?” tanya Mas Adrian. 
Pertanyaannya di luar ekspektasi gue, tapi tentu saja gue 
tidak keberatan dengan hal itu. 

"Aku suka," jawab gue singkat dan jelas. 

"Kamu suka melayani klienmu?" tanya Mas Adrian lagi 

“Seperti di bersikap hospitable? Ya aku suka," jawab gue. 

"Kamu bisa bekerja di luar jam 9 pagi sampai 5 sore? 
Bahkan jika diminta, bekerja saat akhir pekan?" tanya Mas 
Adrian lagi. Banyak sekali pertanyaan yang dia ajukan. Gue 
merasa sedang diwawancara saat ini, tapi tidak apa-apa. Yang 
terpenting adalah dia memberikan gue pekerjaan baru di 
akhir percakapan ini. 
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“Pekerjaanku yang sekarang kadang menuntutku seperti 
itu juga. Aku bisa," jawab gue. 

"Kalau begitu aku tahu pekerjaan yang cocok untuk 
kamu," kata Mas Adrian. 

Gue tidak bisa menahan ekspresi senang karena kalimat 
yang Mas Adrian ucapkan barusan. Semoga jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan yang dia ajukan cukup memuaskan, 
sehingga dia tidak berubah pikiran lagi. 

"Pekerjaan apa?" tanya gue tidak sabar untuk tahu 
pekerjaan yang akan dia tawarkan. 

Mas Adrian kemudian membuka tasnya dan 
mengeluarkan satu bundel dokumen. Pada halaman pertama 
dokumen itu tertulis dengan jelas judul dari dokumen itu, 
"Perjanjian Kerja Waktu Tidak Terbatas. 

Gue balik untuk melihat klausul pertama pada kontrak 
yang tertulis di halaman selanjutnya. Pihak pertama, Adrian. 
Pihak ke dua, Ilona. Blablabla. Ah, bagian ini sudah jelas. Gue 
lewatkan saja. 

Lalu gue membaca klausul selanjutnya. 'Bahwa pihak 
pertama membutuhkan sumber daya manusia yang 
melakukan tanggung jawab sebagai sugar baby...' 

Belum selesai gue membaca seluruh klausul yang ada 
pada kontrak tersebut, secara refleks gue langsung melihat ke 
arah Mas Adrian yang sedang tersenyum menang mengamati 
gue membaca kontrak kerja. 

"Apa-apaan ini? Kamu menawariku untuk menjadi sugar 
baby mu lagi?! Harus berapa kali aku katakan bahwa aku 
sudah tidak mau melakukan peran itu lagi!” sahut gue di 
depan muka Mas Adrian. 

"Aku tahu kamu akan bereaksi keras untuk kontrak kerja 
ini, tapi coba kamu baca dulu sampai akhir dan katakan 
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padaku hari ini juga apakah kamu mau menerima 
tawaranku," kata Mas Adrian. 

Mas Adrian memang tidak pernah berubah. Dia tetap 
arogan. Dia tetap Adrian yang menginginkan gue untuk 
menjadi sugar baby nya. Dia bisa melakukan segala cara 
untuk mendapatkan keinginannya dan sialnya, kondisi gue 
saat ini sedang terpojok. 

“Silakan,” Mas Adrian mengulurkan tangannya untuk 
mengingatkan gue membaca kontrak tersebut sampai tuntas. 
“Ini adalah penawaran terakhirku. Jika kamu tidak mau, aku 
tidak akan melakukan penawaran untuk yang ke dua kali," 
ujarnya lagi. 

Dengan perasaan dongkol gue melanjutkan membaca 
kontrak itu. Ternyata lanjutan dari kontrak kerja itu lebih 
mencenangkan. Oh, Mas Adrian... lagi-lagi gue ada pada 
sebuah pilihan sulit gara-gara kamu. 
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Dolce Vita 


Pasal 1 
Pihak pertama menunjuk pihak ke dua menjadi sugar 
baby. 


Pasal 2 

Pihak ke dua berkewajiban untuk melayani pihak pertama 
secara fisik, emosional, dan seksual dalam jangka waktu 
seumur hidup, kecuali jika terjadi pemutusan kontrak. 


Pasal 3 

Pihak ke dua setuju bahwa dalam menjalankan 
kewajibannya, pihak ke dua tidak memiliki batasan waktu dan 
tempat. Artinya, pihak ke dua wajib melayani pihak pertama 
kapan saja serta bersedia untuk menemani pihak pertama ke 
mana saja jika diminta. 


Pasal 4 

a) Pihak ke dua berhak atas uang bulanan sebesar SGD 
100,000. 

b) Di luar uang bulanan tersebut, pihak ke dua berhak atas 
fasilitas mobil pribadi beserta supir, rumah tinggal, fasilitas 
komunikasi, dan asuransi kesehatan. 


Pasal 5 

a) Pihak ke dua berkewajiban untuk menyisihkan uang 
bulanan untuk membayar biaya operasional fasilitas yang 
diberikan kepadanya, meliputi biaya operasional rumah, gaji 
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Asisten Rumah Tangga dan supir, bensin, tagihan 
telekomunikasi, dan lain-lain kecuali asuransi kesehatan. 

b) Pihak ke dua diperkenankan untuk menggunakan uang 
bulanan untuk membiayai kebutuhan pribadi. 

c) Pihak ke dua diperkenankan meminta tambahan uang 
bulanan dengan jumlah yang disetujui oleh pihak pertama. 

d) Kenaikan uang bulanan secara berkala akan 
disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan inflasi, serta atas 
persetujuan pihak pertama. 


Pasal 7 
Pihak ke dua setuju untuk tinggal dalam satu rumah yang 
sama dengan pihak pertama. 


Pasal 8 

Pihak pertama berhak menuntut pihak ke dua untuk 
memberikan keturunan. Apabila terdapat kondisi kesehatan 
yang membuat pihak pertama atau/dan pihak ke dua sulit 
atau tidak mampu menghasilkan keturunan, maka akan 
dilakukan penanganan medis yang wajib disetujui oleh kedua 
pihak. 


Pasal 9 

Pihak pertama dan pihak ke dua setuju untuk meresmikan 
hubungan secara sah menurut aturan hukum negara dan 
agama dalam sebuah lembaga pernikahan. 


Pasal 10 

Kedua pihak setuju untuk mendampingi satu sama lain 
dalam suka dan duka, untung dan malang, dalam keadaan 
sehat maupun sakit. 
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Pasal 11 

Pemutusan kontrak hanya akan dilakukan dengan 
persetujuan kedua pihak. Tanpa persetujuan salah satu pihak, 
pemutusan kontrak dinyatakan batal. Kedua pihak setuju 
bahwa upaya mediasi akan dilakukan setidaknya selama 1 
tahun sebelum pemutusan kontrak resmi dilakukan. 


Pasal 12 
Pihak pertama maupun pihak ke dua diperkenankan 
memutuskan kontrak secara sepihak apabila salah satu pihak 


terbukti berselingkuh. Dalam hal ini, upaya mediasi tidak wajib 
dilakukan. 


Gue membalik lembar terakhir kontrak itu. Di ujung 
kontrak sudah terdapat tanda tangan Mas Adrian di atas 
materai. Bundel ke dua yang diberikan Mas Adrian 
bersamaan dengan bundel yang pertama ternyata isinya 
sama saja. Hanya saja pada bundel ke dua, gue lah yang harus 
tanda tangan di atas materai. 

"Kamu setuju?" tanya Mas Adrian setelah gue membaca 
kontrak itu selama beberapa saat. 

“Ini...ini lamaran pernikahan?" tanya gue. 

“Boleh dibilang begitu,” kata Mas Adrian tersenyum 
dengan wajah yang begitu tampan. 

"Apa aku boleh tetap memiliki karir setelah menjadi 
sugar baby mu?" tanya gue ragu karena hal itu tidak 
tercantum dalam perjanjian yang ditawarkan oleh Mas 
Adrian. 
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“Setelah menjadi istriku maksudmu? Tentu boleh. Kamu 
tetap boleh menjadi wanita karir, asal prioritasmu tetap 
keluarga kita. 

Gue membaca pasal-pasal itu lagi. Sejujurnya, tidak ada 
satu pasal pun yang merugikan gue. Justru kontrak ini akan 
menjadi penyelamat hidup gue. Namun, apakah alasan gue 
menerima pinangan Mas Adrian adalah semata-mata karena 
uang? Hal itu terdengar salah di batin gue. 

Tanpa sadar, lamunan gue membuat gue terlihat hening 
di depan Mas Adrian. Belum ada jawaban ya atau tidak yang 
terucap dari mulut gue. Padahal, kalau gue tidak salah dengar, 
tadi Mas Adrian berkata bahwa ini adalah penawarannya 
yang terakhir. Jika gue menolak penawaran ini, maka dia 
tidak akan lagi menawarkan hal yang sama. 

"Kapan aku harus memberikan kamu jawaban?" tanya 
gue pada Mas Adrian. 

"Lima menit yang lalu," jawabnya. Mendengar hal itu 
membuat gue terperanjat, tapi gue mengerti bahwa Mas 
Adrian menginginkan gue memberikan jawaban secepat 
mungkin. "Aku ingin kamu memberikan jawaban hari ini di 
tempat ini juga," tegas Mas Adrian. 

Ucapan Mas Adrian itu membuat gue kehilangan kata- 
kata. Rasanya waktu terlalu sempit untuk memikirkan sisi 
positif dan negatif dari perjanjian itu untuk kehidupan gue 
selanjutnya. 

"Aku menunggumu selama 3 tahun. Dalam 3 tahun itu, 
tidak ada wanita lain dalam hidupku. Aku yakin aku hanya 
mau kamu. Sekarang pertanyaanku adalah apakah aku adalah 
orang yang kamu inginkan?” kata Mas Adrian memecah 
hening. 
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Mas Adrian benar. Bahkan secara total hubungan kami ini 
sudah terjalin selama 6 tahun. Jujur, Mas Adrian adalah satu- 
satunya laki-laki yang paling berkesan dalam hidup gue. 
Bagaimana tidak, banyak hal pertama di dalam hidup gue ini 
yang gue lakukan bersama Mas Adrian. Meskipun tidak 
semua terasa ideal, namun bohong rasanya jika kenangan 
bersama Mas Adrian tidak terpatri abadi di dalam hati gue. 
Bahkan selama ini kebiasaan-kebiasaan Mas Adrian serta 
apapun yang pernah dia lakukan selalu menjadi tolak ukur 
ketika gue membina hubungan dengan laki-laki lain. Ketika 
bersama Rio, gue tidak pernah berhenti memikirkan Mas 
Adrian. Begitu juga ketika sedang bersama Kenneth, rasanya 
mustahil untuk tidak membanding-bandingkan Kenneth 
dengan Mas Adrian. 

Kembali ke pertanyaan Mas Adrian, 'apakah Mas Adrian 
adalah orang yang gue mau?'. Bodoh rasanya jika ada 
perempuan yang menolak laki-laki setampan dan sekaya Mas 
Adrian. Namun lagi-lagi, apakah ketampanan dan kekayaan 
saja cukup untuk membuat gue bertahan dalam pernikahan 
bersama Mas Adrian? Tidak. Kunci kesuksesan sebuah 
pernikahan adalah komitmen untuk tetap bertahan di tengah 
kondisi yang sulit, setidaknya itu yang sering gue baca di 
artikel majalah perempuan. 

Berbicara tentang komitmen, apakah Mas Adrian 
memiliki kualitas itu? Seketika gue tercengang dengan 
pemikiran ini. Jawaban pertanyaan barusan adalah iya. Ya, 
Mas Adrian memiliki komitmen yang luar biasa. Ini kembali 
lagi ke pernyataan Mas Adrian sebelumnya. Dia sudah 
menunggu gue selama 3 tahun tanpa ada satu wanita lain pun 
yang menggantikan posisi gue. Dia tetap setia, meski 
hubungan kami waktu itu seakan sudah hilang ditelan bumi. 
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Mana ada orang lain yang memiliki komitmen untuk 
menunggu tanpa kepastian seperti itu? Pasti cinta lah yang 
membuat dia mampu bertahan. 

Sekarang, justru komitmen gue yang perlu 
dipertanyakan. Pernah ada Rio dan Kenneth yang sejenak 
menggantikan posisi Mas Adrian di hati gue. Dalam kisah ini, 
Mas Adrian ternyata bukan orang yang jahat. Justru oknum 
yang berkali-kali membuat sakit hati adalah gue sendiri. Gue 
pernah curiga, cemburu, ragu, dan bahkan menolak. 
Hebatnya, Mas Adrian masih mau menerima gue apa adanya. 
Dan bagaimana pun juga, meski ada laki-laki yang datang silih 
berganti, tidak pernah ada yang menggantikan lelaki pertama 
yang pernah menyentuh hati gue, yaitu Mas Adrian. 

"Jadi, bagaimana?" kata Mas Adrian, "aku mau 
jawabannya saat ini dan di tempat ini juga." 

Gue masih tertunduk tidak berani melihat Mas Adrian. 
Dari tadi gue berpikir keras untuk menjawab pertanyaan Mas 
Adrian. Ini adalah jawaban yang bisa mengubah hidup gue 
selamanya. Sialnya, Mas Adrian tidak memberi gue waktu 
yang panjang untuk berpikir. 

Namun, dari pemikiran kilat yang sudah gue lakukan 
barusan, nampaknya gue tahu kemana semuanya bermuara. 
Sudah jelas siapa yang gue mau untuk hidup gue sekarang dan 
50 tahun lagi. 

Gue memberanikan diri untuk menaikkan dagu gue dan 
melihat Mas Adrian. Baru sedikit gue membuka mulut untuk 
memberikan jawaban, secepat kilat Mas Adrian melayangkan 
ciumannya tepat di bibir gue. Seperti suasana yang penuh 
keajaiban, tiba-tiba ada kembang api yang meluncur dari 
Marina Bay Sands. Dentuman demi dentuman kembang api 
tersebut diikuti oleh riuhnya tepuk tangan orang-orang yang 
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ada di restoran itu. Mereka takjub dengan keindahan warna- 
warni kembang api. Sementara itu, bibir kami tetap bertautan 
tanpa ada seorang pun yang peduli. Waktu seakan berhenti. 
Dunia terasa milik berdua. 

Gue melepaskan ciuman Mas Adrian dengan pelan. "Aku 
sudah punya jawaban untuk pertanyaanmu," kata gue. 

"Mind to share?” kata Mas Adrian sambil tersenyum. 
Sorot matanya menunjukkan kepercayaan diri. Dia 
nampaknya tahu apa yang akan gue ucapkan. 

"Ya, aku mau," jawab gue singkat, tapi penuh makna. Mas 
Adrian spontan langsung membungkus tubuh gue dengan 
pelukannya. 

Malam ini, gue memberikan satu jawaban yang 
selamanya akan merubah hidup gue. Apakah gue akan 
menyesal dengan jawaban itu? Gue tidak tahu. Tidak ada 
seorang pun yang tahu. Namun, izinkan gue terlebih dahulu 
menikmati momen malam ini dan di tempat ini, Dolce Vita. 

Dolce Vita. Dolce berarti manis dan Vita artinya hidup. 
Malam ini gue merasakan Dolce Vita, yang berarti manisnya 
hidup. Dari senyum yang terukir di wajah Mas Adrian, gue 
rasa saat ini dia pun sedang merasakan hal yang sama. 

Gue tahu hidup tidak akan selamanya manis. Masalah 
vaginismus yang gue alami belum sembuh. Gue masih belum 
bisa melakukan hubungan seks dan Mas Adrian belum tahu 
tentang hal itu. Mungkin ini akan menjadi persoalan pertama 
di dalam rumah tangga kami. Mungkin ada banyak hal lain 
yang muncul dan tidak mudah untuk dilalui. Namun sekali 
lagi, izinkan gue menikmati momen malam ini sambil 
memeluk indahnya Dolce Vita. 
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Epilog: Pengakuan Seorang 
Sugar Daddy 


Mas Adrian's PoV 

Percaya dengan cinta pandangan pertama? Aku iya. 
Terdengar klise, namun ternyata benar terjadi di dalam 
hidupku. 

Aku, Adrian Atmasubrata. Percaya atau tidak, dulu aku 
tidak pernah jatuh cinta sekalipun. Memiliki pacar yang tidak 
aku cintai juga belum pernah. Bagiku perempuan hanya akan 
membuatku terdistraksi dari tujuan utama hidupku, yakni 
menjadi sukses dan mengembalikan kejayaan keluargaku. 

Sejak remaja, banyak perempuan yang diam-diam 
menjadi penggemar rahasiaku. Bahkan ada beberapa yang 
secara terang-terangan menggoda aku. Aku tidak bergeming 
sedikit pun. Tidak ada rasa tertarik. Alhasil, sempat ada gosip 
yang beredar bahwa aku gay. Whatever, aku tidak bisa 
mengontrol yang orang lain pikirkan tentang aku. 

Ayahku sudah meminta aku untuk segera menikah sejak 
adikku, Marsha, melangkahi aku untuk menikah duluan. 
Betapa pun banyak upaya dari orang-orang di sekitarku 
untuk menjodohkan aku, aku tidak tertarik sedikit pun untuk 
jatuh cinta. 

Siapa menyangka aku bisa terpikat dengan gadis SMA 
yang kujumpai ketika usiaku 34 tahun. Aku suka padanya di 
kali pertama mataku mendarat pada sosoknya. Bukan 
salahku untuk jatuh hati padanya. Sosoknya mengingatkan 
aku pada ibuku. Rambut panjangnya, tatapan matanya yang 
dalam, alisnya yang tebal, kulitnya yang putih dan mulus. 
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Semuanya persis dengan sosok ibu yang sudah pergi 
meninggalkan aku. 

Sebagai seseorang yang tidak pernah jatuh cinta, aku 
bingung harus berbuat apa. Apalagi usia kami terpaut jauh. 
Dia mungkin justru akan menjauh dariku jika aku terang- 
terangan mendekatinya. Akhirnya, aku putuskan untuk 
menyelidikinya. Awalnya aku hanya ingin tahu apa yang dia 
suka. Namun, aku menemukan fakta bahwa dia sedang 
membutuhkan banyak uang. 

Entah hasutan setan dari mana, aku justru menawarinya 
untuk menjadi sugar baby. Aku pikir, itu adalah cara terbaik 
untuk menjawab kebutuhannya sekaligus memenuhi 
kebutuhanku. Meskipun tawaran menjadi sugar baby 
tersebut terkesan merendahkannya, tapi percaya lah 
sebenarnya tawaran itu muncul karena aku murni 
mencintainya dan ingin selalu berada di dekatnya. 

Tanpa aku duga, dia menerima tawaranku. Baginya, 
mungkin dia hanya menganggap dirinya sebagai sugar baby. 
Namun bagiku, dia lebih dari itu. Dia adalah wanita yang 
selalu mendampingiku di setiap kesempatan. Tiga tahun 
bersamanya adalah tiga tahun terindah. Ditambah lagi, 
sikapnya yang penurut dan manis membuat aku semakin 
kagum padanya. 

Sampai suatu hari ketika aku jatuh sakit, aku sadar bahwa 
hubunganku dengannya harus diperbaiki. Dia bukan sugar 
baby ku, sejak dari awal dia memang bukan sekedar sugar 
baby, dan dia harus mengerti itu. Maka aku melamarnya. 

Namun, duniaku hancur ketika dia menolakku. Aku kira 3 
tahun kebersamaan dengannya cukup untuk membuat dia 
yakin, tapi aku salah. Aku memang pandai menghasilkan 
uang, tapi untuk urusan cinta nilaiku nol besar. Aku 
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melakukan kesalahan fatal ketika menerima penolakan 
darinya. Aku merasa bersalah untuk hal itu. Dan terang saja, 
dia menghindar dariku. 

Aku menerima keputusannya sebagai hukuman atas 
kesalahanku. Awalnya aku ingin melupakannya dan 
menghapusnya secara total dari hidupku. Namun, aku merasa 
mendapatkan kesempatan ke dua ketika mengetahui bahwa 
perusahaan tempatnya bekerja adalah salah satu vendor anak 
perusahaanku yang beroperasi di Singapore. 

Aku menyelidikinya dan akhirnya mendapat berbagai 
info tentangnya. Meskipun dia sudah sama sekali hilang 
selama beberapa tahun dari hidupku, ternyata bayang- 
bayangnya masih membekas. Aku belum bisa melupakannya. 
Apalagi ketika tahu dia sudah sangat dekat. Dekat namun tak 
tergapai. 

Caraku untuk kembali mendapatkannya memang salah. 
Aku mensabotase pekerjaannya hingga dia dipecat dari 
kantor. Aku merasa buruk telah melakukan hal itu. Namun, 
tak kusangka hal itu efektif untuk mendapatkan hatinya 
kembali. 

Dia kehilangan pekerjaannya, tapi mendapatkan 
hubungan kami yang kembali bersemi. Dan yang paling 
penting, mulai hari ini dia akan menjadi tanggung jawabku 
sepenuhnya. Aku berjanji tidak akan menyakiti hatinya lagi. 
Selamanya dia akan menjadi cintaku. Karena bersamanya, 
hidupku terasa manis. Dolce Vita. Sweet life. 


END 
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